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. = Cipta Dilindungi Undang-Undang
"..u__._,.l LLl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

P

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERSETUJUAN TIM PENGUJI
SIDANG UJIAN TERTUTUP

ABH @

DiSertasi yang berjudul “Pendidikan Berparadigma Integrasi-Interkoneksi
Safhs dan Islam dalam Merespon Tantangan Modernitas di Sekolah Dasar
Infégrasi-Interkoneksi (SDII) Tamaddunia Mulia Kabupaten Bengkalis”,
yang ditulis oleh Sdr. Riki Sutiono NIM 32290416022 Program Studi Pendidikan
Agama Islam telah diuji dan diperbaiki sesuai dengan masukan dari Tim Penguji
sidang Ujian Tertutup pada tanggal 03 Juni 2025 dan dapat disetujui untuk diajukan
dafam sidang Ujian Terbuka pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan
Syatif Kasim Riau.
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Prgf. Dr. H. Ilyas Husti, MA.

Penguji 11/ Sekretaris
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Kami yang bertanda tangan di bawah ini, sclaku pembimbing Disertasi dengan
: ini Elﬁu}'elujui bahwa Disertasi yang berjudul “Pendidikan Berparadigma Integrasi-
]ntg__ﬂmneksi Sains dan Islam dalam Merespon Tantangan Modernitas di Sekolah

Dasar Integrasi-Interkoneksi (SDII) Tamaddunia Mulia Kabupaten Bengkalis”

Buepun-6uepun 1Bunpuljiq eidin YeH

yangditulis olch:
c
2]

g Nama - Riki Sutiono
o NIM : 32290416022

o  Program Studi : Pendidikan Agama Islam
o

Untuk diajukan pada sidang Ujian Terbuka Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

Tanggal: 08 Oktober 2025 Tanggal: 08 Oktober 2025
Promotor Co. Promotor

k iy’
Prof. Dr. Helmiati, M.Ag Dr. Sawaluddin, M.Pd.I
NIRn19700222 199703 2 001 NIDN. 2115078401

Megetahui
Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam

Dr. Digprin E. ffulawa, M.Ag
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Prof. Dr. Helmiati, M.Ag
DOSEN PASCASARJANA
UNBVERSITAS ISLAM NEGERI
SUBTAN SYARIF KASIM RIAU
©
NOTJA DINAS
Perthal: Disertasi Saudara
Riki Sutiono Kepada Yth.
Direktur Pascasarjana
UIN SUSKA Riau
di_
Pekanbaru

SNS NIN A

Assglamualaikum Wr. Wb.
—u Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi, dan mengadakan perbaikan
terhadap isi disertasi saudara:

c
Nama . Riki Sutiono
NIM ;32290416022
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Judul . “Pendidikan Berparadigma Integrasi-Interkoneksi Sains dan

Islam dalam Merespon Tantangan Modernitas di Sekolah
Dasar Integrasi-Interkoneksi (SDII) Tamaddunia Mulia
Kabupaten Bengkalis”,

Maka dengan ini dapat disetujui dan diuji untuk diberikan penilaian dalam

sidang Ujian Terbuka Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
w

—
Wz%salam ualaikum Wr. Wb.

Pekanbaru, 01 Juli 2025
Promotor

&w’

Prof. Dr. Helmiati, M.Ag
NIP. 19700222 199703 2 001
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Dr.Sawaluddin, M.Pd.1
DOSEN PASCASARJANA
UNSVERSITAS ISLAM NEGERI
SUBLTAN SYARIF KASIM RIAU
o
NOF A DINAS
Perthal: Disertasi Saudara
Riki Sutiono Kepada Yth.
Direktur Pascasarjana
UIN SUSKA Riau
di_
Pekanbaru

SNS NIN A

As.s?g:_lamualaikum Wr. Wb.
v Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi, dan mengadakan perbaikan
terlagdap isi disertasi saudara:

=
Nama . Riki Sutiono
NIM 32290416022
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Judul : “Pendidikan Berparadigma Integrasi-Interkoncksi Sains dan

Islam dalam Merespon Tantangan Modernitas di Sekolah
Dasar Integrasi-Interkoneksi (SDII) Tamaddunia Mulia
Kabupaten Bengkalis”,

Maka dengan ini dapat disetujui dan diuji untuk diberikan penilaian dalam

sidang Ujian Terbuka Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
w

Wa'gmlamualaikum Wr. Wh.

Pekanbaru, 01 Juli 2025
Co. Promotor

Dr. Sawaluddin, M.Pd.I
NIDN. 2115078401
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= SURAT PERNYATAAN
20

=

®  Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

3

—  Nama : Riki Sutiono

~ NIM : 32290416022

=

= Tempat/Tanggal Lahir : Selatbaru, 04 Januari 1990
¢»  Program Studi : Pendidikan Agama Islam
c

o

L

W

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Disertasi yang saya tulis dengan
jaul: “Pendidikan Berparadigma Integrasi-Interkoneksi Sains dan Islam dalam
l&erespon Tantangan Modernitas di Sekolah Dasar Integrasi-Interkoneksi (SDIT)
Tamaddunia Mulia Kabupaten Bengkalis”, Scbagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Doktor dari Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau, merupakan
hasil karya saya sendiri. Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan Disertasi ini,
yang saya kutip dari hasil karya orang lain, telah dituliskan sumbernya secara jelas
sesuai dengan norma, kaidah dan etika penulisan ilmiah.

Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian Disertasi ini
bukan hasil karya saya sendiri atau plagiat dalam bagian-bagian tertentu, saya
ba;sedia menerima sanksi pencabutan gelar akademik yang saya sandang dan

sérixksi-sanksi lainnya sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku.

N
Sy |
i il
SN
3 i

7 =l
3 SPEEGAMX 196223337

Pekanbaru, 10 Februari 2025

i utiono

 NIM. 32290416022
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KATA PENGANTAR
©

o
iPuji syukur Alhamdulillah, penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah

emferikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan

ynpuwa exdio eH

©
isegpsi ini. Shalawat beserta salam penulis kirimkan buat junjungan alam Nabi

%Iﬁ

uhé‘pmad SAW yang telah membawa umat manusia dari alam jahiliyah menuju
Iamiang penuh cahaya keimanan dan ilmu pengetahuan.

C Disertasi dengan judul “Pendidikan Berparadigma Integrasi-Interkoneksi

B&Fpun-ﬁtg;pu

ainsfgan Islam dalam Merespon Tantangan Modernitas di Sekolah Dasar Integrasi-

Interﬁ)neksi (SDII) Tamaddunia Mulia Kabupaten Bengkalis”, merupakan hasil

karyafllmiah yang ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan mendapatkan gelar

Doktd? (Dr.) pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana

Univgrsitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dalam menyelesaikan Disertasi ini penulis menyadari begitu banyak bantuan
dari berbagai pihak yang telah memberikan uluran tangan dan kemurahan hati
kepada penulis. Terutama keluarga besar penulis, khususnya penulis cintai dan
sayangi sepanjang hayat, yaitu Ayahanda Alm. Hamid, Ibunda Tercinta Misnatun,
dan Istri Tercinta Eka Lisnasari, S.Farm yang telah banyak memberikan dukungan
baik moril maupun materil. Selain itu, pada kesempatan ini penulis juga ingin
menyatakan dengan penuh hormat ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepa@:

1. IBu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, M.S., S.E., M.Si., Ak., CA., selaku Rektor
lgniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta seluruh stafnya.
'%rima kasih juga kepada Bapak Prof. Dr. Hairunnas Rajab, M.Ag yang telah
rgénjalankan amanat sebagai Rektor periode 2021-2025.

2. IEU Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag, selaku Direktur Program Pascasarjana
@niversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta seluruh stafnya.
1;":3rima kasih juga kepada Bapak Prof. Dr. H. llyas Husti, M.Ag yang telah
rﬁ"@njalankan amanat sebagai Direktur Program Pascasarjana Universitas Islam
I!:;egeri Sultan Syarif Kasim Riau periode 2021-2025.

e %Japak Abdul Hadi, S.Pd., MA., Ph.D, selaku Wakil Direktur Program

ﬁscasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
-t
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Bapak Dr. Djeprin E. Hulawa, M.Ag, selaku Ketua Program Studi Pendidikan
ama Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Pgﬁasim Riau beserta seluruh stafnya. Terima kasih juga kepada Bapak Dr.
Zamsiswaya, M.Ag yang telah menjalankan amanat sebagai Ketua Program
-ggudi Pendidikan Agama Islam periode 2021-2025.
Bu Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag, dan Bapak Dr. Sawaludin, M.Pd.I, selaku
Ii‘omotor dan Co-Promotor yang telah meluangkan waktu, tenaga dan
pikirannya untuk memberikan bimbingan, pengarahan dan nasehat kepada
pﬁnulis dalam penyusunan Disertasi ini.
Seluruh dosen dan civitas akademika UIN Sultan Syarif Kasim Riau khususnya
ﬁda Program Pascasarjana yang telah memberikan ilmu dan pelayanan kepada

@nulis selama masa studi yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu.

Q
7. Wstadz Dr. Alma’arif, S.Th.I, M.Hum selaku Pimpinan SDII Tamaddunia Mulia

Kabupaten Bengkalis yang telah bersedia mengizinkan penulis untuk melakukan

penelitian dalam penulisan Disertasi ini.

Akhirnya, semoga segala amal jariah dibalas dengan balasan yang berlipat

ganda oleh Allah Swt. Aamiin Yaa Rabbal ‘Alamin..

Bengkalis, 26 Mei 2025

Penulis

S

RIKI SUTIONO
NIM. 32290416022
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ABSTRAK
I ©
SRikiSIJtiono (2025): Pendidikan Berparadigma Integrasi-Interkoneksi Sains dan
% ‘ji_ Islam dalam Merespon Tantangan Modernitas di Sekolah
g o Dasar Integrasi-Interkoneksi (SDII) Tamaddunia Mulia
g e Kabupaten Bengkalis
S o

SStudisini meneliti tentang paradigma, implementasi dan dampak dari integrasi-
gnterk_eneksi sains dan Islam dalam merespons tantangan modernitas di Sekolah
&Pasak- Integrasi-Interkoneksi (SDII) Tamaddunia Mulia Kabupaten Bengkalis.
‘Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data
Fikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan pendidik
Sdan pjgngelola sekolah, serta analisis dokumen kurikulum dan kebijakan sekolah.
Analgsis dilakukan secara deskriptif-analitis untuk memahami pola penerapan
integrasi-interkoneksi dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
SDIlaFamaddunia Mulia telah mengadopsi pendekatan integrasi-interkoneksi dalam
kuriktjumnya dengan menghubungkan ilmu-ilmu sains dengan nilai-nilai Islam
dalargsetiap mata pelajaran. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
konseptual peserta didik terhadap sains dan Islam secara bersamaan, tetapi juga
membentuk karakter moral dan spiritual mereka. Namun, penelitian ini juga
menemukan beberapa tantangan dalam implementasi paradigma ini, seperti
keterbatasan sumber daya manusia yang memahami konsep integrasi-interkoneksi
secara mendalam, serta kesulitan dalam mengembangkan kurikulum yang
sepenuhnya terintegrasi. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa pendidikan
berbasis integrasi-interkoneksi dapat menjadi model alternatif dalam sistem
pendidikan Islam untuk menjawab tantangan modernitas tanpa harus meninggalkan
nilai-nilai keagamaan.

Kata Kunci: Integrasi-Interkoneksi, Pendidikan Islam, Sains, Modernitas, SDII
Tamaddunia Mulia.
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ABSTRACT

I ©
RikiSutiono (2025): Education with an Integration-Interconnection Paradigm of
g.' ‘ji_ Science and Islam in Responding to the Challenges of
g o Modernity at the Integration-Interconnection Elementary
g el School (SDII) Tamaddunia Mulia, Bengkalis Regency.
£ 5

=

gl.'his study examines the paradigm, implementation and impact of the integration-
Yntercpnnection of science and Islam in responding to the challenges of modernity at
‘eTamaddunia Mulia Elementary School (SDII) in Bengkalis Regency. This research
auses Equalitative approach with a case study method. Data were collected through
é’aarti%patory observation, in-depth interviews with educators and school managers,
and analysis of curriculum documents and school policies. The analysis was done
descgptively-analytically to understand the pattern of integration-interconnection
appligation in learning. The results showed that SDII Tamaddunia Mulia has adopted
the integration-interconnection approach in its curriculum by connecting the sciences
with gIslamic values in each subject. This approach not only improves learners'
conceptual understanding of science and Islam simultaneously, but also shapes their
moral and spiritual character. However, this research also found some challenges in
implementing this paradigm, such as limited human resources who understand the
concept of integration-interconnection deeply, as well as difficulties in developing a
fully integrated curriculum. The implication of this research is that integration-
interconnection-based education can be an alternative model in the Islamic education
system to answer the challenges of modernity without having to abandon religious
values.

Keywords: Integration-Interconnection, Islamic Education, Science, Modernity,
SDII Tamaddunia Mulia
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A:

BAB I

PENDAHULUAN

dioyeH @

flw e)

Latar belakang Masalah

Menurut Anthony Giddens, kita saat ini hidup dalam dunia modern,
yang tidak hanya mencakup perubahan-perubahan besar dalam hal teknologi

dan ekonomi, tetapi juga mencakup transformasi dalam cara berpikir dan

d BYSNS NIN X

berinteraksi dengan dunia. Kehadiran modernitas dalam masyarakat

nei

merupakan hasil dari proses panjang yang melibatkan kemajuan dalam
berbagai bidang, seperti sains, teknologi, dan globalisasi. Dalam pandangan
Giddens, modernitas telah membentuk realitas sosial kita dalam banyak cara
yang fundamental." Modernitas, menurut Giddens, ditandai oleh tiga ciri
utama: pertama, dislokasi waktu dan ruang, yang memungkinkan orang untuk
berinteraksi dan mengakses informasi dengan cara yang belum pernah terjadi
sebelumnya dalam sejarah manusia; kedua, terjadinya rasionalisasi dan
sekularisasi dalam banyak aspek kehidupan, yang mempengaruhi cara kita
.memahami moralitas, hukum, dan ilmu pengetahuan; dan ketiga, munculnya
resiko dan ketidakpastian yang lebih besar, yang berhubungan dengan

dampak dari perubahan cepat dalam teknologi dan ekonomi global.2

ISIDATU[) DTUIR]S] 3}€}S

Dengan modernitas yang terus berkembang, Giddens berargumen

bahwa masyarakat manusia kini dihadapkan pada tantangan baru, baik dalam

! Anthony Giddens, The Constitution of Society: Outline of the Theory of Structuration

uej[ng jo A3

(Cambridge: Polity Press. 1984). h. 38

‘< 2 Munadhil Abdul Mugsith dan Radita Gora Tayibnapis, “Mcdonalisasi ala Ritzer dan

Méernitas Juggernaut ala Gidden” dalam Salam, Jurnal Sosial dan Budaya Syar-i, Vol. 9 No. 4
(2022)
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@)

ghal pengelolaan perubahan sosial maupun dalam memaknai ulang identitas,

==
o kebudayaan, dan nilai-nilai tradisional yang telah ada sejak lama. Modernitas,

1)
o dalam pandangan Giddens, bukanlah sesuatu yang dapat dihindari atau

—-dilawan, melainkan suatu proses yang harus dihadapi dan dikelola secara

=
c bijaksana oleh setiap individu maupun masyarakat.3 Salah satu implikasi dari

mpemikiran Giddens adalah bahwa dunia modern mengharuskan kita untuk

c
& terus-menerus beradaptasi dengan perubahan yang ada, sambil

©
-omempertimbangkan bagaimana kita bisa mempertahankan nilai-nilai yang

g mendasar dalam kehidupan kita, seperti keadilan, etika, dan solidaritas sosial.
Dalam konteks ini, pendidikan dan pemahaman tentang modernitas menjadi
penting, karena mereka memberi kita alat untuk menavigasi dunia yang penuh
ketidakpastian ini, sambil menjaga keseimbangan antara kemajuan dan
pelestarian identitas budaya yang kuat.

Desakan arus modernitas menjadi bagian tak terpisahkan dari

g'-)perjalanan ruang dan waktu yang mesti dilalui oleh semua umat manusia.

}

o
;Dalam konteks ini, modernitas bukanlah suatu pilihan yang bisa dihindari,

|

= melainkan suatu kenyataan yang harus diterima dan dihadapi. Seiring dengan

DI

C perkembangan zaman, kita sebagai manusia hanya dapat menyesuaikan diri

ATU

® dan mengikuti perkembangan serta perubahan yang ditawarkan oleh

S

i w

< modernitas tersebut. Dalam pandangan ini, modernitas tidak bisa dipandang

jo

wn sebagai fenomena yang terisolasi di negara-negara tertentu, melainkan sebuah

gejala universal yang melintasi batas-batas geografis, budaya, dan ekonomi.

3 H. Priyono, Anthony Giddens. Suatu Pengantar (Jakarta: Kompas Gramedia, 2016), h. 23
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©
T Modernitas dengan segala dampaknya tidak hanya dapat ditemukan di

qe

o negara-negara maju seperti Eropa Barat dan Amerika, yang telah lebih dulu

mengalami revolusi industri dan transformasi sosial yang pesat, tetapi juga
:berlaku dan dialami oleh negara-negara berkembang di berbagai belahan
dunia, seperti di Asia dan Afrika. Bahkan di negara-negara yang awalnya
lebih tertutup atau konservatif, proses modernisasi telah mengubah cara

hidup, pola pikir, dan struktur sosial yang ada. Negara-negara ini kini terlibat

eysnsg Nin Yijlw ejd

-vdalam arus perubahan yang lebih besar yang mencakup globalisasi ekonomi,

e

< kemajuan teknologi, perubahan sosial, serta pengaruh budaya yang datang
dari luar.

Dengan demikian, modernitas tidak hanya terbatas pada pencapaian
materi atau teknologi, tetapi juga mencakup perubahan cara pandang, sistem
nilai, dan struktur sosial yang lebih kompleks. Di negara-negara maju,
modernitas terlihat dalam bentuk infrastruktur yang maju, perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta pola hidup yang lebih individualistik.
Sementara itu, di negara-negara berkembang, modernitas seringkali
membawa tantangan tersendiri, karena masyarakat harus menghadapi
ketegangan antara tradisi dan perubahan, antara pelestarian nilai-nilai lokal
dengan tuntutan untuk mengikuti arus global yang terus berkembang. Arus
modernitas ini membawa serta perubahan yang tak terelakkan, baik dari segi
politik, ekonomi, sosial, maupun budaya. Masyarakat di seluruh dunia, baik
di negara maju maupun berkembang, harus menghadapi tantangan yang

timbul akibat modernitas, seperti kesenjangan sosial, dampak lingkungan,
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@)

gserta krisis identitas yang muncul akibat perubahan budaya yang cepat.
:Dalam hal ini, modernitas bukan hanya soal kemajuan dan perubahan, tetapi
juga tentang bagaimana masyarakat bisa menavigasi dan beradaptasi dengan
reahtas baru yang muncul, sambil tetap menjaga keseimbangan antara
kemajuan dan nilai-nilai dasar yang menjadi fondasi sosial mereka.*

Revolusi modernitas tersebut, menggiring kita pada kuatnya kuasa
teknologi informasi.”> Kemajuan teknologi informasi di era saat ini telah

membawa banyak perubahan dalam berbagai aspek kehidupan. Kehadiran

nery exsng Nin Miw ejd

internet, dengan segala kelebihannya, semakin memperkuat dinamika

* Menurut Munir Mulkhan, gelombang modernitas ini muncul sebagai hasil dari revolusi
ekonomi, politik, serta pemikiran filsafat yang terjadi pada era Renaisans dan Aufklarung abad ke-
16. Modernitas ini berakar pada dua ideologi utama: (1) pembebasan dari otoritas agama (gereja),
dan (2) penempatan fisika sebagai paradigma utama dalam kajian humaniora (kemanusiaan). Lihat
Abdul Munir Mulkhan, “Spritualitas Lingkungan dan Moral Kenabian”, dalam Kritik Sosial,
Dalam Wacana Pembangunan. Editor. Moh. Mahfud MD Dkk. (Yogyakarta: UII-Pres1999), 315.
Sedangkan menurut Akbar Ahmed, modernitas lahir bersamaan dengan munculnya kepercayaan
yang sangat kuat terhadap sains sebagai landasan utama dalam memahami dunia. Kepercayaan ini
menempatkan sains di puncak otoritas, menggantikan dogma-dogma tradisional yang sebelumnya
mendominasi kehidupan masyarakat. Modernitas, dalam pandangan ini, tidak hanya sekadar
mengagungkan ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadikannya instrumen untuk mengendalikan
alaga, menciptakan inovasi, dan membangun struktur sosial yang lebih kompleks. Dengan
defffikian, sains menjadi simbol pergeseran paradigma dari keyakinan metafisis menuju
peg'bdekatan rasional dan empiris. Akbar Ahmed, Posmoderisme, Bahaya dan Harapan Bagi Islam.
(Bandung: Mizan, 1996), h. 31

@, ° Istilah “teknologi” berasal dari bahasa Yunani technologia, yang terbentuk dari kata
tegine yang berarti kerajinan atau keahlian, dan logia yang berarti pengetahuan atau wacana.
Dg_nisi teknologi telah mengalami perubahan dari waktu ke waktu, seiring dengan perkembangan
zafdan dan perspektif interdisipliner, khususnya di era postmodern. Secara umum, dari era
présejarah hingga masa postmodern, teknologi dapat diartikan sebagai proses di mana manusia
meligubah alam untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Contohnya meliputi alat-alat
secﬁrhana seperti pebble (kapak genggam dari Sumatra) dan chopper (kapak genggam dari zaman
Pateolitikum), hingga pencapaian modern seperti reaktor nuklir dan nanoteknologi. Lihat
B anuddm S., dkk, Sejarah Maritim Indonesia; Menulusuri jiwa Bahari Indonesia dalam
Prabes Integrasi Bangsa (Semarang: Universitas Diponegoro, 2003), 37. Sebagai proses
peﬁlklukan alam, teknologi memiliki hubungan yang erat dengan sains dan teknik (science and
en eermg) Sains bertujuan memahami cara kerja alam semesta dalam koridor keilmuan,
sementara teknik berfokus pada upaya membentuk dunia ini guna memenuhi kebutuhan dan
kelgginan manusia melalui penerapan teknologi. Dalam praktiknya, teknologi sering Kkali
diegosiasikan dengan perkembangan komputer dan komunikasi, yang menjadi simbol utama dari
kepajuan teknis di era modern ini. Hubungan sinergis antara sains, teknik, dan teknologi
mercerminkan bagaimana manusia terus berinovasi untuk mengatasi batasan-batasan alam dan
mdthpermudah kehidupannya. Lihat Moss, M. L. Anthropology 150 - Glossary. (Oregon:
Uniersity Oregon, 1988).

nery wisey



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

%

bt e
e | —
S

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

&

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
gkehidupan modern. Setiap hari, ratusan juta orang di seluruh dunia terhubung

e
o dengan internet, dan angka ini terus meningkat seiring waktu.® Oleh karena

1)
o itu, tidak mengherankan jika beberapa ahli menyebut era ini sebagai new
—wave technology, yaitu teknologi yang mampu menghubungkan individu dan
kelompok. Internet menjadi salah satu media yang dianggap sebagai bagian

dari new wave technology, berfungsi sebagai pintu gerbang yang mudah

diakses menuju dunia luas konten digital, atau yang dikenal sebagai

d BYSNS NIN X!

7
cyberspace.

nei

Fenomena ini, mendorong munculnya globalisasi di mana satu dengan
yang lain telah melebur dalam satu dunia yang sama.® Globalisasi telah
mengakibatkan dunia semakin terbuka sehingga menyebabkan batas antar

negara semakin kabur. Artinya, ada kesaling bertautan antara kelompok satu

® Menurut data dari Internet World Stats, hingga 31 Desember 2011, jumlah total pengguna

internet di dunia mencapai sekitar 2.267.233.742 (lebih dari 2,2 miliar orang). Secara geografis,
benua Asia menempati posisi pertama dengan jumlah pengguna terbesar, yaitu 1.016.799.076
orang. Benua Eropa berada di posisi kedua dengan 500.723.686 pengguna, diikuti oleh Amerika
Utaga dengan 273.067.546 pengguna. Sisanya berasal dari Amerika Latin, Afrika, dan Australia.
Liltat www.vibizportal.com (11 April 2012). Sementara itu, berdasarkan data Asosiasi Penyedia
Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah pengguna internet di Indonesia pada tahun 2017 mencapai
143 juta orang, meningkat signifikan dibandingkan tahun 2016 yang tercatat sebesar 132 juta
orang. Bahkan, Statista.com memproyeksikan bahwa pada tahun 2021, pengguna internet di
Indonesia akan mencapai 144,2 juta orang. Dari jumlah tersebut, sebanyak 129,2 juta pengguna
memiliki akun media sosial yang aktif. Rata-rata, pengguna internet di Indonesia menghabiskan
sekitar 3,5 jam per hari untuk mengakses internet melalui perangkat seluler. Thanon Aria
Déwangga, “Media Sosial, Hoax, dan Runtuhnya Trust” dalam http://setkab.go.id/media-sosial-
hoac-dan-runtuhnya-trust/

fb " Istilah cyberspace pertama kali diperkenalkan oleh William Gibson pada tahun 1984
dal%m novel berjudul Neuromancer. Dalam karya tersebut, Gibson menggambarkan cyberspace
selg_'a_gai "pemandangan yang dihasilkan oleh komputer-komputer yang terhubung langsung ke
solet-soket yang ditanamkan di otak manusia," sebagaimana dikutip oleh Antariksa. Konsep ini
me"g_)cerminkan visi futuristik tentang dunia virtual yang sepenuhnya terintegrasi dengan pikiran
manusia, menggambarkan bagaimana teknologi dapat menciptakan realitas alternatif yang dapat
diakses melalui interaksi langsung dengan sistem digital. Lihat KUNCI, No. 2 (September, 1999).
Likat juga http://kunci.or.id/esai/nws/02/ cyberculture.htm; Mark Slouka, Ruang yang Hilang:
Pdgdangan Humanis tentang Budaya Cyberspace yang Merisaukan, terj. Zulfahmi Andri
(Bapdung: Mizan, 1999), h.14.

< ° Elisa Puspita Ratri dan Fatma Ulfatun Najicha, “Urgensi Pancasila dalam Menanamkan
Jivia Nasionalisme pada Generasi Muda di Era Globalisasi” dalam Jurnal Global Citizen; Jurnal
1lnsgh Kajian Pendidikan Kewarganegaraan, Vol. XI, No. 1, 2022
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©
%dengan kelompok lainnya, antara negara satu dengan negara lain, antara satu

==
o 1lmu dengan ilmu lainnya. Situasi ini, mirip dengan apa yang disebut dengan
1)

o istilah “Desa Buana” (Global Village), sebuah istilah yang pertama kali

=]
—-diperkenalkan oleh teoretikus komunikasi, Marshall McLuhan, pada tahun

=
C196O-an.9 Dalam desa buana, setiap bangsa, masyarakat, dan individu di

mduma terhubung satu sama lain dalam jaringan besar interaksi, di mana

c
iperistiwa di satu tempat dapat dengan cepat berdampak ke bagian dunia lain.

g;;; Situasi "desa" besar yang saling terhubung ini, digambarkan oleh
g adanya teknologi informasi yang mengalir secara instan, menghubungkan
individu dari berbagai negara dan latar belakang budaya. Kemajuan teknologi
ini memungkinkan berita, budaya, dan gagasan untuk tersebar lebih cepat,
menciptakan hubungan yang erat antara negara-negara di dunia. Misalnya,
hadirnya media sosial memungkinkan individu dari belahan dunia yang
berbeda untuk berbicara, berbagi pengalaman, dan bertukar pandangan secara
real-time. Ini berarti bahwa individu dari berbagai negara dapat mengalami
kejadian global secara bersama-sama. Ketika terjadi peristiwa besar seperti
.bencana alam atau pemilihan pemimpin dunia, dunia bisa menyaksikannya
seketika, dan banyak orang merespons dalam waktu yang sama. Media Sosial

juga telah menggeser cara berkomunikasi manusia, dari komunikasi di dunia

ISIDATU[) DTUIR]S] 3}€}S

nyata menjadi komunikasi di dunia maya. Bahkan eksistensi seseorang juga

diukur dengan kepemilikannya akan akun di jejaring sosial.*° Adanya jejaring

uej[ng jo A3

% Marshall McLuhan, Understanding Media: The Extension of Man, (London & New York:

0 Agustina Zubair, “Fenomena Facebook: Keterlibatan Teknologi Komunikasi dalam
mbangan Komunikasi Manusia”, dalam Jurnal ASPIKOM, vol. 1:1, (Juli, 2010), h. 6

Gimgko Press, 2003), h. 23
Pe
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©
gsosial facebook ini sangat berdampak pada kehidupan sosial, yakni hubungan

==
o antara orang perorang tidak ada lagi jarak dan berlangsung secara terbuka.™*

d

o Layaknya di sebuah “Kampung” atau desa, dunia serasa sempit, satu dengan
= lainnya saling menyapa dan mengenal.

g Realitas tersebut, tidak saja telah menimbulkan perubahan dalam
istmktur kehidupan manusia di dalam bidang sosial, budaya, ekonomi, politik,
‘E_begitu juga pada bidang pendidikan. Revolusi perubahan ini, didorong pula
g;;;oleh adanya paradigma sekulerisme dalam pengembangan ilmu pengetahuan
g dan teknologi, yaitu semangat untuk memberikan otonomi dan independensi
baru yang seluas-luasnya bagi manusia atas Tuhannya (agamanya). Hal ini,
mendorong sebagian besar para ilmuan justru terjebak pada kebebasan dirinya
dari Tuhan (agama). Gagasan ini, diperkuat oleh argumentasi bahwa agama
secara alamiah akan mengalami kelunturan dan tidak memiliki peran penting,
ketika masyarakat industri semakin maju. Mereka berusaha mengajukan
w

konsep-konsep baru tentang realitas, tanpa memberikan ruang bagi Tuhan.

Tuhan yang sakral dan cenderung spekulatif, tidak layak untuk dikaji sebagai

ISI 231e}

kajian ilmiah. Justru, keberadaan Tuhan membelenggu kebebasan manusia.

e

Tidak heran jika kemudian ada yang berteriak “Tuhan telah Mati”."?

Y Ibid

12 Gagasan tentang "kematian Tuhan" pertama kali diungkapkan oleh Friedrich Nietzsche
dalam bukunya yang berjudul Die Fréhliche Wissenschaft (The Gay Science), yang diterbitkan
pada tahun 1882. Konsep ini mencerminkan kritik Nietzsche terhadap runtuhnya otoritas agama
tra%sional dan keyakinan metafisik di era modern, di mana manusia mulai bergeser ke arah
rasionalitas dan sains sebagai landasan nilai dan makna hidup. "Kematian Tuhan" bagi Nietzsche
bugan hanya tentang kehilangan keyakinan religius, tetapi juga tentang tantangan besar bagi
magysia untuk menciptakan nilai-nilai baru di tengah kekosongan spiritual. Dalam Harun
Hadiwijono, Teologi Reformatoris Abad ke-20, (Jakarta: Gubug Mulia, 1993), h. 154. Meskipun
selfgian ilmuwan Muslim menganggap Nietzsche sebagai tokoh filsafat yang ateis dan tidak
mengakui keberadaan Tuhan, pandangan ini tidak sepenuhnya disetujui oleh Muhammad Igbal.

Ajrsfaarun d
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Pada proses selanjutnya, definisi tentang sains misalnya, yaitu
pengetahuan yang harus bisa diobservasi (observable) dan dapat diukur
(measurable), semakin memperkokoh garis pemisah antara ilmu atau sains
-dengan agama. Agama bagi sains tidak observable dan tidak measurable.
Sementara, agama tidak bisa diukur maupun diobservasi. Antara agama dan
Sains pada akhirnya seperti dua mata uang yang saling menggelinding,
namun berseberangan yang tidak mungkin mengalami perjumpaan.*

Epistemologi dikotomik ini, dalam Islam disebut dengan terpisahnya

Nely ejsng Nin >|!||l—u e}jdid jeH @

antara “sains agama” (‘u/um syari’ah) atau “‘sains-sains tradisional” (‘ulum
naqliyyah) dengan “sains rasional” (‘ulum ‘aqliyyah atau ghair syar iyyah).**
Yang menarik adalah ketika al-Ghozali mengkategorikan fardhu ‘ain bagi

sains agama dan fardhu kifayah bagi sains rasional.” Akibatnya, semakin

Dalam pandangannya, Nietzsche justru dipandang sebagai “Seorang bijak dari Jerman.” Igbal
menilai bahwa pemikiran Nietzsche, meskipun radikal dan kontroversial, mengandung kritik tajam
terhgdap kemunduran moral dan spiritualitas masyarakat Eropa. Baginya, gagasan Nietzsche
terfiing "kematian Tuhan" bukan sekadar penolakan terhadap agama, tetapi juga panggilan bagi

sia untuk menggali potensi kreatifnya dan menemukan makna hidup baru dalam dunia yang
kehilangan pegangan spiritual.

@, B perdebatan tentang perbedaan secara paradigmatis inilah, yang kemudian menimbulkan
pettentangan antara pendukung satu dengan lainnya. Akibatnya, tidak jarang antara kebenaran
ag%ga dan kebenaran sains saling berebut kebenaran (#ruth claim), bahkan saling menyerang.
LifRat Ian G. Barbour, Issues in Science an Religion, (New York: Harper and Row Publisher,
1991), h. 54.

2. * Amrullah Ahmad. “Kerangka Dasar Masalah Paradigma Pendidikan Islam” dalam Muslih
Usg (ed), Pendidikan Islam di Indonesia ; Antara Cita dan Fakta. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar.
199¢l) h. 83.

'—- > Menurut Fazlur Rahman, terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya
difStomi ilmu dalam tradisi intelektual Islam. Pertama, dalam pandangan sebagian umat Islam,
keE_giupan akhirat dianggap lebih penting daripada kehidupan dunia. Hal ini mengakibatkan
prigtitas lebih diberikan pada ilmu-ilmu agama yang dianggap sebagai bekal utama untuk
kelidupan setelah mati. Kedua, berkembangnya ajaran-ajaran sufi yang kemudian mengkristal
ménjadi tharigah atau tarekat, yang dengan sengaja menolak pendekatan rasionalisme dan
int€lektual dalam pencapaian pengetahuan. Ketiga, legalitas ijazah-ijazah yang lebih menjanjikan
pelyang kerja, seperti menjadi mufti atau qadi, lebih banyak dijumpai dalam bidang ilmu agama,
sementara filsuf dan ilmuwan hanya mendapatkan kesempatan terbatas, terutama di kalangan
istdha. Lihat Fazlurrahman. Islam Dan Modernitas ; Tantangan Transformasi Intelektual.
(Bandung : Pustaka. 1985), h 39.
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@)

T melebar pula polarisasi keilmuan dalam Islam. Setali mata uang, Barat

10 ).

-dengan segala kemajuan sains dan teknlogi, kemudian melakukan ekplorasi
seluas-luasnya ke berbagai negara. Termasuk di negara-negara yang
:mayoritas Muslim. Proses kolonialisasi yang berlangsung lama ini, juga
memperparah kelamnya dikotomi ilmu. Di Indonesia misalnya, Belanda tidak
mau memasukkan mata pelajaran agama di sekolah-sekolah mereka.
Sementara agama hanya bisa diajarkan di sekolah berbasis pesantren.16

Ketika peradaban modern dengan perangkat Teknologi Informasi yang

neiy eysng Nin ! 1w eyd

mengglobal saat ini, semakin menghegemoni dan mendominasi, pelan-pelan
kesadaran akan ketertinggalan umat Islam menjadi keprihatinan mendalam
pada diri para intelektual muslim kontemporer. Lemahnya penguasaan pada
ilmu dan stagnasi ilmu-ilmu Islam adalah faktor terbesar dan menjadi kunci
dari keterpurukan umat Islam. Banyak para pemikir muslim, yang kemudian
mencoba melakukan reformulasi atas ketertinggalan tersebut. Di antaranya
adalah dengan melakukan pembaharuan atau modernisasi pemahaman ajaran

Islam melalui pendidikan dan lainnya. Banyak para tokoh Muslim, yang

wes] 3je3)g

16 Meskipun Indonesia telah mengalami dampak dari berbagai sistem pendidikan yang
ditEr.apkan oleh penjajah Belanda, seperti sistem kelas, penggunaan papan tulis, meja, bangku,
seffd pengenalan ilmu-ilmu umum, namun netralitas Belanda terhadap agama tidak sepenuhnya
kofmsisten. Hal ini terutama dipengaruhi oleh analisis Snouck Hurgronje yang mengkategorikan
Islﬁn ke dalam tiga aspek: ibadah, sosial kemasyarakatan, dan kekuatan politik. Dalam hal ibadah
daff sosial kemasyarakatan, Belanda memang mengurangi tekanan terhadap umat Islam, tetapi
daldin ranah politik, Belanda cenderung menekan dan membatasi pengaruh Islam. Kondisi ini
mkeﬁjadi tantangan bagi perkembangan pendidikan Islam di Indonesia, yang tidak mendapat ruang
yal?g cukup untuk berkembang secara optimal. Lihat misalnya Aqib Suminto, Politik Islam Hindia
Belfinda, (Jakarta : LP3ES, 1986), hlm 32 — 37, juga perhatikan pada hIm. 51 — 63. Asumsi bahwa
orang Indonsesia sebagai kelompok kelas ketiga, bisa di baca penelitian Takashi Shiraishi, Zaman
Be%erak; Radikalisme Rakyat di Jawa 1912 — 1926, (Jakarta : Grafitri Pers. 1997), hlm. 39. Buku
yaffg agak lengkap memotret perjalanan panjang pendidikan di Indonesia, adalah Karel A.
Steenbring, Pesantren, Madrasah, Sekolah ; Pendidikan Islam dalam Kurun Modern, (Jakarta :
LPE;S. 1986), terutama di halaman 41 yang mendeskripsikan bagaimana peran pengaruh tekanan
kaftth kolonial atas pendidikan Islam di Indonesia.
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@)

I berusaha untuk menyatukan kembali keilmuan Islam dengan umum. Di dunia

Islam itu sendiri, tokoh yang telah berjasa seperti Naquib al-Attas,"’ yang

10 ).

sangat terkenal dalam penyatuan kembali dikotomi keilmuan ini. Selain itu,

-penyatuan ini juga dilakukan oleh seorang sastrawan Indonesia seperti

f1j1w eyd

CKuntowijoyo.18 Selain kedua tokoh yang telah disebutkan, sosok intelektual
=
mpenting lainnya yang berpengaruh dalam usaha menyatukan ilmu agama dan

c
iilmu pengetahuan adalah M. Amin Abdullah. Sebagai seorang pemikir dan

W)
-ointelektual Indonesia, ia berusaha untuk mengatasi dikotomi antara keilmuan

g Islam dan ilmu umum. Salah satu gagasan terkenalnya adalah tentang
integrasi-interkonektivitas antara ilmu agama dan ilmu umum. Gagasan ini
diterapkan secara langsung di UIN Sunan Kalijaga ketika ia menjabat sebagai
rektor. Integrasi-interkonektivitas ini berlandaskan pada paradigma yang
menggabungkan agama dan sains, atau lebih tepatnya paradigma penyatuan
yang terpadu antara kedua bidang tersebut, yang bertujuan untuk menciptakan

pemahaman yang lebih holistik dan harmonis antara keduanya.

Paradigma ini mengasumsikan adanya pembukaan dialog antar berbagai

ISI 23e31S

disiplin ilmu, sehingga peluang terjadinya dikotomi dapat dihindari. Di

prure

n

" 1a adalah seorang tokoh intelektual yang berasal dari Bogor, Jawa Barat. Lahir pada
tar@gal 5 September 1931. Usaha penyatuan antara ilmu agama dan sains al-Attas ini disebabkan
kafgna melemahnya akhlak yang dimiliki oleh umat Islam dan tidak lagi seperti akhlak yang
diecgntohkan oleh Nabi SAW. Tujuan islamisasi oleh al-Attas ini bukan untuk melemahkan agama
tatg_?i menunjukkan keistimewaan dari ajaran Islam yang tertuang dalam kitab suci al-Qur’an.
Card yang diberikan dalam islamisasi ilmu pengetahuan al-Attas yaitu dengan membersihkan
unf§ur-unsur yang tidak mempunyai nilai-nilai islami dalam sebuah ilmu pengetahuan serta
menghiasi nilai-nilai keislaman ke dalam ilmu pengetahuan agar menjadi nilai-nilai yang
sempurna. Lihat Ilyas Hasan dan Dian R. Basuki, Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern,
(Baadung: Mizan, 2002), h. 157

= ' Ia adalah seorang sejarawan dan sastrawan Indonesia. Ia dilahirkan di Bantul, Yogyakarta
pagda 18 September 1943 dan meninggal pada 22 Februari 2005. Penyatuan antara ilmu-ilmu
keislamanan dengan ilmu pengetahuan umum yaitu dengan konsep integralisasi yaitu pemaduan
anffra wahyu dan pengetahuan manusia dan secara objektifikasi yaitu produk ilmu harus benar-
behr bersifat objektif

nery wisey
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©
g dalamnya terdapat tiga peradaban utama, yaitu budaya teks (hadarah al-Nas),

;budaya ilmu (hadarah al-‘ilm), dan budaya filsafat (hadarah al-falsafah).
E’ Gagasan ini bertujuan untuk mengatasi kebuntuan dalam permasalahan
—keilmuan kontemporer dan menghindari sikap arogansi keilmuan (single
entity), yang seringkali menyebabkan isolasi antar bidang ilmu dan

ketidakmampuan untuk saling berkomunikasi (isolated entities). Penyatuan

ini dilakukan dengan cara memposisikan dan menghubungkan agama dan

d BYSNS NIN A!

sains secara tegas dan jelas, sehingga keduanya dapat saling melengkapi dan

nei

berkontribusi satu sama lain. Dalam konteks ini, penulis tertarik untuk
menggali lebih dalam tentang epistemologi keilmuan integrasi-interkonektif
yang dikembangkan oleh M. Amin Abdullah, yang kemudian dijadikan
sebagai paradigma epistemologis oleh Sekolah Dasar Integrasi-Interkoneksi
Tamadunia Mulia Kabupaten Bengkalis.

Jika pada level Universitas atau Perguruan Tinggi, sudah diaplikasikan
di UIN Sunan Kalijaga, sementara pada level sekolah Menengah dan Dasar,

belum banyak dilakukan. Misalnya di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Di

TUrefsy aje}s

sekolah ini, pendekatan integrasi-interkoneksi diterapkan dalam pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Dengan paradigma ini, seorang pendidik

mengkaji satu bidang keilmuan sambil memanfaatkan bidang keilmuan

ISI9ATU[N) D

.

lainnya, sehingga tidak ada lagi kesenjangan antara ilmu agama dan ilmu
umum. Salah satu contoh implementasinya terlihat di SMP IT Abu Bakar, di
mana guru PAI mengintegrasikan materi tentang "Haji dan Umrah" dengan

ilmu Astronomi, khususnya topik tentang "Pusat Orbit Matahari". Pendekatan

nery wisey jireAg uejng jo A3
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©
gini berhasil membuat siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran,

==
o karena mereka dapat melihat keterkaitan langsung antara ilmu agama dan

1)
o ilmu  pengetahuan alam dalam kehidupan sehari-hari.™ Sayangnya

=]
—pendekatan ini, hanya berlaku pada bidang PAI saja, dan itu juga masih

menyesuaikan dengan topik-topik pelajaran yang akan di sampaikan.
Kemudian di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo menerapkan konsep

interkoneksi sains dan Agama. Konsep ini dilakukan dalam rangka

d BYSNS NIN X

pengembangan pendidikan Agama Islam dan juga mencoba untuk mengikis

nei

dikotomi antara sains dan Agama.20 Bentuk interkoneksi di sekolah ini
diwujudkan melalui penggabungan kurikulum nasional dengan kurikulum
ISMUBA khas sekolah Muhammadiyah, serta berbagai kegiatan
ekstrakurikuler. Dampak positifnya bagi siswa meliputi tumbuhnya budaya
Islami dan pembentukan karakter Islami, serta pengalaman belajar yang
mengasah kreativitas dan kebijaksanaan dalam menata niat untuk menuntut
ilmu. Hal ini juga berkontribusi pada pencapaian prestasi gemilang di tingkat
nasional maupun internasional. Bagi para guru, interkoneksi antara sains dan
~agama memberikan dampak positif dalam pengembangan diri dan Kkarier,
memperkaya wawasan mereka serta meningkatkan kualitas pengajaran yang

mengintegrasikan kedua bidang ilmu tersebut.

ISIDATU[) DTUIR]S] 3}€}S

19

ng|jo A3

Besse Tantri Eka SB, “Mplementasi Paradigma Integrasi-Interkoneksi dalam
Mé&aingkatkan Keterampilan Berfikir Kreatif Siswa (Studi Pembelajaran PAI di SMP IT Abu
B%ar Yogyakarta)”, dalam Jurnal Al-Ikhtibar (Jurnal llmu Pendidikan), Vol. 5 No. 1 Tahun 2018,
h. 536-437

0 Toha Machsun, dkk., Interkoneksi Sains dan Agama dalam Pengembangan Pendidikan
Islam di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, dalam IMTIYAZ: Jurnal limu Keislaman, Vol. 4 No. 2,
2020
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Penelitian lainnya adalah yang dilakukan oleh Imam Machali, yang
menulis tentang upaya pengembangan integasi-interkoneksi dalam bidang
manajemen pendidikan.21 Kajian ini lebih mengarah pada upaya filosofis dan
:teoretis dalam menerapkan integrasi-interkoneksi dalam konteks manajemen
pendidikan. Menurutnya, kebijakan Kurikulum 2013 (Kurikulum 13) secara

manajerial telah berhasil menerapkan prinsip integrasi-interkoneksi.

NS NINIlw eydio yeHq @

@ Kurikulum 2013 mengintegrasikan tiga ranah kompetensi utama, yaitu sikap

e

-0 (attitude), pengetahuan (knowledge), dan keterampilan (skill), yang
g diimplementasikan dalam Kompetensi Inti (KI) 1 (sikap spiritual), KI 2 (sikap
sosial), KI 3 (pengetahuan), dan KI 4 (keterampilan). Keempat kompetensi
inti ini merupakan satu kesatuan yang harus terpenuhi, tercapai, dan
terimplementasikan dalam proses belajar mengajar. Manajemen pembelajaran
yang mengintegrasikan ketiga ranah kompetensi ini dapat diterapkan di
semua mata pelajaran, baik yang berhubungan dengan agama maupun ilmu
umum, seperti mata pelajaran biologi yang membahas proses penciptaan
manusia.

Proses pembelajaran dapat dimulai dengan mengamati (observing)
video yang menampilkan fakta-fakta ilmiah, kemudian mengintegrasikannya
dengan sains yang tercermin dalam Al-Qur'an dan hadits. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk memahami keterkaitan antara ilmu pengetahuan

dan ajaran agama. Namun, agar hal ini dapat dilakukan dengan efektif, guru

perlu didukung oleh wawasan, bacaan, pengalaman, dan literatur yang

~
nerny wisey fiiefg uejng jo AJISIdATUN dIWR[S] )}

I Imam Machali, “Pendekatan Integrasi-Interkoneksi dalam Kajian Manajemen dan
ijakan Pendidikan Islam”, dalam Jurnal eL-Tarbawi, Vol. VIII, No. 1, tahun 2015, h. 47 — 49.
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@)

%memadai, yang semuanya terhubung dengan kompetensi pedagogik dan
profesional mereka.
Adapun buku yang secara luas mengkaji konsep integrasi-interkoneksi

o
sl
©
=]
—yang ditulis oleh para dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
=

=

Kalijaga Yogyakarta, hanya mengkaji secara teoretis implikasi-implikasi dari

mparadlgma keilmuan integrasi-interkoneksi dalam pendidikan Islam.? Begitu
c
L juga beberapa tulisan lain, yang serupa. Misalnya tulisan Muslih Hidayat,23

W)
- Atika Yulanda,24 Isa Anshori,25 Tajudin,26 dan M. Hidayat.27

©
< Dalam konteks implementasi integrasi-interkoneksi ini, menurut Imam

Machali bahwa:

“Integrasi-interkoneksi” memang kata yang mudah diucapkan, akan
tetapi “sulit” diimplementasikan. Sebab men-syariat-kan pemahaman,
wawasan, penguasaan tidak hanya satu disiplin ilmu yang menjadi
fokus keahliannya saja, akan tetapi juga persinggungan (intersection)
dengan ilmu-ilmu lain, bahkan inter dan multidispliner. Tidak hanya itu,
kemampuan mendialogkan, menghubungkan, dan praktik-aplikatif ilmu
juga sangat diperlukan untuk menjadikan konsep integrasi-interkoneksi
benar-benar membumi dan applicable...?®

BS] 2}els

Maragustam (Ed), Implementasi Pendekatan Integrasi Interkoneksi dalam Pendidikan
Islan (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Suka, 2014).

© % Muslih Hidayat, Pendekatan Integratif-Interkonektif: Tinjauan Paradigmatik dan

I mentatif dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dalam Jurnal Ta dib, Vol. XIX, No.
disi November 2014.

fb 2 Atika Yulanda, Epistemologi Keilmuan Integratif-Interkonektif M. Amin Abdullah dan
Imglementasmya dalam Keilmuan Islam” dalam Jurnal Tajdid, Vol. 18, No. 1, Januari - Juni 2019.

=0 ®> Muhammad Isa Anshori, dkk., “Paradigma Integratif-Interkonektif Dalam Pengembangan
Kueikulum Pendidikan Agama Islam di Madrasah”, dalam Raudhah; Jurnal Tarbiyah Islamiyah,
Edg_} Juni/Desember Tahun 2019.

?® Tajuddin, T., & Awwaliyah, N. M. Paradigma Integrasi-Interkoneksi Islamisasi Ilmu
dalam Pandangan Amin Abdullah. Dalam Aksiologi: Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial, Vol. 1,
Nd=2, tahun 2021.

g " Hidayat, M. Pendekatan Integratif-Interkonektif: Tinjauan Paradigmatik Dan
Implementatif Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dalam Jurnal Ta’dib, Vol. 19, No.
02gtahun 2014, hlm. 276-290.

m % Imam Machali, “Pendekatan Integrasi-Interkoneksi dalam Kajian Manajemen dan
Ka'E;.]akan Pendidikan Islam”, h. 33.
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Berdasarkan ungkapan tersebut, penerapan integrasi-interkoneksi
bukanlah sesuatu yang mudah. Namun demikian, Sekolah Dasar Integrasi-
Interkoneksi Tamaddunia Mulia menawarkan konsep integrasi-interkoneksi
:dalam keseluruhan sistem pendidikannya. Bahkan ia termaktub dalam nama
sekolah itu sendiri, yaitu Sekolah Dasar Integrasi-Interkoneksi (SDII)
Tamaddunia Mulia. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi sangat penting

untuk dilakukan dalam rangka memahami bagaimana implementasi integrasi-

¥ e)xsns Ninilw ejdio yeq @

interkoneksi pada level Pendidikan dasar.

nei

Sebagaimana diketahui bersama bahwa proses pengembangan ilmu
pengetahuan dalam sistem Pendidikan di Indonesia saat ini masih berorientasi
kategorikal; agama dan umum, sehingga menimbulkan masalah, yaitu
arogansi keilmuan yang bersifat eksklusif (tertutup). Seperti diskursus ilmu
pengetahuan modern dan bidang keilmuan terpisah secara tegas dan jelas;
biologi, psikologi, geografi, sosiologi, dan yang lainnya.”® Akhirnya para
ilmuan terkesan mereduksi realitas hanya sebatas apa yang diketahuinya.
Begitu pula dengan adanya dikotomi ilmu agama, terdapat hegemoni ilmu
_yang satu atas ilmu lainnya, terjadilah superior-inferior feeling.*®
Lemahnya dimensi agama pada ilmu umum, justru akan menghasilkan

Pendidikan yang kering dengan nilai-nilai agama. Keringnya nilai-nilai

ISIDATU[) DTUIR]S] 3}€}S

agama yang berdampak pada munculnya dekadensi moral yang saat ini

terlihat sebagai akibat modernitas tanpa moral. Seperti tawuran, pesta

2 Tan Malaka, Madilog: Materialisme, Dialektika, Logika (Jakarta: Pusat Data Indikator,
), 58
% Fahrudin Faiz, Mengenal Perjalanan, vii-viii. Lihat juga Kuntowijoyo, Islam Sebagai

1e%g ue[ng jo A3

1ind, Epistimologi, Metodologi, dan Etika (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), h. 27.
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©
gnarkoba,?’1 dan pelecehan seksual akibat bebasnya informasi di media sosial.*?

e
o Dengan integrasi-interkoneksi ini, diharapkan peserta didik memiliki

E'kompetensi utama yang harus dimiliki, yaitu bersifat terpadu (integrated).
— Artinya memadukan secara komprehensif dan simultan antara aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik dalam pembelajaran. Agar sistem pendidikan
tersebut tidak menyebabkan kerancuan dan kesenjangan pendidikan di
33

Indonesia, serta menyebabkan umat Islam mengalami kemunduran.

Di antara upaya membangun kembali sistem Pendidikan yang

nNely ejysns NN !

integrated tersebut, dibutuhkan pendekatan yang mampu mengintegrasikan
berbagai disiplin ilmu untuk menciptakan generasi yang kompeten secara
intelektual, spiritual, dan moral. Salah satu pendekatan yang relevan untuk
menjawab tantangan ini adalah paradigma integrasi-interkoneksi antara sains
dan Islam. Paradigma ini tidak hanya memperkuat landasan keilmuan, tetapi
juga membentuk kepribadian peserta didik yang berlandaskan nilai-nilai

= keislaman. Sekolah Dasar Integrasi-Interkoneksi (SDII) Tamaddunia Mulia

dje

—di Kabupaten Bengkalis merupakan salah satu institusi pendidikan yang
_mengusung pendekatan ini. SDII Tamaddunia Mulia mencoba

mengimplementasikan kurikulum berbasis integrasi-interkoneksi, di mana

JISI9ATU ) DIWE]S

e 3! Jumlah kaum muda pengguna narkoba masih mencemaskan. Informasi dari Balai Diklat
Badan Narkotika Nasional menyebutkan, terdapat 3,6 juta pecandu narkoba di Indonesia (Tempo
Intgr_)aktlf 27/8/2009)

%2 Abuddin Nata, Manajemen Peendidikan : Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Incg)jnesia (Jakarta : Kencana, 2007), h. 190.

= * M Amin Abdullah, “Etika Tauhidik Sebagai Dasar Kesatuan Epistimologi Keilmuan
Uninm dan Agama (dari paradigm positivistic-sekilaristik kea rah teoantroposentrik-integralistik”,
da M Amin Abdullah, et. Al, Menyatukan Kembali llmu-ilmu Agama dan Umum Upaya
Mempertemukan Epistimologi Islam dan Umum, (Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2003), hlm.
5; Eihat Juga Sutrisno, Pendidikan Islam yang Menghidupkan: Studi Kritis Terhadap Pemikiran
Pendidikan Fazlur Rahman (Yogyakarta: Kota Kembang, 2008), h. 2.
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@)

T materi pembelajaran sains tidak hanya diajarkan sebagai pengetahuan teknis,

10 ).

-tetapi juga dikaitkan dengan prinsip-prinsip Islam. Upaya ini bertujuan untuk
menciptakan harmoni antara ilmu pengetahuan modern dan nilai-nilai
:keagamaan sehingga peserta didik dapat memiliki kecerdasan intelektual
yang selaras dengan spiritualitas.

Namun demikian, riset ini tidak berfokus pada pemikiran Prof. Amin

Abdullah  sebagai penggagas konsep Integrasi—Interkoneksi secara

eysng Nin Yiiw ejd

-u keseluruhan. Pemikiran beliau hanya dijadikan sebagai fondasi epistemologis

e

< dan landasan teoretis awal untuk memahami kerangka besar integrasi
keilmuan dalam konteks pendidikan Islam. Fokus utama penelitian ini adalah
paradigma integrasi—interkoneksi yang secara praktis diterapkan di SDII
Tamaddunia Mulia, Kabupaten Bengkalis. Dengan demikian, penelitian ini
tidak bermaksud melakukan kajian kritis atau analisis mendalam terhadap
konsep Integrasi—Interkoneksi versi Prof. Amin, melainkan ingin melihat
bagaimana gagasan besar tersebut diterjemahkan, diadaptasi, dan

diimplementasikan dalam praktik pendidikan di institusi tersebut, terutama

TUrefsy aje}s

sekali dalam menghadapi tantangan global, seperti revolusi industri 4.0 dan

perkembangan teknologi.

Penelitian ini menjadi penting untuk mengeksplorasi sejauh mana

Ajrs1aarun d

'paradigma integrasi-interkoneksi sains dan Islam diterapkan di SDII
Tamaddunia Mulia. Penelitian ini juga akan mengidentifikasi peluang dan
hambatan dalam implementasi paradigma tersebut, serta memberikan

rekomendasi untuk pengembangan pendidikan yang mampu merespons

neny wisey jrredAg uejng jo
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@)

I tantangan modernitas secara efektif. Dengan menggali lebih dalam penerapan

10 ).

-paradigma integrasi-interkoneksi ini, diharapkan penelitian ini mampu
memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan model pendidikan
-yang holistik dan relevan dengan tantangan zaman.

Observasi awal yang penulis lakukan di sekolah ini menunjukkan

bahwa terjadi peningkatan antusiasme warga Desa Langkat khususnya, dan

beberapa Desa di Kecamatan Siak Kecil.>* Peningkatan ini, terjadi tentu tidak

¥ e)ysng NN !lw eyd

hanya didasari oleh karena kemegahan sekolah, namun juga karena

nei

banyaknya prestasi yang telah dicapai oleh sekolah ini.® Misalnya,
pencapaian salah satu siswa yang mendapatkan nilai lima (5) tertinggi dalam
ajang OSN (Olimpiade Siswa Nasional) bidang matematika tingkat
Kabupaten Bengkalis yang diadakan secara nasional dan serentak di seluruh
Indonesia.
B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Dari latarbelakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa
masalah dalam penelitian ini;
a. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, menghantarkan
peradaban dunia pada modernitas yang mengglobal. Hadirnya teknologi

informasi telah mempersempit ruang pertemuan antara satu dengan

}[M'S JO AJISIdATU) DTWR[S] 3}€)S

% Lihat juga hasil pengabdian yang dilakukan oleh Raden Imam Al Hafis, Nurman, dan
Dani Setiawan yang terangkum dalam tulisan mereka di Jurnal Bhakti Nagori. Al-Hafis, dkk,
“Menyetarakan Pendidikan Daerah Pedesaan di Kabupaten Bengkalis”, Jurnal Bhakti Nagori,
Volume 3, Nomor 2, Desember 2023, h. 189 - 194

% Wawancara singkat dengan salah seorang Wali Siswa kelas V, Bapak H, Sudirman, pada
tanggal 18 Juni 2024,

Ie
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lainnya. Sayangnya, paradigma peradaban ini, justru dilahirkan dari
rahim sekulerisme. Sehingga peradaban yang dibangun menjadi kering
dengan nilai-nilai.

b. Diperlukan seperangkat pendekatan dalam Pendidikan yang mampu
memberikan nilai-nilai dan mengintegerasikan ilmu agama (nilai)
dengan ilmu pengetahuan umum. Di antaranya adalah pendekatan
integerasi-interkoneksi;

c. Sulitnya menerapkan integrasi-interkoneksi, baik secara kelembagaan
maupun pada keilmuan, lebih-lebih integrasi-interkoneksi diterapkan di
Pendidikan dasar dan Menengah;

d. Menipisnya aspek agama dari ilmu umum, justru akan menghasilkan
Pendidikan yang kering dengan nilai-nilai agama;

e. Pentingnya menyeimbangkan aspek ilmu agama dan ilmu umum dalam
proses pembelajaran;

f. Sekolah Dasar Integrasi-Interkoneksi (SDII) Tamaddunia Mulia
merupakan lembaga pendidikan tingkat dasar yang melaksanakan
pendidikan integrasi-interkoneksi.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam
penelitian ini akan dibatasi pada penerapan paradigma integrasi-
interkoneksi di Sekolah Dasar Integrasi-Interkoneksi (SDII) Tamaddunia

Mulia Kabupaten Bengkalis.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas,

maka penelitian ini akan difokuskan pada pertanyaan penelitian ini sebagai

berikut;

a. Bagaimana paradigma integrasi-interkoneksi di Sekolah Dasar
Integrasi-Interkoneksi  (SDII) Tamaddunia Mulia Kabupaten
Bengkalis?

b. Bagaimana implementasi paradigma integrasi-interkoneksi yang
dianut oleh SDII Tamaddunia Mulia Kabupaten Bengkalis.

c. Bagaimana dampak implementasi paradigma integrasi-interkoneksi

yang dianut oleh SDII Tamaddunia Mulia Kabupaten Bengkalis.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mendeskripsikan dan menjelaskan paradigma integrasi-interkoneksi di
Sekolah Dasar Integrasi-Interkoneksi (SDII) Tamaddunia Mulia
Kabupaten Bengkalis;

b. Mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan integrasi-interkoneksi
Sekolah Dasar Integrasi-Interkoneksi (SDII) Tamaddunia Mulia
Kabupaten Bengkalis;

€. Menganalisis dampak implementasi paradigma integrasi interkoneksi

yang dianut oleh SDII Tamaddunia Mulia Kabupaten Bengkalis.
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Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai

berikut:

Secara teoritis; penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran
pelaksanaan integrasi-interkoneksi di Sekolah Dasar Integrasi-
Interkoneksi (SDII) Tamaddunia Mulia Kabupaten Bengkalis.
Sehingga dapat menjawab argumentasi bahwa paradigma integrasi-
interkoneksi sesungguhnya bisa dilaksanakan pada konteks sekolah
tingkat dasar.

Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi: Lembaga
Pendidikan Sekolah Dasar Integrasi-Interkoneksi (SDII) Tamaddunia
Mulia Kabupaten Bengkalis hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam membentuk kepribadian yang baik
bagi yang integrated, bagi Para pendidik di Sekolah Dasar Integrasi-
Interkoneksi (SDII) Tamaddunia Mulia Kabupaten Bengkalis, hasil
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai solusi alternatif
dalam mencetak kader-kader yang bermutu dan berakhlakul
karimah; bagi Peneliti, kegunaannya untuk menambah dan
mengembangkan wawasan dalam dunia pendidikan yang nantinya
bermanfaat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran output
sekolah dan memberikan kontribusi pembelajaran keprofesionalan

para guru.
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istematika Penulisan
Secara konseptual, hasil penelitian ini di rancang dan diarahkan pada
embahasan sebagai berikut:

‘Bab I, Bagian Pendahuluan; pada bagian ini diungkapkan kerangka dasar

yang menjadi arah penting dalam penelitian ini. Oleh karena itu,
bagian ini memuat tentang latar belakang penelitian, rumusan

masalah penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II, Bagian kajian teoretis; teori-teori digunakan sebagai alas analisis

pada bab-bab berikutnya. Pembahasan dikembangkan pada
perdebatan atau diskusi terkait dengan konsep integrasi keilmuan,
gagasan paradigma integrasi-interkoneksi; pengertian, pendekatan

dan implementasi integrasi interkoneksi.

Bab III, Bagian ini meneropong terkait metode penelitian; Pendekatan dan

Jenis Penelitian; Tempat dan Waktu Penelitian; Sumber data;
Partisipan; Teknik Pengumpulan Data; Uji Validitas Data; Teknik

Analisis Data; dan Prosedur Penelitian.

Bab IV, Bagian ini menyajikan data dan mendiskusikan hasil yang telah

diperoleh di lapangan dengan berbagai perspektif.

Bab V, Penutup berupa kesimpulan dan rekomendasi-rekomendasi.
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BABII

KERANGKA TEORI

ajian Teori

Pendidikan Agama Islam

Hakekat pendidikan Islam adalah suatu usaha yang dilakukan oleh
orang dewasa Muslim yang bertagwa untuk secara sadar mengarahkan dan
membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemampuan dasar)
anak didik. Tujuannya adalah untuk mencapai titik maksimal dari potensi
pertumbuhan dan perkembangan tersebut, yang selaras dengan ajaran
Islam.*® Gagasan ini menekankan bahwa pendidikan Islam bukan sekedar
proses transfer pengetahuan, melainkan sebuah upaya integral untuk
membentuk kepribadian dan karakter berdasarkan nilai-nilai agama.
Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya memfasilitasi pertumbuhan
kognitif dan emosional siswa, tetapi juga membimbing mereka untuk
menjadi individu yang saleh dan bertanggung jawab secara sosial.

Al-Qur'an dan Sunnah Rasul sebagai sumber ajaran Islam memiliki
peran fundamental dalam proses pendidikan ini. Kedua sumber ini tidak
hanya memberikan dasar moral dan etika yang harus dipatuhi, tetapi juga
menyarankan berbagai metode dan pendekatan yang relevan dalam
mendidik umat manusia. Dalam ajaran Islam, pendidikan bukanlah konsep

yang terpisah dari kehidupan spiritual dan sosial individu, tetapi justru

o
nery wisey firedg uejng jo A31sIaATU() dTWR[S] 3}B}S

% M. Arifin, llmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis Dan Praktis Berdasarkan

ekatan Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 32.
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menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam membentuk manusia yang
seimbang antara aspek duniawi dan ukhrawi.®’

Pendidikan atau at-Tarbiyah dalam pandangan Islam tidak hanya
sekedar proses pengajaran atau penyampaian ilmu, tetapi juga merupakan
bagian dari tugas mulia manusia sebagai khalifah Allah di bumi. Sebagai
khalifah, manusia diberi mandat untuk mengelola, mendidik, dan
memelihara alam semesta serta diri mereka sendiri. Allah, sebagai Rabb
al- ‘Alamin (Tuhan semesta alam) dan Rabb al-Nas (Tuhan umat manusia),
memberikan petunjuk melalui wahyu-Nya untuk menjalankan tugas ini.*
Tugas pendidikan dalam Islam memiliki dimensi yang luas dan mendalam,
karena ia mencakup tidak hanya pengembangan intelektual tetapi juga
pembentukan karakter dan spiritualitas.

Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya berkaitan dengan aspek
rasional atau kognitif, tetapi juga menyentuh dimensi emosional, sosial,
dan religius. Sebagai khalifah Allah, manusia diamanahi dengan tanggung
jawab untuk mendidik alam semesta dan sesama umat manusia, dengan
mengarahkan mereka pada kebaikan yang dapat membawa kebahagiaan
dunia dan akhirat. Oleh karena itu, pendidikan Islam bukan sekedar
tentang mengajarkan pengetahuan, tetapi juga tentang membimbing umat
menuju kebahagiaan spiritual dan moral melalui nilai-nilai yang

terkandung dalam wahyu Allah, yaitu Al-Qur'an dan Sunnah.

[\
(=]
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%" Mohammad Daud Ali., Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

), h. 12.

8Zuhairini, dkk., Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 147.
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Pendidikan dalam Islam mengandung makna yang lebih dalam
daripada sekedar proses pengajaran atau pembelajaran. Secara teoritis,
pendidikan Islam dipahami sebagai proses memberi makan jiwa seseorang,
dengan tujuan agar jiwa tersebut memperoleh kepuasan rohaniah yang
sejati. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan dalam Islam tidak hanya
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan intelektual atau kognitif, tetapi juga
untuk memelihara dan menyuburkan kebutuhan spiritual yang menjadi inti
dari kehidupan manusia itu sendiri. Dalam hal ini, pendidikan bukan hanya
menjadi sarana untuk mencapai pengetahuan, tetapi juga menjadi jalan
untuk memperbaiki hati dan karakter seseorang, yang pada akhirnya akan
tercermin dalam tindakan dan amal perbuatannya.

Untuk dapat mengarahkan pendidikan kepada pertumbuhan yang
sesuai dengan ajaran Islam, pendidikan harus dilakukan melalui sistem
yang terstruktur dan berpedoman pada syari’at Islam. Syari’at Islam bukan
hanya sebagai hukum yang mengatur perilaku eksternal, tetapi juga
merupakan pedoman hidup yang harus diamalkan dalam setiap aspek
kehidupan, termasuk dalam pendidikan.*® Sebagaimana ditegaskan,
syari’at Islam tidak cukup hanya diajarkan secara teori, tetapi harus
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari melalui proses pendidikan yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, pendidikan Islam tidak hanya melibatkan
pengajaran tentang hukum atau ajaran agama, tetapi juga tentang

penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata.

neny wisey jiedg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}e)S

% Zakiyah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 28.
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Dari sudut pandang ini, kita dapat melihat bahwa pendidikan Islam
tidak hanya berfokus pada pengembangan pengetahuan atau keterampilan
intelektual, tetapi juga bertujuan untuk membentuk sikap mental yang
baik, yang kemudian akan tercermin dalam amal perbuatan. Amal
perbuatan ini bukan hanya untuk kebaikan pribadi, tetapi juga untuk
kesejahteraan masyarakat dan umat manusia secara keseluruhan. Dalam
hal ini, pendidikan Islam menekankan pentingnya keseimbangan antara
teori dan praktik, antara ilmu dan amal, antara iman dan amal shaleh.
Islam tidak pernah memisahkan antara keduanya, melainkan mengajarkan
bahwa iman yang sejati akan terwujud dalam amal shaleh yang bermanfaat
bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat, dan lingkungan sekitar. Dalam
perspektif pendidikan Islam, kedua dimensi ini teori dan praktik, iman dan
amal harus berjalan seiring untuk menghasilkan individu yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga bijaksana dalam bertindak dan
bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial dan spiritualnya.*°

Lebih jauh lagi, pendidikan Islam dalam kedua sumber tersebut
sering kali disebut dengan istilah at-Tarbiyah, yang lebih dari sekedar
pengajaran atau pendidikan dalam pengertian umum. At-Tarbiyah dalam
Islam bukan hanya tentang penanaman pengetahuan, tetapi lebih
menekankan pada pembinaan Kkarakter, pembentukan akhlak, dan
pengembangan spiritualitas anak didik agar mereka dapat hidup sesuai

dengan prinsip-prinsip Islam. Konsep ini mengandung dimensi yang lebih
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luas dan holistik, yang mencakup bukan hanya pendidikan intelektual
tetapi juga emosional, sosial, dan religius.

Penting untuk dicatat bahwa dalam pendidikan Islam, at-Tarbiyah
berfungsi untuk menuntun individu agar berkembang secara seimbang
dalam berbagai aspek kehidupan, dengan tetap menjaga keseimbangan
antara ilmu duniawi dan ukhrawi. Hal ini bertentangan dengan pandangan
sekuler yang cenderung memisahkan dunia pendidikan dari nilai-nilai
agama. Perdebatan akademis muncul ketika kita mempertanyakan apakah
pendidikan Islam yang berfokus pada at-Tarbiyah ini mampu beradaptasi
dengan kebutuhan zaman modern, yang sering kali menuntut pendekatan
yang lebih rasional dan ilmiah, serta terlepas dari ikatan tradisional yang
ada. Apakah pendidikan Islam dapat menggabungkan antara nilai-nilai
religius yang kokoh dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang pesat? Inilah pertanyaan yang sering menjadi topik
perdebatan dalam dunia pendidikan Islam kontemporer.

Oleh karena itu, dalam menjalankan pendidikan Islam, tantangan
besar yang dihadapi adalah bagaimana mengintegrasikan ajaran-ajaran
agama dengan tuntutan dunia pendidikan modern tanpa mengorbankan
nilai-nilai fundamental Islam. Menciptakan sinergi antara at-Tarbiyah dan
pengembangan ilmu pengetahuan yang seimbang menjadi sebuah
kebutuhan yang mendesak untuk mewujudkan generasi yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang mulia dan

spiritualitas yang tinggi.
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Esensi pendidikan Islam yang dilandasi oleh filsafat pendidikan
Islam yang benar sangat erat kaitannya dengan tujuan untuk membentuk
manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
kesadaran spiritual yang mendalam. Filsafat pendidikan Islam tidak hanya
mencakup aspek pengajaran ilmu pengetahuan, tetapi juga melibatkan
pembentukan karakter, akhlak, dan hubungan yang harmonis antara
manusia dengan Tuhan, sesama, serta alam semesta. Salah satu tokoh yang
memberikan kontribusi besar dalam menggagas pandangan ini adalah M.
Fadil Al-Djamali, seorang Guru Besar dari Universitas Tunisia, yang
dengan tegas mengungkapkan cita-citanya mengenai pendidikan Islam. Al-
Djamali menekankan bahwa pendidikan yang harus dilaksanakan oleh
umat Islam haruslah pendidikan yang berbasis pada keberagamaan yang
kuat, dengan fondasi keimanan yang teguh. Pendidikan Islam yang
dimaksud bukan hanya pendidikan yang bersifat teknis atau pragmatis,
tetapi harus memiliki orientasi yang lebih mendalam, yaitu pendidikan
yang mengarah pada pembentukan pribadi yang sadar akan hakikat
keimanan dan ketaatan kepada Allah SWT.** Dalam pandangan Al-
Djamali, pendidikan Islam tidak bisa dipisahkan dari filsafat pendidikan
yang menyeluruh dan komprehensif, yang merangkul segala dimensi
kehidupan.*?

Pendidikan yang berlandaskan pada filsafat Islam harus mampu

mengarahkan umat Islam untuk memahami dunia ini sebagai bagian
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* Achmad Patoni. Metodologi Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: PT Bina Ilmu, 2000), h.

*2 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 16.
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dari ciptaan Tuhan yang harus dihargai dan dipelihara. Ini berarti bahwa
pendidikan Islam harus membekali individu dengan pengetahuan yang
mendalam mengenai agama, tetapi juga harus mencakup pemahaman
terhadap sains, sosial, dan budaya, yang kesemuanya harus dijalani
dengan dasar iman yang kuat. Pendidikan semacam ini bukan hanya
untuk memenuhi kebutuhan duniawi, tetapi juga untuk membentuk
karakter yang sesuai dengan prinsip-prinsip moral dan etika Islam yang
tinggi.*®

Al-Djamali mengungkapkan bahwa filsafat pendidikan yang
menyeluruh ini berfungsi sebagai panduan untuk memahami dan
mengintegrasikan ajaran Islam dalam setiap aspek kehidupan.
Keimanan yang menjadi dasar utama pendidikan ini akan melahirkan
individu-individu yang tidak hanya kompeten dalam ilmu pengetahuan,
tetapi juga memiliki kesadaran moral yang tinggi, yang selalu
mengutamakan nilai-nilai keadilan, kasih sayang, dan pengabdian
kepada Tuhan dalam setiap tindakan mereka.** Sebagai hasilnya,
pendidikan Islam yang berlandaskan iman ini diharapkan dapat
melahirkan generasi yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi
juga memiliki kepribadian yang luhur, serta mampu memberikan

kontribusi positif bagi masyarakat dan dunia secara keseluruhan.

TeAgluejng Jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S
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Dengan demikian, pendidikan Islam yang berlandaskan keimanan
dan filsafat yang menyeluruh akan melahirkan insan yang tidak hanya
cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki kebijaksanaan spiritual
yang membimbing mereka dalam menghadapi berbagai tantangan
kehidupan.”® Ini adalah cita-cita pendidikan Islam yang sejati menurut
M. Fadil Al-Djamali, yang menginginkan agar umat Islam dapat
mencapai keseimbangan antara kemajuan ilmu pengetahuan dan
keimanan yang kokoh dalam setiap aspek kehidupan mereka.

Jelaslah bahwa proses pendidikan dalam perspektif Islam bukan
sekedar transfer pengetahuan atau keterampilan, tetapi sebuah usaha
yang lebih mendalam untuk membimbing dan mengarahkan potensi
dasar manusia. Potensi ini mencakup kemampuan intelektual,
emosional, sosial, dan spiritual yang dimiliki setiap individu.*® Melalui
pendidikan, potensi-potensi tersebut dioptimalkan untuk menghasilkan
perubahan yang bermakna dalam kehidupan pribadi maupun dalam
hubungan sosial. Pendidikan Islam menekankan bahwa perubahan ini
tidak hanya berfokus pada aspek individu, tetapi juga pada kontribusi
positif individu terhadap masyarakat dan lingkungan sekitarnya.

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa dipisahkan dari
hubungan dengan sesama dan alam sekitar. Pendidikan Islam menyadari

pentingnya proses ini untuk membentuk pribadi yang tidak hanya
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1982), h. 42
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cerdas, tetapi juga memiliki karakter yang baik, tanggung jawab sosial,
serta kesadaran spiritual. Oleh karena itu, proses pendidikan dalam
Islam harus senantiasa berada dalam bingkai nilai-nilai Islami yang
diambil dari Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah. Nilai-nilai ini kemudian
dilanjutkan dengan pembentukan norma-norma syari‘ah yang menjadi
pedoman hidup bagi umat Islam. Norma-norma syari‘ah ini tidak hanya
mengatur aspek keagamaan, tetapi juga kehidupan sosial, ekonomi,
politik, dan pendidikan, yang kesemuanya berperan penting dalam

pembentukan pribadi yang sempurna menurut Islam.

Pendidikan Islam, oleh karena itu, tidak bisa dipisahkan dari
konsep integrasi antara ilmu pengetahuan, akhlak, dan iman.
Pendidikan Islam tidak hanya mengajarkan tentang pengetahuan agama
semata, tetapi juga berusaha untuk membangun sikap mental yang baik
dan moralitas yang tinggi yang dapat tercermin dalam amal perbuatan.
Dengan pendekatan ini, pendidikan Islam bertujuan untuk mendidik
umat manusia agar mampu menjalani kehidupan dunia dengan sebaik-
baiknya, sembari mempersiapkan diri untuk kehidupan akhirat yang
lebih kekal dan penuh kebahagiaan.

Untuk lebih mendalami pengertian pendidikan Islam, kita dapat
melihatnya dari dua perspektif, yaitu dari segi bahasa dan istilah. Dari

segi Bahasa, dapat diketahuai sebagai Berikut:

Kata "pendidikan” yang umum kita gunakan dalam bahasa
Arabnya adalah "Tarbiyah™ dengan kata kerja "Robba". Kata
"pengajaran” dalam bahasa Arabnya adalah "Ta'lim" dengan kata
kerjanya "’Allama”. Pendidikan dan pengajaran dalam bahasa
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arabnya adalah "Tarbiyah wa Ta'lim". Sedangkan pendidikan
Islam dalam bahasa Arab adalah "Tarbiyah Islamiyah".*’

Dalam Al-Qur'an tidak akan kita temukan at-Tarbiyah, tetapi
hanya kita temukan term yang senada yaitu ar-Rabb, Robbayaani.
Dalam surat Al Isra": 24 disebutkan:

"Dan rendahkanlah terhadap mereka berdua penuh kesayangan
dan ucapkanlah “wahai Tuhanku kasihanilah mereka berdua
sebagai mana mereka telah mendidikku sewaktu kecil”.*®

Dalam bahasa Arab, kata "Robba" memiliki beberapa makna yang
sangat kaya dan mendalam. Secara umum, kata ini mengandung arti
"mengasuh,” "mendidik,” dan "memelihara." Dalam konteks ini,
"Robba" merujuk pada tindakan yang bertujuan untuk memberikan
perhatian, pemeliharaan, dan pengasuhan terhadap sesuatu atau
seseorang agar tumbuh dan berkembang dengan baik.* Makna ini
mengandung dimensi kasih sayang dan tanggung jawab yang besar,
mengindikasikan proses yang bersifat kontinu dan penuh perhatian.

Selain itu, kata "Robba" juga bisa berarti "memimpin,"
"memperbaiki,” dan "menambah.” Dalam hal ini, "Robba"
menggambarkan peran aktif dalam mengarahkan, membimbing, serta
memperbaiki kondisi atau keadaan.*® Sebagai contoh, ketika diterapkan

dalam konteks pendidikan atau pengajaran, "Robba™ dapat mengandung
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makna bahwa seorang pendidik atau pemimpin tidak hanya berfungsi
untuk mengasuh atau memelihara, tetapi juga berperan sebagai sosok
yang memberi arahan dan memperbaiki perjalanan hidup atau
pemikiran mereka yang dipimpin. Kata ini mengandung nuansa
tanggung jawab yang lebih luas, yaitu tidak hanya sekadar mendukung
tetapi juga mendorong peningkatan dan perbaikan.>*

Di sisi lain, kata "robaa" (dengan huruf alif yang berbeda) lebih
merujuk pada makna "tumbuh" dan "berkembang." Ini membawa arti
bahwa sesuatu atau seseorang mengalami pertumbuhan yang sehat, baik
dalam aspek fisik, mental, maupun spiritual.®> Dalam konteks ini,
"robaa” menggambarkan proses dinamis dari peningkatan dan
kemajuan yang terjadi secara alami atau sebagai hasil dari suatu
pengasuhan dan perawatan yang baik. Keseluruhan makna dari kata
"Robba" dan "robaa" mencerminkan prinsip-prinsip dasar dalam
pendidikan Islam, yang mengedepankan proses pengasuhan,
pembimbingan, perbaikan, dan perkembangan berkelanjutan.*® Konsep
ini mencakup segala dimensi kehidupan—baik dalam aspek fisik,
moral, maupun spiritual—dengan tujuan untuk menciptakan individu
yang tidak hanya berkembang secara jasmani, tetapi juga meningkat
dalam hal keimanan, akhlak, dan kecerdasannya. Ini mencerminkan

cara pandang yang holistik dan menyeluruh dalam pendidikan, yang
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52 Zakiyah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan, h. 26.
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tidak hanya fokus pada pencapaian intelektual semata, tetapi juga pada
pembentukan karakter yang baik dan berkembang sesuai dengan
tuntunan agama.**

Dari uraian tentang pengertian pendidikan dari segi bahasa, dapat
disimpulkan bahwa pendidikan memiliki tugas yang sangat fundamental
dalam  membimbing dan  mengarahkan  pertumbuhan serta
perkembangan manusia. Pendidikan bukan sekadar proses transfer
pengetahuan, melainkan sebuah perjalanan panjang yang bertujuan
untuk membantu anak didik mencapai perkembangan yang optimal
dalam berbagai aspek kehidupan mereka, baik secara fisik, intelektual,
emosional, maupun spiritual. Proses pendidikan ini berlangsung secara
berkelanjutan, dimulai dari tahap awal kehidupan anak-anak, yang
kemudian terus berlanjut sepanjang hidup mereka, seiring dengan
perubahan dan tantangan yang dihadapi di setiap tahap perkembangan.®

Secara spesifik, pendidikan memiliki tanggung jawab untuk
mengarahkan anak didik melalui berbagai tahap kehidupan mereka,
yang dimulai dari masa kanak-kanak hingga dewasa. Setiap tahap
perkembangan anak didik memerlukan pendekatan yang berbeda, sesuai
dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki pada masing-masing
tahap tersebut. Oleh karena itu, pendidikan harus disesuaikan dengan

kondisi psikologis dan kebutuhan anak didik, untuk memastikan bahwa
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proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan
menyeluruh.®

Pendidikan berfungsi untuk memberikan bekal pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai yang diperlukan agar anak didik dapat
berkembang dengan seimbang dan siap menghadapi kehidupan. Dengan
demikian, tujuan akhir dari pendidikan adalah untuk membantu individu
mencapai titik kemampuan yang optimal, yaitu menjadi pribadi yang
cerdas, bijaksana, memiliki karakter yang kuat, serta mampu
berkontribusi secara positif kepada masyarakat dan dunia.>” Pendidikan
yang efektif harus mampu menciptakan kondisi yang memungkinkan
anak didik untuk mengembangkan potensi terbaik mereka, baik dalam
aspek akademik maupun dalam hal pengembangan diri sebagai individu
yang beretika dan bertanggung jawab.®

Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya berfokus pada
pencapaian akademis semata, tetapi juga pada pembentukan karakter,
kemampuan sosial, dan pengembangan spiritual yang sesuai dengan
nilai-nilai kehidupan yang lebih luas. Pendidikan harus mampu
mengakomodasi kebutuhan holistik anak didik, sehingga mereka dapat
tumbuh dan berkembang menjadi individu yang seimbang dan siap

menghadapi tantangan zaman dengan baik.*
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% Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam; Konsep dan Perkembangan
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Pengertian pendidikan Islam yang lazim kita pahami sekarang ini
merupakan implementasi dakwah Islamiyah yang terdapat di zaman
Nabi. Melalui usaha dan kegiatan yang dilaksanakan Nabi dalam
menyampaikan seruan dengan berdakwah menyampaikan ajaran Islam,
memberi contoh, melatih keterampilan, memberi motivasi dan
menciptakan lingkungan sosial yang mendukung pembentukan muslim,
hal tersebut dapat diartikan bahwa pendidikan Islam yang ada pada saat
ini, merupakan penjabaran dari arti pendidikan yang telah
dikembangkan sejak zaman Rasulullah SAW.?*® Dengan berbagai
kegiatannya Nabi telah mendidik dan membentuk kepribadian umatnya
dengan kepribadian muslim. Karena itu, Nabi Muhammad SAW disebut
sebagai seorang pendidik yang berhasil dalam menanamkan ajaran
Islam pada masyarakat jahiliah. Tidak berlebihan apabila dikatakan
bahwa apa yang beliau lakukan itu merupakan rumusan pendidikan
Islam pada masa sekarang. Untuk lebih jelasnya akan penulis
kemukakan beberapa pendapat mengenai pengertian pendidikan Islam
menurut beberapa ahli.

Menurut Ahmad D. Marimba, pengertian pendidikan Islam adalah
“Bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama
Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran

Islam”.%" Menurut pandangan ini, pengertian pendidikan Islam adalah
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sebuah proses bimbingan jasmani dan rohani yang dilaksanakan
berdasarkan hukum-hukum agama Islam, dengan tujuan utama untuk
membentuk kepribadian utama sesuai dengan ukuran-ukuran yang
ditetapkan dalam ajaran Islam. Dalam definisi ini, terdapat dua aspek
yang sangat penting, yaitu aspek jasmani dan rohani, yang saling
berinteraksi untuk membentuk individu yang seimbang. Pendidikan
Islam, dalam pandangan Marimba, tidak hanya berfokus pada
pengembangan aspek fisik dan intelektual, tetapi juga pada penguatan
rohani yang menjadi dasar pembentukan kepribadian seseorang. Hal ini
menandakan bahwa pendidikan Islam bertujuan untuk membimbing
individu agar mampu mengembangkan dirinya secara menyeluruh, baik
secara lahiriah maupun batiniah. Bimbingan jasmani mencakup
pengembangan tubuh dan keterampilan praktis, sedangkan bimbingan
rohani mencakup aspek spiritual, akhlak, dan pengembangan nilai-nilai
moral yang mengacu pada ajaran Islam.

Tujuan utama dari pendidikan Islam adalah untuk membentuk
kepribadian utama, yaitu individu yang memiliki karakter dan akhlak
yang baik, yang sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran
agama Islam. Kepribadian utama ini mencakup kejujuran, kedisiplinan,
kasih sayang, dan rasa tanggung jawab. Pendidikan Islam bertujuan
untuk menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara akademis,

tetapi juga memiliki akhlak mulia yang menjadi cermin dari ajaran
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agama yang dianutnya.®® Lebih lanjut, bimbingan dalam pendidikan
Islam dilakukan berdasarkan hukum-hukum agama Islam. Ini
menunjukkan bahwa seluruh proses pendidikan harus berlandaskan
pada prinsip-prinsip ajaran Islam, baik dalam hal ilmu pengetahuan,
etika, maupun cara hidup. Hukum-hukum agama Islam yang dimaksud
mencakup Al-Qur'an, Hadis, dan prinsip-prinsip figh yang mengatur
kehidupan sehari-hari umat Islam. Dengan demikian, pendidikan Islam
bertujuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam setiap aspek
kehidupan anak didik, baik dalam pembentukan pemikiran maupun
tindakan mereka.®®

Secara keseluruhan, pendidikan Islam yang diungkapkan oleh
Ahmad D. Marimba adalah pendidikan yang menekankan
keseimbangan antara aspek jasmani dan rohani untuk membentuk
kepribadian utama yang sesuai dengan ukuran-ukuran Islam.
Pendidikan ini tidak hanya bertujuan untuk menciptakan individu yang
sukses dalam hal pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga yang
memiliki karakter yang baik dan mampu menjalani kehidupan dengan
cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip agama Islam.®

Menurut Syekh Ahmad An-Naquib Al-Attas, definisi pendidikan

Islam adalah:
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Usaha yang dilakukan pendidik terhadap anak didik untuk
pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang benar dari
segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan sehingga
membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan akan tempat

Tuhan yang tepat di dalam wujud dan keberadaan-Nya.®
Pengertian dari definisi tersebut adalah bahwa usaha yang
dilakukan oleh pendidik terhadap anak didik untuk pengenalan dan
pengakuan tempat-tempat yang benar dari segala sesuatu dalam tatanan
penciptaan, pada dasarnya bertujuan untuk membimbing anak didik
menuju pemahaman yang mendalam tentang kebenaran hakiki yang ada
di dunia ini.*® Dalam konteks pendidikan Islam, hal ini berkaitan
dengan usaha untuk menanamkan kesadaran tentang keberadaan Tuhan
dan kekuasaan-Nya dalam segala aspek kehidupan dan alam semesta.
Proses ini bertujuan untuk mengarahkan anak didik agar dapat
mengenali tanda-tanda kebesaran Tuhan yang tersembunyi dalam
ciptaan-Nya dan menyadari tempat Tuhan yang tepat di dalam wujud
dan keberadaan-Nya. Pendidikan Islam mengajarkan bahwa segala
sesuatu di dunia ini, baik itu makhluk hidup, alam semesta, maupun
fenomena alam, adalah bagian dari ciptaan Tuhan yang harus dipahami
dengan penuh rasa takjub, hormat, dan kesadaran akan kekuasaan-Nya.

Dalam hal ini, pendidik berperan untuk membimbing anak didik agar

tidak hanya mengenali dan memahami dunia fisik, tetapi juga agar
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dapat melihat dunia ini sebagai manifestasi dari Tuhan yang Maha
Kuasa.®’

Selain itu, pengenalan yang dilakukan oleh pendidik juga
mencakup pemahaman tentang tempat yang tepat bagi Tuhan dalam
struktur alam semesta dan keberadaan-Nya. Dalam ajaran Islam, Tuhan
tidak terbatas oleh ruang dan waktu, dan Dia adalah Zat yang Maha
Sempurna dan Maha Mengetahui. Oleh karena itu, pendidik berperan
untuk membantu anak didik memahami konsep Tuhan yang tidak
terbatas dan mengajarkan bahwa semua ciptaan-Nya adalah bukti nyata
dari kehadiran dan kekuasaan Tuhan.®

Pengenalan dan pengakuan terhadap tempat Tuhan yang tepat,
dalam konteks pendidikan Islam, adalah langkah pertama dalam
membimbing anak didik untuk mencapai pemahaman spiritual yang
benar. Ini juga mencakup pengajaran tentang tauhid atau pengesaan
Tuhan, yang merupakan inti ajaran Islam.®® Melalui pendidikan yang
diarahkan untuk mengenal dan mengakui tempat Tuhan yang benar,
anak didik diharapkan dapat memperkuat hubungan spiritual mereka
dengan Tuhan dan menjadikan ajaran agama sebagai panduan hidup
yang utama. Dengan demikian, usaha pendidik dalam pengenalan ini
bukan hanya terbatas pada aspek intelektual atau pengetahuan semata,

tetapi juga pada pembentukan kesadaran spiritual yang mendalam.
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Proses ini membantu anak didik tidak hanya memahami tempat Tuhan
dalam kehidupan mereka, tetapi juga mengarahkan mereka untuk selalu
merasakan kehadiran Tuhan dalam setiap langkah dan tindakan mereka,
serta menjadikan Tuhan sebagai pusat dari segala sesuatu yang mereka
lakukan.

Omar Muhammad Al-Toumy As-Syaibany mendefinisikan
pendidikan Islam sebagai sebuah proses yang berorientasi pada
perubahan tingkah laku individu, baik dalam konteks kehidupan
pribadi, interaksi sosial di masyarakat, maupun hubungan dengan
lingkungan alam.” Pendidikan ini tidak hanya berfungsi sebagai upaya
untuk mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai aktivitas
mendasar yang menjadi inti dari pembangunan manusia. Lebih jauh,
pendidikan Islam dipandang sebagai profesi yang memiliki kedudukan
strategis di tengah berbagai profesi utama dalam masyarakat, karena
perannya yang vital dalam membentuk karakter, nilai-nilai, dan
wawasan individu berdasarkan prinsip-prinsip ajaran Islam.” Proses
pendidikan ini tidak sekadar berlangsung secara mekanis, tetapi
menekankan pengajaran yang menyeluruh, mencakup dimensi

intelektual, emosional, spiritual, dan moral individu, demi terciptanya
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harmoni antara manusia dengan Tuhannya, sesamanya, dan
lingkungannya.

Menurut definisi ini, pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada
transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan etika dan moral
individu sebagai landasan utama dalam kehidupan. Pendidikan Islam
memberikan perhatian khusus pada pengembangan karakter yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam, sekaligus mendorong eksplorasi produktivitas
dan kreativitas manusia.”® Dengan demikian, pendidikan ini bertujuan
untuk mempersiapkan individu agar mampu menjalankan perannya
secara optimal di dalam masyarakat, baik sebagai anggota komunitas
yang berkontribusi positif maupun sebagai pribadi yang bertanggung
jawab. Selain itu, pendidikan Islam juga membuka peluang untuk
menjadi salah satu alternatif profesi yang memiliki dimensi spiritual
dan sosial, menjadikannya bukan hanya sebagai pekerjaan, tetapi juga
panggilan untuk memberikan dampak yang luas bagi kemajuan umat
dan peradaban.

Hasil Seminar Pendidikan Islam se-Indonesia tahun 1960
menghasilkan pengertian bahwa pendidikan Islam adalah suatu proses
bimbingan yang bertujuan untuk mengembangkan potensi rohani dan
jasmani individu sesuai dengan ajaran Islam. Proses ini dilakukan

dengan penuh kebijaksanaan melalui serangkaian upaya seperti
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mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi. Inti
dari pendidikan ini adalah memastikan bahwa setiap ajaran Islam dapat
diterapkan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
menciptakan individu yang seimbang secara spiritual, intelektual, dan
fisik. Pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer
ilmu, tetapi juga sebagai media untuk membentuk manusia yang
memiliki akhlak mulia, mampu menjalankan peran dan tanggung
jawabnya dalam kehidupan pribadi, sosial, dan lingkungan, serta
berkontribusi pada kemajuan umat secara keseluruhan.”

Berdasarkan pernyataan tersebut, penulis berasumsi bahwa
pendidikan Islam merupakan suatu proses yang holistik dan
berkesinambungan, di mana ilmu pengetahuan dan nilai-nilai ajaran
Islam ditransformasikan dan diinternalisasikan ke dalam diri anak
didik.” Proses ini tidak hanya berorientasi pada pengajaran formal,
tetapi juga mencakup pembentukan karakter, pengembangan potensi
fitrah manusia, dan pembimbingan moral serta spiritual. Tujuan
utamanya adalah untuk membantu anak didik mencapai keselarasan
dalam berbagai aspek kehidupannya, baik secara individu maupun
sosial, serta mengupayakan kesempurnaan hidup yang sejalan dengan
prinsip-prinsip Islam. Dengan demikian, pendidikan Islam memadukan

aspek intelektual, emosional, dan spiritual untuk menciptakan insan
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yang beriman, bertakwa, dan produktif dalam menjalankan perannya di
dunia dan menuju kebahagiaan akhirat."

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam
merupakan proses bimbingan dan pembentukan pribadi muslim yang
utuh, yang mencakup dimensi individu dan sosial. Pendidikan ini
berlandaskan pada prinsip bahwa Islam tidak memisahkan antara iman
dan amal saleh, sehingga keduanya menjadi inti dari pendidikan Islam.
Pendidikan iman bertujuan untuk menanamkan keyakinan yang kokoh
terhadap Allah, sedangkan pendidikan amal berfokus pada penerapan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari melalui tindakan yang
bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat.

Karena ajaran Islam meliputi panduan tentang sikap dan perilaku
individu di tengah masyarakat, maka pendidikan Islam memiliki dua
aspek utama: pendidikan individu, yang menekankan pengembangan
karakter dan potensi pribadi sesuai dengan nilai-nilai Islam, serta
pendidikan masyarakat, yang berorientasi pada pembentukan harmoni
sosial dan kontribusi positif individu dalam kehidupan bermasyarakat.
Dengan demikian, pendidikan Islam bertujuan  menciptakan
keseimbangan antara peran manusia sebagai makhluk individu dan

makhluk sosial, sejalan dengan tuntunan syariat Islam.’’
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Muhammad S.A. lbrahimy, sarjana pendidikan Islam Bangladesh
dalam salah satu penerbitan media massa “lIslamic Gazette"
menguraikan tentang wawasan dan pengertian serta jangkauan
pendidikan Islam sebagaimana dikutip oleh M. Arifin, sebagai berikut:

"Islamic education in true sense of the term, is a system of

education which enables a man too lead his life according to the

Islamic ideologi, so that he may easily could his life in

accordence which tenets of Islam. The scope of Islamic education

has been changing at different times. In view of demans of the age
and development of science and theologi is scope has also
widened".”®

Pendidikan Islam, menurut pandangan ini, bukan hanya sekadar
proses pembelajaran yang bertujuan untuk menguasai pengetahuan atau
keterampilan tertentu. Lebih dari itu, pendidikan Islam merupakan suatu
sistem pendidikan yang didesain untuk memungkinkan seseorang
mengorientasikan hidupnya sesuai dengan ideologi Islam atau cita
Islami.” 1deologi Islam ini meliputi pemahaman dan penerapan ajaran-
ajaran agama Islam dalam setiap aspek kehidupan, baik dalam konteks
pribadi, sosial, ekonomi, maupun politik.

Melalui sistem pendidikan ini, seorang individu diajarkan untuk
mengenali dan menyelaraskan setiap aspek kehidupannya dengan nilai-
nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadis, serta mengikuti

petunjuk hidup yang diberikan oleh Islam. Dengan kata lain, pendidikan

Islam berfungsi sebagai pemandu hidup, yang tidak hanya mengajarkan
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teori atau pengetahuan agama, tetapi juga mengajarkan bagaimana cara
hidup yang sesuai dengan tuntunan Islam. Dalam konteks ini,
pendidikan Islam berperan penting dalam pembentukan karakter dan
kepribadian anak didik, agar mereka dapat menjalani hidup dengan
prinsip-prinsip moral yang islami, seperti kejujuran, kesederhanaan,
kedamaian, keadilan, dan rasa tanggung jawab.®*

Sistem pendidikan Islam juga berfokus pada pembinaan akhlak
dan spiritualitas yang menjadi fondasi utama dalam kehidupan seorang
Muslim. Oleh karena itu, pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada
aspek intelektual semata, tetapi juga pada pengembangan nilai-nilai
moral yang akan membentuk kepribadian yang mulia.®* Pendidikan
yang demikian diharapkan dapat mempersiapkan individu untuk tidak
hanya cerdas secara akademis, tetapi juga untuk berpikir dan bertindak
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, serta mencapai kebahagiaan dunia
dan akhirat. Selain itu, melalui pendidikan Islam, seseorang diajarkan
untuk mengenali peranannya dalam masyarakat sebagai bagian dari
umat manusia yang lebih besar. Oleh karena itu, pendidikan Islam juga
mengajarkan tentang kewajiban sosial, seperti membantu sesama,
menjaga kedamaian, serta berkontribusi positif dalam pembangunan

masyarakat yang adil dan sejahtera.®® Dengan demikian, pendidikan
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Islam bertujuan untuk menciptakan individu yang tidak hanya mampu
mengarahkan kehidupannya berdasarkan cita Islami, tetapi juga dapat
memberikan dampak positif bagi lingkungannya dan umat secara
keseluruhan.

Secara keseluruhan, pendidikan Islam menurut pandangan ini
adalah sistem pendidikan yang terintegrasi, yang tidak hanya
mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga memberikan arah dan
panduan hidup yang mengarah pada pembentukan pribadi yang Islami.®*
Melalui pendidikan ini, individu dapat membentuk kehidupannya sesuai
dengan ajuran dan nilai-nilai Islam, serta dapat menghadapi tantangan
zaman dengan prinsip-prinsip moral yang kokoh dan berpijak pada
ideologi Islam yang universal.®®

Pendidikan Islam, dalam pengertian yang lebih mendalam, adalah
suatu proses yang tidak terbatas oleh waktu, ruang, dan konteks sosial.
la bersifat dinamis dan terus berkembang mengikuti perubahan zaman,
namun tetap berpegang pada prinsip-prinsip dasar yang terdapat dalam
ajaran Islam. Keunikan pendidikan Islam terletak pada kemampuannya
untuk beradaptasi dengan kebutuhan umat manusia yang beragam,
namun tidak meninggalkan esensi ajaran yang universal dan abadi.

Islam sendiri merupakan agama yang mengandung petunjuk hidup yang

lengkap untuk seluruh aspek kehidupan manusia, baik yang bersifat
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individual, sosial, maupun spiritual. Oleh karena itu, pendidikan Islam
dirancang untuk mencakup seluruh dimensi kehidupan manusia.

Pendidikan Islam bukan sekadar pengajaran agama dalam ruang
kelas, tetapi sebuah upaya menyeluruh untuk membentuk individu yang
memiliki keseimbangan antara pengetahuan, etika, dan amal. la harus
berjalan dengan mengikuti perkembangan zaman dan kebutuhan
masyarakat, dengan memperhatikan aspek-aspek pendidikan yang
meliputi pemahaman agama, keterampilan praktis, akhlak mulia, serta
kemampuan sosial yang mendukung kehidupan bermasyarakat yang
harmonis. Sebagai pendidikan yang menitikberatkan pada pencapaian
kesejahteraan dunia dan akhirat, pendidikan Islam harus memberikan
jawaban atas tantangan dan kebutuhan zaman yang terus berubah, baik
dalam konteks global maupun lokal.

Penting untuk dicatat bahwa meskipun pendidikan Islam dapat
beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, ia
tetap berlandaskan pada ajaran-ajaran pokok yang tidak berubah, seperti
yang tercermin dalam Al-Qur'an dan Hadits. Dengan demikian,
pendidikan Islam tidak hanya bertujuan untuk menciptakan individu
yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kedalaman spiritual
dan sosial, serta mampu mengaplikasikan ilmu dan etika yang diperoleh
dalam kehidupan nyata. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam

adalah suatu sistem yang bersifat holistik dan inklusif, mampu
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mengakomodasi berbagai kebutuhan kehidupan manusia tanpa
mengabaikan dimensi keimanan yang menjadi dasar utamanya.

Menurut Muhaimin dan Abdul Mujib dalam bukunya "Pemikiran
Pendidikan Islam" menyatakan bahwa, “tugas dari pendidikan Islam
meliputi tiga unsur, yaitu sebagai pengembang potensi, pewarisan
budaya dan sebagai interaksi antara potensi dan budaya”.®® Untuk
lebih jelasnya akan penulis uraikan satu demi satu.

a. Pendidikan Islam Sebagai Pengembang Potensi

Allah SWT, sebagai Pencipta segala sesuatu, menciptakan
manusia dengan tujuan yang sangat mulia dan holistik. Sebagai
makhluk yang diberikan akal dan kemampuan untuk berpikir serta
berkehendak, manusia memiliki dua tugas pokok yang saling terkait
dalam kehidupan di dunia ini. Pertama, manusia diciptakan untuk
menyembah dan beribadah kepada Allah SWT. Ini adalah tugas
spiritual yang menjadi inti dari eksistensi manusia, karena ibadah
kepada Allah merupakan tujuan utama penciptaan manusia
sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur'an, yang mengatakan:
"Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
menyembah-Ku" (QS. Adh-Dhariyat: 56).

Namun, selain sebagai hamba yang menyembah Tuhan, manusia
juga diberikan tugas kedua, vyaitu untuk mengelola dan
memanfaatkan kekayaan yang ada di bumi. Allah SWT telah

menciptakan bumi dengan segala kekayaannya—baik yang berupa
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sumber daya alam, flora, fauna, maupun potensi lainnya—untuk
digunakan oleh umat manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan
hidup. Dalam Al-Qur'an disebutkan bahwa Allah telah menundukkan
bumi bagi umat manusia untuk dikelola dan dimanfaatkan dengan
cara yang bijaksana dan bertanggung jawab (QS. Al-Bagarah: 164;
QS. Al-Jinn: 15).

Tugas ini, yaitu mengelola dan memanfaatkan bumi, bukanlah
tugas yang bersifat serampangan atau sewenang-wenang. Sebaliknya,
manusia diwajibkan untuk menjaga keseimbangan alam, merawat
lingkungan, dan menggunakan sumber daya alam dengan adil serta
bijaksana. Allah SWT mengajarkan umat-Nya untuk tidak merusak
bumi, sebagaimana tercantum dalam Al-Qur'an: "Dan janganlah
kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (Allah) memperbaikinya"
(QS. Al-A'raf: 56). Oleh karena itu, pemanfaatan kekayaan bumi
harus dilandasi oleh prinsip kesejahteraan dan keadilan, dengan
tujuan agar kehidupan manusia tidak hanya sejahtera secara lahir,

tetapi juga sejahtera secara batin.

Pendidikan Islam mengajarkan bahwa manusia adalah khalifah
(pemimpin) di muka bumi ini. Sebagai khalifah, tugas manusia
adalah menjaga dan mengelola bumi untuk mencapai kesejahteraan
yang tidak hanya mencakup diri sendiri, tetapi juga orang lain dan
makhluk hidup lainnya.®” Oleh karena itu, kehidupan yang sejahtera

dan makmur, baik lahir maupun batin, hanya dapat tercapai jika
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manusia menggabungkan ibadah kepada Allah dengan tanggung
jawab dalam pengelolaan bumi. Tugas ini mengajarkan pentingnya
keberlanjutan dan kesinambungan dalam segala aspek kehidupan,
mulai dari pemanfaatan sumber daya alam hingga hubungan sosial

antar sesama umat manusia.®

Dengan demikian, tugas manusia di dunia ini adalah
mengharmoniskan hubungan antara vertical (hubungan dengan
Allah) dan horizontal (hubungan dengan sesama makhluk hidup dan
alam). Manusia diharapkan untuk hidup dalam kedamaian, keadilan,
dan keseimbangan, serta senantiasa menjaga bumi agar dapat
dinikmati oleh generasi yang akan datang. Dalam konteks ini,
kesejahteraan yang sejati adalah kesejahteraan yang mencakup
kemakmuran lahir dan batin yang dihasilkan melalui ibadah yang
tulus kepada Allah dan tanggung jawab dalam menjaga bumi serta

sesama makhluk hidup.

Manusia, dalam pandangan Islam, diciptakan oleh Allah SWT
dengan tujuan yang sangat mulia dan menyeluruh. Selain berfungsi
sebagai hamba yang menyembah Allah, manusia juga memiliki peran
sebagai khalifah (penguasa) di muka bumi. Sebagai hamba Allah,
manusia diharapkan untuk tunduk dan patuh kepada-Nya,
menjalankan ibadah, serta berusaha mencapai tujuan hidup yang
sesuai dengan petunjuk dan kehendak Allah. Namun, di sisi lain,

sebagai khalifah di bumi, manusia diberi tanggung jawab untuk

Iefg uejng Jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

nery wisey

8 Azyumardi Azra, Esei-Esei Intelektual Muslim Dan Pendidikan Islam. (Jakarta: Logos
Wagana Ilmu, 1999), h. 45



D)

EF

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

52

mengelola bumi dan menjaga keseimbangan alam sesuai dengan
hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh-Nya. Kedua peran ini—
sebagai hamba dan khalifah—merupakan dua sisi yang tidak dapat
dipisahkan dalam kehidupan manusia, yang saling berinteraksi dan

mendukung satu sama lain.

Untuk melaksanakan tugasnya sebagai khalifah, Allah telah
memberikan manusia kelengkapan kemampuan jasmani (fisiologis)
dan rohaniah (mental dan psikologis) yang dapat dikembangkan
secara optimal. Kemampuan jasmani mencakup berbagai potensi
fisik yang memungkinkan manusia untuk berinteraksi dengan dunia
material, bekerja, beraktivitas, dan memenuhi kebutuhan hidup
secara fisik. Sementara itu, kemampuan rohaniah berhubungan
dengan kemampuan mental dan psikologis manusia, seperti akal,
perasaan, emosi, serta spiritualitas yang menjadi dasar dalam
mengambil keputusan, membangun karakter, dan menjalani
kehidupan sesuai dengan nilai-nilai agama. Keseimbangan antara
kedua aspek ini sangat penting dalam pembentukan pribadi yang
sempurna, yang mampu menjalani kehidupan duniawi dan ukhrawi
secara seimbang.

Kemampuan jasmani dan rohaniah yang diberikan Allah kepada
manusia bukanlah sesuatu yang statis, tetapi merupakan potensi yang
dapat dikembangkan melalui usaha, pendidikan, dan pengamalan
ajaran agama. Pendidikan menjadi kunci dalam mengoptimalkan

kedua aspek tersebut, karena pendidikan tidak hanya



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

53

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan jasmani, tetapi juga
mengarahkannya pada pembentukan karakter dan pengembangan
spiritualitas yang kokoh. Pendidikan Islam, dalam hal ini, berperan
penting dalam membentuk kepribadian yang seimbang, yaitu pribadi
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
akhlak yang mulia dan spiritualitas yang tinggi. Selain itu, manusia
sebagai khalifah juga diberi kebebasan untuk berusaha dan berikhtiar
dalam mengelola bumi, tetapi dengan batasan yang jelas, yaitu tidak
melanggar hukum-hukum Allah dan tidak merusak keseimbangan
yang telah Allah ciptakan. Dalam menjalankan tugasnya sebagai
khalifah, manusia diharapkan untuk menggunakan segala potensi
yang dimilikinya dengan bijaksana dan bertanggung jawab, baik
terhadap diri sendiri, sesama, maupun lingkungan alam sekitar.
Keberdayaan manusia dalam menghadapi tantangan kehidupan dan
memenuhi tugasnya di dunia ini sangat tergantung pada seberapa
maksimal kemampuan jasmani dan rohaniah yang telah Allah
berikan dapat dikembangkan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari.

Secara keseluruhan, penciptaan manusia oleh Allah dengan
kemampuan jasmani dan rohaniah yang lengkap menunjukkan bahwa
manusia adalah makhluk yang multidimensional, yang memiliki
potensi untuk berkembang dalam berbagai aspek kehidupan. Sebagai
hamba, manusia dituntut untuk beribadah kepada Allah dan sebagai

khalifah, manusia dituntut untuk mengelola bumi dengan bijaksana.
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Kedua peran ini hanya dapat dilaksanakan secara optimal jika
manusia mengembangkan seluruh potensi yang diberikan Allah
secara seimbang, baik dalam dimensi fisik maupun spiritual. Dengan
demikian, manusia akan mampu menjalankan tugas pokoknya di
dunia ini dengan sebaik-baiknya dan mencapai kebahagiaan yang

hakiki, baik di dunia maupun di akhirat.

Pendidikan Islam bukan sekedar proses transmisi pengetahuan,
melainkan  sebuah sarana integral yang bertujuan untuk
mengembangkan dan mengaktualisasikan potensi dasar jasmani dan
rohani manusia secara maksimal. Dalam pandangan Islam,
pendidikan merupakan jalan untuk mengoptimalkan kemampuan-
kemampuan tersebut, agar setiap individu dapat mencapai titik
tertinggi dalam kemanusiaannya, baik secara fisik, mental, maupun
spiritual. Melalui pendidikan, manusia tidak hanya dipersiapkan
untuk memenuhi kebutuhan materiil, tetapi juga diarahkan untuk
hidup dengan nilai-nilai moral dan spiritual yang mendalam, sesuai

dengan tuntunan agama.

Pendidikan Islam mengajarkan bahwa kehidupan ini bukanlah
sekadar eksistensi biologis, tetapi perjalanan spiritual dan intelektual
yang terus berkembang. Dalam hal ini, pendidikan tidak hanya
memperkenalkan konsep-konsep agama, tetapi juga mendorong
setiap individu untuk menemukan dan mengembangkan potensi yang
dimilikinya, baik dalam konteks ilmu pengetahuan, keterampilan,

maupun etika. Potensi tersebut harus dikembangkan dalam
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keseimbangan, sesuai dengan prinsip-prinsip Islam yang mencakup
kesejahteraan dunia dan akhirat. Namun, pendidikan Islam tidak bisa
dipisahkan dari praktik dan aplikasinya dalam kehidupan nyata,
karena tanpa penerapan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari,
konsep-konsep tersebut menjadi tidak efektif dan tidak dapat

dirasakan manfaatnya.

Pendidikan Islam memberi resep kehidupan yang menyeluruh,
yang tidak hanya relevan dengan situasi masyarakat pada masa Nabi,
tetapi juga dapat diterapkan pada setiap zaman dan kondisi
masyarakat, termasuk dalam menghadapi tantangan globalisasi dan
perkembangan teknologi saat ini. Ajaran Islam mengandung prinsip-
prinsip yang universal dan timeless, yang menjadi pedoman hidup di
berbagai bidang kehidupan. Namun, agar resep kehidupan ini
bermanfaat, manusia sebagai penerima ajaran harus dibekali dengan
kemampuan untuk mengaktualisasikannya. Ini tidak hanya
melibatkan pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis

yang diperoleh melalui pendidikan yang sesuai dengan syari‘at Islam.

Tujuan utama dari pendidikan Islam, pada akhirnya, adalah
untuk memfasilitasi terbentuknya individu yang mampu mencapai
kesejahteraan, kebahagiaan, dan kemakmuran dalam hidupnya, yang
penuh dengan rahmat dan berkah dari Allah. Hal ini sejalan dengan
tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya mengarah pada kesuksesan
duniawi, tetapi juga pada kebahagiaan ukhrawi. Oleh karena itu,

pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada peningkatan kapasitas
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intelektual, tetapi juga pada pembentukan Kkarakter yang

berlandaskan iman, taqwa, dan amal soleh.

Selain itu, dalam proses pendidikan, peran guru, orang tua, dan
masyarakat sangat krusial. Mereka adalah fasilitator yang
membimbing dan mendorong potensi-potensi yang ada pada
individu. Tanpa bimbingan yang tepat, potensi tersebut bisa saja
tidak teraktualisasi dengan baik. Oleh karena itu, pendidikan Islam
menekankan pentingnya kerja sama antara berbagai pihak untuk
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan potensi
individu. Dengan bimbingan yang tepat dan proses pendidikan yang
terarah, manusia akan mampu mencapai kesuksesan dan kebahagiaan
yang hakiki, baik dalam kehidupan pribadi, sosial, maupun dalam

hubungannya dengan alam semesta.
Lingkungan fisik ialah  lingkungan alam seperti keadaan
geografis, iklim, kondisi ekologi dan sebagainya. Sedangkan
lingkungan sosial adalah lingkungan yang berupa orang-orang
yang berada di sekitar manusia yang berinteraksi dengan mereka

seperti orang tuanya, saudara-saudaranya, tetangganya dan lain-
lain. &

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki
manusia, baik aspek jasmaniah maupun rohaniah. Melalui
pendidikan, diharapkan tercipta kehidupan yang harmonis, seimbang
antara kebutuhan fisik material dengan kebutuhan mental spiritual,

serta keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat. Dalam

neny wisey jiedg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}e)S

8 Zuhairini, dkk., Filsafat Pendidikan, h. 38.
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konteks ini, wawasan, bacaan, pengalaman, dan literatur yang
memadai menjadi hal yang penting bagi guru, yang harus tercermin
dalam kompetensi pedagogik dan profesionalisme mereka. Hal ini
memungkinkan guru untuk memberikan pembelajaran yang holistik
dan menyeluruh, mendukung pengembangan potensi peserta didik

secara maksimal.

b. Pendidikan Islam sebagai Internalisasi Nilai-Nilai Islamiah

Tugas pendidikan Islam tidak hanya terbatas pada pengajaran
ilmu agama dan pembentukan karakter, tetapi juga pada mewariskan
nilai-nilai Islam yang menjadi dasar hidup seorang Muslim.
Mewariskan nilai-nilai Islam merupakan tugas yang sangat vital,
karena nilai-nilai tersebut merupakan pondasi bagi kehidupan
individu dan masyarakat Islam yang sesuai dengan ajaran Allah SWT
dan Rasul-Nya. Nilai-nilai Islam mencakup berbagai aspek
kehidupan, mulai dari akidah (keyakinan), ibadah (peribadatan),
akhlak (etika), hingga muamalah (hubungan sosial). Semua nilai ini
saling terkait dan membentuk sistem kehidupan yang utuh, yang
memberikan petunjuk hidup yang benar dan membimbing umat
Islam menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.

Jika nilai-nilai Islam tidak dilestarikan dan diwariskan dengan
baik, maka nilai-nilai tersebut bisa pudar dan hilang seiring
berjalannya waktu. Dalam konteks ini, pendidikan Islam memainkan

peran yang sangat penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai dan
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norma-norma agama tetap hidup dan berkembang di kalangan umat
Islam, terutama di kalangan generasi muda. Tanpa adanya upaya
serius untuk mewariskan nilai-nilai tersebut, generasi berikutnya bisa
kehilangan arah dan tidak lagi memahami dan mengamalkan ajaran
agama dengan baik.

Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur'an dan Hadis, salah
satu tanggung jawab orang tua dan pendidik adalah untuk
menyampaikan ajaran agama kepada anak-anak dan generasi muda,
agar mereka dapat memahami dan mengamalkan Islam dengan benar.
Rasulullah SAW bersabda, “Setiap kalian adalah pemimpin, dan
setiap pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban atas apa yang
dipimpinnya” (HR. Bukhari dan Muslim). Dalam konteks ini,
pendidik (baik orang tua maupun guru) memiliki tanggung jawab
yang besar untuk menanamkan nilai-nilai Islam dalam diri anak didik
agar mereka dapat mewarisi dan mengamalkan ajaran agama dengan
penuh kesadaran.

Selain itu, pendidikan Islam tidak hanya bertujuan untuk
mengajarkan teori atau pengetahuan agama, tetapi juga untuk
mengamalkan dan menanamkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Ajaran-ajaran Islam tentang kejujuran, tanggung jawab,
kesederhanaan, keadilan, kasih sayang, dan kepedulian sosial harus
menjadi bagian tak terpisahkan dari pembentukan kepribadian anak

didik. Melalui contoh nyata dan pembelajaran yang terarah, pendidik
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dapat memastikan bahwa nilai-nilai tersebut tertanam dalam diri
anak didik dan mereka dapat mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam proses mewariskan nilai-nilai Islam ini, pendidikan Islam
harus mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman, namun tetap
berpegang pada prinsip-prinsip dasar Islam yang tidak dapat
berubah. Sebagai contoh, meskipun teknologi dan informasi
berkembang pesat, nilai-nilai Islam seperti kejujuran, tanggung
jawab, dan kebaikan hati tetap relevan dan harus dipertahankan.
Pendidikan Islam harus memperkenalkan nilai-nilai tersebut dengan
cara yang menarik dan relevan dengan situasi serta tantangan yang
dihadapi oleh generasi muda saat ini.

Dengan demikian, tugas pendidikan Islam untuk mewariskan
nilai-nilai Islam bukan hanya sekadar kewajiban moral, tetapi juga
bagian dari upaya pelestarian ajaran agama agar tetap hidup dan
berkembang di tengah perubahan zaman. Generasi muda harus
dibekali dengan pemahaman yang kuat tentang ajaran Islam, serta
keterampilan untuk mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan mereka, baik dalam konteks pribadi, sosial, maupun
global. Hanya dengan cara ini, nilai-nilai Islam akan tetap hidup dan
terus menginspirasi umat Islam untuk hidup sesuai dengan petunjuk

Allah SWT dan Rasul-Nya.
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Nilai-nilai Islam dan peradaban merupakan dua elemen yang
tidak terpisahkan sejak kelahiran Islam itu sendiri. Peradaban Islam
terbentuk dari ajaran agama yang terinternalisasi dalam berbagai
aspek kehidupan, menciptakan tradisi intelektual, spiritual, dan
sosial yang kaya. Oleh karena itu, lembaga-lembaga pendidikan
memiliki tanggung jawab yang lebih dari sekadar mengembangkan
pengalaman baru. Lembaga pendidikan juga harus menjadi sarana
untuk mewariskan dan merevitalisasi pengalaman serta tradisi
generasi terdahulu kepada generasi selanjutnya.

Proses transfer tradisi ini melibatkan penghidupan kembali nilai-
nilai fundamental Islam, konsep-konsep keagamaan, dan warisan
keilmuan yang terkandung dalam Kitab-kitab lama. Dengan
demikian, pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai media
penyampaian ilmu, tetapi juga sebagai penjaga kontinuitas sejarah
dan budaya umat. Melalui upaya ini, generasi mendatang tidak hanya
mampu memahami masa lalu, tetapi juga diberdayakan untuk
membangun masa depan yang tetap berpijak pada nilai-nilai dan
tradisi Islam, sekaligus relevan dengan tantangan zaman.

Pendidikan Islam, sebagai alat internalisasi nilai-nilai agama
dalam masyarakat, memiliki karakteristik yang fleksibel dan adaptif
terhadap perkembangan aspirasi manusia seiring berjalannya waktu.

Fleksibilitas ini memungkinkan pendidikan Islam untuk tetap relevan
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dalam menjawab tantangan perubahan tanpa kehilangan prinsip-
prinsip dasar yang menjadi pondasinya.

Prinsip-prinsip nilai Islam, seperti keimanan, keadilan, dan
keseimbangan, menjadi landasan kuat bagi pendidikan Islam dalam
mengarahkan manusia untuk menjalani kehidupan yang bermakna,
baik secara spiritual maupun material. Dengan pendekatan ini,
pendidikan Islam mampu mengakomodasi kebutuhan manusia di
berbagai bidang, termasuk dalam ilmu pengetahuan dan teknologi,
yang terus berkembang dari zaman ke zaman.

Kemampuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan
kemajuan ilmu dan teknologi menjadikan pendidikan Islam tidak
hanya sebagai sarana pembentukan moral, tetapi juga sebagai
wahana pemberdayaan manusia. Pendidikan ini mempersiapkan
individu untuk menghadapi dinamika kehidupan modern sambil tetap
mempertahankan identitas dan nilai-nilai Islam, sehingga tercipta
harmoni antara iman dan kemajuan.

Islam yang hendak diwujudkan dalam perilaku manusia melalui
proses pendidikan tidak hanya terbatas pada sistem teologinya saja,
tetapi juga mencakup peradaban Islam yang lebih sempurna. Oleh
karena itu, Islam tidak akan mengalami kesulitan dalam menghadapi
segala bentuk kemajuan dan modernisasi masyarakat. Hal ini
dikarenakan sifat Islam yang fleksibel dan lentur dalam beradaptasi

dengan perkembangan kebudayaan manusia, memungkinkan ajaran-
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ajarannya tetap relevan dan dapat diterapkan dalam berbagai konteks
zaman dan perubahan sosial.*

Pendidikan pada dasarnya merupakan produk dari kebudayaan
manusia, yang tumbuh dan berkembang seiring dengan dinamika
kehidupan masyarakat. Sebagai bagian integral dari kebudayaan,
pendidikan mencerminkan nilai-nilai, norma, dan pandangan hidup
yang dianut oleh suatu komunitas. Dengan demikian, rancangan dan
bentuk suatu sistem pendidikan dalam masyarakat sangat
dipengaruhi  oleh  tingkat perkembangan dan kemajuan
kebudayaannya.

Semakin maju suatu kebudayaan, semakin kompleks pula sistem
pendidikannya, karena pendidikan harus mampu memenuhi
kebutuhan masyarakat yang semakin beragam. Hal ini mencakup
kemampuan untuk menginternalisasi nilai-nilai budaya, mentransfer
pengetahuan dan keterampilan, serta mendorong inovasi yang sesuai
dengan tantangan zaman. Sebaliknya, pendidikan juga menjadi
sarana yang memperkuat dan memperkaya kebudayaan itu sendiri,
menciptakan siklus yang saling menguatkan antara pendidikan dan
kebudayaan.

Dengan peran tersebut, pendidikan tidak hanya bertindak sebagai
mekanisme pewarisan tradisi, tetapi juga sebagai alat transformasi

sosial yang dapat mendorong kemajuan masyarakat melalui
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pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan karakter manusia
yang berdaya saing global.

Melalui kualitas pendidikan, tingkat kebudayaan suatu
masyarakat akan tercermin dan ditentukan. Pendidikan bukan hanya
sebagai sarana mentransfer ilmu, tetapi juga sebagai wahana
pembentukan karakter, nilai, dan pandangan hidup yang mendalam.
Dalam konteks ini, kebudayaan suatu masyarakat, khususnya
kebudayaan Islam, akan berkembang seiring dengan kualitas dan
arah pendidikan yang diterima. Oleh karena itu, dalam strategi
pengembangan kebudayaan Islam, pendidikan menjadi bagian yang
sangat fundamental. Merancang strategi kebudayaan Islam pada
hakekatnya adalah merancang suatu sistem pendidikan yang
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek kehidupan,
baik di ranah intelektual, moral, sosial, maupun spiritual.

Pendidikan Islam, yang bercorak tauhid, memiliki peran yang
sangat sentral. Tauhid sebagai dasar ajaran Islam tidak hanya
mengarahkan individu untuk beriman kepada Tuhan, tetapi juga
memberi dasar yang kokoh untuk setiap tindakan manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus
mampu mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai agama
secara harmonis, menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang mulia. Sebagai

upaya untuk membangun kebudayaan yang berlandaskan Islam,
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pendidikan yang bercorak tauhid ini juga harus mendalamkan
pemahaman umat tentang hubungan manusia dengan Tuhan, sesama
manusia, serta alam semesta, menciptakan masyarakat yang
berbudaya dan bertanggung jawab.

Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya menjadi alat
untuk memajukan peradaban dalam arti material, tetapi juga sebagai
sarana untuk memperbaiki moralitas dan spiritualitas umat, yang
pada akhirnya akan membentuk kebudayaan yang beradab,
seimbang, dan penuh kasih sayang.”* Pendidikan sebagai pusat
pengembangan kebudayaan berfungsi sebagai wahana utama dalam
kajian kebudayaan dan ilmu-ilmu. Dalam konteks pendidikan Islam,
hal yang perlu mendapat perhatian serius adalah perumusan konsep
ilmu-ilmu dalam Islam, yang tidak hanya mencakup pemahaman
teoritis, tetapi juga penerapan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek
ilmu pengetahuan. Konsep ilmu dalam Islam, yang bersumber pada
wahyu dan akal, memandang ilmu sebagai suatu sarana untuk
memahami ciptaan Allah, serta untuk mendalami hukum-hukum-Nya
yang ada dalam setiap aspek kehidupan, baik yang bersifat fisik
maupun metafisik.

Kajian ilmu-ilmu dalam Islam, pada hakekatnya, bertujuan untuk
menemukan dan mengembangkan hukum-hukum yang terkandung

dalam ciptaan Allah. Hukum-hukum ini bukan hanya merujuk pada
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hukum-hukum yang tercatat dalam Al-Qur’an dan Hadis, tetapi juga
mencakup pemahaman tentang hukum alam, hukum sosial, dan
hukum moral yang mengatur kehidupan manusia. Dengan demikian,
pendidikan Islam berperan sebagai penghubung antara pengetahuan
yang bersumber dari wahyu dan akal manusia. Dalam proses
penguasaan ilmu-ilmu tersebut, para pelajar tidak hanya diajarkan
untuk menguasai teori-teori ilmiah, tetapi juga untuk memahami dan
mengimplementasikan hukum-hukum Allah dalam kehidupan sehari-
hari.

Melalui penguasaan kebenaran hukum-hukum ini, sesungguhnya
proses pembentukan suatu kebudayaan dimulai. Kebudayaan yang
dimaksud bukan hanya kebudayaan dalam pengertian seni dan
tradisi, tetapi juga mencakup pola hidup, perilaku sosial, dan etika
yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Dengan demikian,
pendidikan Islam berfungsi sebagai landasan untuk mengembangkan
kebudayaan yang tidak hanya berorientasi pada kemajuan duniawi,
tetapi juga pada pembentukan masyarakat yang berakhlak mulia dan
memiliki kesadaran tinggi terhadap hakikat penciptaan serta tujuan
hidup yang sesuai dengan ajaran Islam. Sebuah kebudayaan yang
lahir dari pendidikan Islam yang berbasis tauhid ini akan mendorong
terciptanya peradaban yang harmonis, adil, dan penuh berkah.

Oleh karena itu, kebudayaan Islam haruslah mencerminkan nilai-

nilai akhlakul karimah, yang merupakan manifestasi dari akhlak
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mulia yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. Akhlak karimah,
sebagai salah satu ciri utama dari kebudayaan Islam, berfungsi
sebagai dasar yang membentuk perilaku individu dalam kehidupan
sehari-hari. Nilai-nilai ini bukan hanya terbatas pada hubungan antar
sesama manusia, tetapi juga mencakup hubungan manusia dengan
Tuhan, alam, serta makhluk hidup lainnya. Dengan demikian,
kebudayaan Islam tidak hanya berfokus pada aspek materi atau
duniawi, tetapi juga pada dimensi spiritual yang mendalam.
Kebudayaan Islam yang berakar pada akhlakul karimah juga
merupakan bagian dari ibadah, karena segala aktivitas yang
dilakukan dalam rangka melaksanakan ajaran Islam dapat menjadi
suatu bentuk pengabdian kepada Allah. Dalam pandangan Islam,
segala tindakan yang dilakukan dengan niat yang baik dan sesuai
dengan tuntunan syariat dapat dianggap sebagai ibadah, termasuk
dalam aspek kebudayaan. Oleh karena itu, kebudayaan Islam bukan
hanya sekadar warisan budaya yang dipelajari, tetapi juga suatu
bentuk pengamalan dari nilai-nilai agama yang mendorong
terciptanya kerja sama kreatif antara Allah dan manusia. Sebagai
hamba-Nya di muka bumi, manusia diberi kemampuan untuk
menciptakan dan mengembangkan kebudayaan yang tidak hanya
mencerminkan kecerdasan intelektual, tetapi juga kepatuhan

terhadap hukum dan nilai-nilai Ilahi.
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“Nilai-nilai kebudayaan adalah pencapaian nilai spiritual yang

»92 Dalam konteks ini,

memperkaya kehidupan batin manusia.
kebudayaan Islam tidak hanya berfungsi sebagai suatu produk sosial,
tetapi juga sebagai sarana untuk memperdalam pemahaman spiritual
manusia. Nilai-nilai yang terkandung dalam kebudayaan Islam
membantu manusia untuk mencapai kedamaian batin, kesucian jiwa,
serta kedekatan dengan Tuhan. Kebudayaan yang berlandaskan
spiritualitas ini pada akhirnya membentuk masyarakat yang memiliki

keseimbangan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi, dengan tujuan

untuk mencapai kebahagiaan yang hakiki di dunia dan akhirat.

. Pendidikan Islam Sebagai Interaksi Antara Potensi Dan Budaya

Dalam rangka mewujudkan kebudayaan Islam, sangat penting
untuk mendidik potensi dasar manusia dengan sebaik-baiknya. Setiap
individu memiliki potensi yang sangat besar yang dapat berkembang
seiring dengan pendidikan yang diterimanya. Pendidikan yang baik
tidak hanya mengasah kecerdasan intelektual, tetapi juga membentuk
karakter, moral, dan spiritual seseorang. Salah satu aspek penting dalam
pendidikan Islam adalah penekanan pada kemaslahatan umum—yakni
memberikan perhatian pada kesejahteraan umat dan memprioritaskan
kepentingan bersama. Pendidikan yang berfokus pada kemaslahatan
umum akan lebih efektif dalam mengembangkan potensi dasar manusia,

karena ia mengajarkan nilai-nilai yang mengarah pada kebaikan
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bersama, saling menghormati, dan berbagi tanggung jawab dalam
menjaga keharmonisan hidup.

Pendidikan memiliki peran yang sangat besar dalam meluruskan
dan mengembangkan potensi dasar manusia, baik dalam aspek
intelektual, emosional, maupun spiritual. Tanpa pendidikan, potensi
dasar manusia cenderung tidak dapat berkembang secara optimal.
Potensi ini bisa berupa kemampuan kognitif, keterampilan praktis, serta
kecerdasan emosional dan sosial. Pendidikan yang berbasis pada nilai-
nilai Islam dapat menuntun manusia untuk mengenali potensi dirinya,
memahami tujuan hidup yang sesuai dengan ajaran agama, dan
kemudian memanfaatkan potensi tersebut untuk memberi manfaat bagi
diri sendiri dan masyarakat luas.

Tanpa adanya pendidikan yang baik, potensi-potensi ini tidak akan
terarah dan tidak dapat berkembang lebih sempurna. Pendidikan Islam
yang mengedepankan tauhid dan moralitas akan membantu individu
untuk memahami bahwa setiap kemampuan yang dimiliki merupakan
amanah dari Allah yang harus dikembangkan untuk kebaikan umat.
Sebagai hasilnya, pendidikan tidak hanya berfungsi untuk mencetak
individu yang terampil secara teknis, tetapi juga membentuk manusia
yang mampu menjalankan peran sosialnya dengan bijaksana dan penuh
tanggung jawab. Dengan demikian, pendidikan menjadi sarana utama
dalam mewujudkan kebudayaan Islam yang berlandaskan pada akhlak

mulia, kesejahteraan umat, dan keadilan sosial.
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Selanjutnya, kebudayaan Islam sebagai produk dari potensi
dasar manusia haruslah mengandung muatan-muatan pedagogis yang
dapat membentuk karakter dan perilaku individu secara positif.
Kebudayaan yang dimaksud bukan hanya sekadar warisan tradisi
atau hasil ciptaan manusia semata, tetapi juga merupakan hasil dari
suatu proses pembelajaran yang mendalam, yang mengarah pada
pengembangan nilai-nilai luhur yang sesuai dengan ajaran Islam.
Kebudayaan Islam haruslah mampu menciptakan kondisi sosio-
kultural yang menggambarkan kehidupan yang sejalan dengan
prinsip-prinsip agama, di mana pola kehidupan masyarakat
berlandaskan pada nilai-nilai moral, etika, dan spiritual yang
terkandung dalam Islam.

Dengan muatan pedagogis yang tepat, kebudayaan Islam dapat
mengarahkan masyarakat untuk membentuk pola kehidupan yang
positif dan harmonis, baik dalam hubungan individu dengan Tuhan,
dengan sesama manusia, maupun dengan alam semesta. Kebudayaan
ini akan mempengaruhi setiap aspek kehidupan—dari keluarga,
pendidikan, ekonomi, hingga pemerintahan—dengan
mengedepankan prinsip-prinsip seperti keadilan, kasih sayang,
kejujuran, dan tanggung jawab sosial. Dalam konteks ini, nilai-nilai
Islam dalam kebudayaan dapat dipahami tidak hanya sebagai aturan
atau dogma, tetapi sebagai panduan hidup yang memberikan makna

dan tujuan dalam setiap aspek kehidupan.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

70

Dengan demikian, kebudayaan Islam bukan hanya sekadar
suatu sistem nilai yang diterima begitu saja, melainkan juga suatu
bentuk pengamalan yang dapat diwujudkan dalam tindakan nyata.
Nilai-nilai Islam yang tertanam dalam kebudayaan tersebut akan
menjadi pembeda yang jelas dari kebudayaan lain, karena
kebudayaan Islam berfungsi sebagai landasan moral dan spiritual
yang membimbing individu dan masyarakat menuju kehidupan yang
lebih baik, lebih bermartabat, dan lebih sesuai dengan tujuan hidup
yang ditetapkan oleh Allah. Kebudayaan Islam akan terus
berkembang sepanjang pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai
tersebut berjalan dengan baik, menghidupkan semangat kebaikan dan
perbaikan dalam setiap generasi.

Sesungguhnya, kebudayaan itu, secara ontologis, adalah
refleksi dari nafs (jiwa) manusia itu sendiri. Manusia sebagai
makhluk yang memiliki eksistensi nafs yang kreatif, bertindak
sebagai subyek dalam proses penciptaan, dan dengan demikian
memegang peran penting sebagai khalifah Allah di muka bumi.
Sebagai khalifah, manusia tidak hanya memiliki tugas untuk
memakmurkan bumi, tetapi juga untuk mengarahkan potensi-potensi
diri menuju perwujudan kebaikan, kedamaian, dan keharmonisan
yang sejalan dengan nilai-nilai Ilahi. Dalam proses ini, kebudayaan
menjadi manifestasi dari usaha manusia untuk menjalani peranannya

sebagai makhluk yang bertanggung jawab dan kreatif, dengan
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menciptakan karya-karya yang bermanfaat bagi umat manusia dan
alam semesta.

Kebudayaan, dalam konteks ini, bukan hanya produk dari
aktivitas manusia, tetapi juga merupakan suatu proses pergulatan
antara kesatuan iman dan kreativitas. Iman yang teguh pada Allah
menjadi landasan yang memberikan arah dalam setiap tindakan
kreatif manusia, sedangkan kreativitas itu sendiri merupakan sarana
untuk menghadapi tantangan dan realitas kehidupan. Manusia,
dengan iman yang menguatkan dan kreativitas yang berkembang,
dapat menciptakan karya dan tindakan yang mengarah pada
keshalihan—yaitu amal yang baik dan sesuai dengan petunjuk Allah.

Melalui kebudayaan, manusia menentukan derajatnya dalam
kehidupan ini. Kebudayaan Islam mengajarkan bahwa kualitas hidup
seseorang tidak diukur hanya dari pencapaian material atau
kekuasaan, tetapi juga dari sejauh mana ia mampu menjalankan
amanah Allah sebagai khalifah dengan penuh tanggung jawab,
keikhlasan, dan keshalihan. Dengan demikian, kebudayaan menjadi
wadah di mana manusia dapat mengekspresikan potensi kreatifnya
dalam rangka mewujudkan nilai-nilai keimanan dan keshalihan, yang
pada gilirannya akan menentukan tempatnya dalam kehidupan dunia

ini serta di akhirat kelak. Kebudayaan yang dibangun berdasarkan
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iman dan kreativitas ini akan menciptakan peradaban yang adil,

penuh kasih sayang, dan seimbang antara duniawi dan ukhrawi.®
Dengan demikian, kebudayaan Islam jika dilihat sebagai proses

dan produk adalah :

Proses eksistensi kreatif diri manusia sebagai aktualisasi
dari penyerahan diri, untuk mematuhi hukum-hukum
Tuhan sehingga memperoleh keselamatan, kesejahteraan
dan kedamaian hidup. Sedangkan kebudayaan Islam
sebagai produk adalah konsep atau gagasan, kegiatan serta
benda-benda yang dibuat untuk pengabdian penyerahan
diri terhadap Tuhan serta untuk tercapainya keselamatan
dan kesejahteraan bersama.”*

Potensi dasar yang telah disalurkan secara optimal, dengan
lapisan pesan-pesan Islam, menjadi kekuatan yang sangat potensial
dalam membangun kebudayaan Islam. Jenis kebudayaan ini dapat
dikembangkan dengan memanfaatkan potensi dasar tersebut,
sehingga terdapat hubungan kausal di mana potensi dasar bertindak
sebagai variabel penentu, sementara kebudayaan Islam menjadi
variabel yang ditentukan. Dengan potensi yang dimiliki, manusia
diharapkan dapat menegakkan peradaban dan kebudayaan Islam
sebagai wujud tugasnya sebagai khalifah Allah di muka bumi.
Muhaimin dan Abdul Mujib dalam bukunya Pemikiran Pendidikan
Islam mengutip pendapat Langeveld yang menyatakan, "Tugas
pendidikan adalah mendewasakan anak melalui bimbingan dan
pengarahan." Bimbingan dan pengarahan tersebut mencakup

pengembangan potensi dasar (predisposisi) dan bakat manusia, yang
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berisi kemungkinan-kemungkinan untuk berkembang menuju
kematangan yang lebih optimal.

Potensi atau kemampuan dasar yang dimiliki setiap individu
dalam dirinya merupakan modal yang luar biasa besar, namun
potensi tersebut hanya dapat berkembang dengan baik jika diberi
kesempatan yang memadai dan melalui pendidikan yang terarah.
Potensi dasar manusia, yang mencakup kemampuan intelektual,
emosional, sosial, dan spiritual, bukanlah sesuatu yang otomatis
berkembang dengan sendirinya tanpa adanya proses pembelajaran
dan bimbingan. Oleh karena itu, untuk mencapai perkembangan yang
optimal, potensi tersebut memerlukan pendidikan yang memberikan
arahan, pembekalan, dan dukungan yang tepat sesuai dengan prinsip-
prinsip yang membentuk karakter dan kemampuan dasar manusia itu
sendiri.

Pendidikan yang terarah memiliki peran yang sangat penting
dalam mengembangkan potensi-potensi ini. Melalui pendidikan,
manusia diberikan kesempatan untuk menggali, memaksimalkan, dan
mengarahkan kemampuannya ke arah yang bermanfaat, tidak hanya
untuk diri sendiri, tetapi juga untuk masyarakat dan umat secara
keseluruhan. Pendidikan yang dirancang dengan baik dan penuh
perhatian akan mengajarkan individu untuk memahami dan
mengoptimalkan kekuatan-kekuatan yang ada dalam dirinya,
sekaligus membekali mereka dengan pengetahuan dan keterampilan
yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan dunia yang terus

berkembang.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

74

Pendidikan yang terarah juga mengajarkan pentingnya nilai-
nilai moral dan spiritual, yang sangat penting dalam
mengembangkan potensi dasar manusia. Tanpa bimbingan yang
tepat, potensi tersebut mungkin tidak akan terarah dengan baik, atau
bahkan berkembang tanpa arah yang jelas. Dengan pendidikan yang
berfokus pada pengembangan potensi manusia secara menyeluruh,
baik dari segi kognitif, emosional, maupun spiritual, individu dapat
menggapai tujuan hidupnya secara lebih jelas dan bermakna, serta
berkontribusi secara positif terhadap kebudayaan dan masyarakat
yang lebih baik. Inilah mengapa pendidikan tidak hanya berfungsi
sebagai alat untuk mentransfer ilmu, tetapi juga sebagai sarana untuk
membentuk individu yang utuh dan berdaya guna.95 Kemampuan
potensi pada diri manusia itu, baru dapat diwujudkan dan dapat
difungsikan bila disediakan kesempatan untuk berkembang dengan
menghilangkan segala gangguan yang dapat menghambatnya.

Dalam rangka mengembangkan potensi yang ada pada
manusia, pendidikan memang memegang peranan yang sangat
penting. Pendidikan, khususnya pendidikan Islam, berfungsi sebagai
faktor utama yang dapat mengarahkan dan mengoptimalkan
perkembangan potensi individu agar menjadi pribadi yang unggul
dalam segala aspek kehidupan. Pendidikan Islam tidak hanya
berfokus pada aspek intelektual semata, tetapt juga pada

pengembangan moral, spiritual, dan sosial yang seimbang, sehingga
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mampu menghasilkan individu yang berkepribadian mulia dan
bertanggung jawab sebagai khalifah Allah di muka bumi.
Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan bahwa tugas pokok
pendidikan Islam adalah pembinaan anak didik, yang mengarah pada
penguatan ketaqwaan dan penanaman akhlakul karimah—yaitu
akhlak yang mulia dan sesuai dengan ajaran Islam. Pembinaan ini
dilakukan dengan memperhatikan enam aspek keimanan yang
mencakup keyakinan dan hubungan seseorang dengan Tuhan (Allah),
serta pemahaman yang mendalam mengenai hakikat kehidupan, alam
semesta, dan tujuan hidup manusia di dunia dan akhirat. Keimanan
yang kokoh akan membentuk pribadi yang penuh pengabdian dan
kesetiaan kepada Allah dalam segala tindakan dan pilihan hidupnya.
Selain itu, pendidikan Islam juga menanamkan lima aspek
keislaman, yang mencakup pengamalan ajaran Islam dalam setiap
aspek kehidupan, baik dalam hal ibadah, sosial, ekonomi, maupun
pemerintahan. Aspek keislaman ini mengajarkan anak didik untuk
hidup sesuai dengan tuntunan syariat Islam dan menjadikan Islam
sebagai pedoman hidup yang lengkap, menyeluruh, dan menyentuh
semua dimensi kehidupan. Tidak kalah pentingnya, pendidikan Islam
juga bertujuan untuk mengembangkan multi aspek keinsanan, yaitu
kemampuan untuk memahami hakikat manusia, menghargai sesama,
serta membangun hubungan yang harmonis dengan lingkungan dan
alam semesta. Aspek ini mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan,
seperti keadilan, kasih sayang, tolong-menolong, dan tanggung

jawab sosial, yang penting dalam menciptakan masyarakat yang adil
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dan damai. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya
bertujuan untuk mencetak individu yang pintar secara akademis,
tetapi juga untuk membentuk generasi yang berkepribadian mulia,
bertakwa, berakhlak karimah, serta memiliki kesadaran sosial dan
lingkungan yang tinggi.*

Muhaimin dan Abdul Mujib menyatakan bahwa tugas
pendidikan Islam adalah :

Mempertinggi kecerdasan dan kemauan dalam memajukan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang membawa manfaat dan
aplikasinya dapat meningkatkan kualitas hidup dengan
memelihara dan mengembangkan budaya, lingkungan serta
memperluas pandangan hidup manusia yang komunikatif
terhadap keluarga, masyarakat, bangsa dan sesama manusia
serta sesama makhluk yang lain. %

Adapun fungsi pendidikan Islam adalah menyediakan fasilitas
yang memungkinkan tugas pendidikan Islam untuk tercapai dan
berjalan lancar. Fasilitas yang dimaksud tidak hanya mencakup
sarana dan prasarana fisik, tetapi juga mencakup struktur dan
institusi yang mendukung kelancaran proses pendidikan. Dengan
kata lain, pendidikan Islam memerlukan sistem yang terorganisir
dengan baik, yang memastikan bahwa setiap aspek pendidikan
berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Penyediaan fasilitas yang bersifat struktural berarti bahwa
pendidikan Islam harus memiliki sistem manajemen yang efektif,
dengan struktur yang jelas mulai dari level lembaga pendidikan
(sekolah, pesantren, universitas Islam) hingga pada pengelolaan

sumber daya manusia seperti guru dan tenaga pendidik. Struktur ini
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harus mencakup penyusunan kurikulum yang sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam, pengelolaan waktu yang efisien, serta mekanisme
penilaian yang objektif dan adil. Selain itu, struktur pendidikan Islam
harus mencakup sistem yang mendukung integrasi antara ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai agama, yang memungkinkan peserta
didik untuk mengembangkan potensi mereka secara holistik.
Fasilitas yang bersifat institusional merujuk pada keberadaan
lembaga-lembaga pendidikan Islam yang terstruktur dengan baik,
seperti sekolah-sekolah Islam, madrasah, pesantren, serta perguruan
tinggi Islam yang memiliki visi dan misi yang jelas dalam mencetak
generasi yang berilmu dan berakhlak mulia. Institusi ini harus
menyediakan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran, baik
dari segi fasilitas fisik (ruang kelas, perpustakaan, laboratorium)
maupun  non-fisik  (program  pembinaan moral, kegiatan
ekstrakurikuler, dan pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan
iman dan ilmu). Dengan adanya fasilitas struktural dan institusional
yang baik, pendidikan Islam akan berjalan dengan lancar dan mampu
mewujudkan tujuan utamanya, yaitu mencetak generasi yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang
mulia dan akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam. Fasilitas ini juga
akan memastikan bahwa pendidikan Islam dapat mengatasi tantangan
zaman dan memenuhi kebutuhan pendidikan yang terus berkembang
dalam masyarakat.98

Fasilitas yang bersifat struktural dalam pendidikan Islam
berarti adanya organisasi yang teratur dan sistematis untuk

mengelola jalannya proses kependidikan. Organisasi ini mencakup
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pembentukan struktur yang jelas, mulai dari lembaga pendidikan itu
sendiri (misalnya sekolah, madrasah, atau pesantren), hingga sistem
pengelolaan sumber daya manusia, seperti guru, tenaga pendidik, dan
staf pendukung. Struktur ini diperlukan untuk memastikan bahwa
segala aspek yang berkaitan dengan pendidikan Islam—mulai dari
pengajaran, kurikulum, evaluasi, hingga pengelolaan administrasi—
terlaksana dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
Keberadaan struktur yang baik memungkinkan kelancaran dan
efisiensi dalam menjalankan proses pendidikan, serta memastikan
bahwa pendidikan dapat terorganisir dengan baik untuk mencapai
hasil yang optimal. Sedangkan fasilitas yang bersifat institusional
mengandung implikasi yang lebih luas, yaitu bahwa proses
kependidikan tidak hanya terjadi dalam suatu organisasi atau struktur
yang ada, tetapi juga dalam lembaga-lembaga yang sudah
terlembagakan secara resmi. Lembaga ini bertanggung jawab untuk
mengawasi, mengatur, dan memastikan bahwa pendidikan yang
dilaksanakan tetap konsisten, berkesinambungan, dan sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan. Institusionalisasi ini mencakup
pembentukan sistem dan kebijakan yang mendukung keberlanjutan
pendidikan, serta menjamin bahwa proses kependidikan tidak hanya
berlangsung dalam jangka pendek, tetapi terus berkembang secara
berkelanjutan. Dengan demikian, lembaga pendidikan Islam yang

terlembagakan ini menjadi penjaga agar kualitas pendidikan tetap



D)

?;_ig

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

%)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

79

terjaga, relevan dengan perkembangan zaman, dan dapat berjalan
dengan konsisten menuju tujuan yang diinginkan.

Secara keseluruhan, kedua aspek ini—struktural dan
institusional—saling melengkapi dalam menciptakan sistem
pendidikan Islam yang efektif, efisien, dan berkesinambungan,
sehingga mampu menghasilkan generasi yang cerdas, berakhlak
mulia, dan siap menghadapi tantangan zaman dengan iman dan ilmu
yang seimbang.

Dari beberapa uraian mengenai tugas dan fungsi pendidikan
Islam, dapat disimpulkan bahwa keduanya saling berkaitan erat dan
tidak dapat dipisahkan. Tugas pendidikan Islam yang utama adalah
membina dan mengembangkan potensi dasar manusia, baik dalam aspek
intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual, dengan berlandaskan
pada nilai-nilai dan norma ajaran Islam. Fungsi pendidikan Islam, di
sisi lain, adalah menyediakan fasilitas dan sistem yang mendukung agar
tugas tersebut dapat terlaksana dengan optimal, baik secara struktural
maupun institusional. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus dapat
melaksanakan tugasnya dengan berpedoman pada fungsi-fungsi yang
sudah ditetapkan. Pendidikan Islam yang dilaksanakan sesuai dengan
tugas dan fungsinya, serta berlandaskan pada ajaran Islam yang benar,
akan mampu menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga memiliki karakter yang mulia dan akhlak yang

sesuai dengan tuntunan agama. Jika pendidikan Islam dijalankan
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dengan konsisten berdasarkan nilai-nilai Islam, maka pendidikan ini
akan mewujudkan kehidupan yang harmonis, seimbang antara aspek
duniawi dan ukhrawi. Kehidupan duniawi, yang mencakup aspek sosial,
ekonomi, dan budaya, harus berjalan seiring dengan kehidupan
ukhrawi, yang berfokus pada hubungan manusia dengan Tuhan dan
persiapan untuk kehidupan setelah mati. Keseimbangan antara
keduanya menjadi kunci untuk menciptakan masyarakat yang adil,
damai, dan penuh berkah. Dengan demikian, jelaslah bahwa manusia
dalam hidup dan kehidupannya sangat membutuhkan pendidikan.
Pendidikan bukan hanya sebagai alat untuk memperoleh pengetahuan
dan keterampilan, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk karakter,
moral, dan spiritualitas yang dapat membawa individu menuju
kehidupan yang lebih baik di dunia dan akhirat. Pendidikan Islam, yang
dilaksanakan dengan penuh kesungguhan dan kesadaran akan tugas
serta fungsinya, akan menghasilkan generasi yang tidak hanya memiliki
kecerdasan intelektual, tetapi juga kesiapan untuk menjadi khalifah
Allah di muka bumi dengan penuh ketaqwaan dan akhlakul karimah.
Diskursus tentang Modernitas

Modernisasi, yang berasal dari kata "modern™ yang berarti terbaru
atau mutakhir, merujuk pada sikap dan cara berpikir yang senantiasa
beradaptasi dengan perkembangan zaman.*® Proses modernisasi bukan

sekadar perubahan teknologis, tetapi juga mencakup perubahan mendalam

o
nery wisey firefg uejng jo 43

% pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ed. 3,

; Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 751.
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dalam struktur sosial, budaya, dan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat.
Ini adalah pergeseran sikap dan mentalitas warga masyarakat agar mereka
dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman yang terus berkembang.

Dalam konteks sosial, modernisasi mengarah pada pembaharuan
pola hidup yang lebih efisien, terorganisir, dan lebih rasional. Proses ini
menuntut masyarakat untuk meninggalkan cara-cara tradisional yang tidak
lagi relevan dengan kemajuan teknologi dan dinamika global. Salah satu
aspek terpenting dari modernisasi adalah peningkatan dalam bidang
pendidikan, teknologi, ekonomi, serta sistem pemerintahan yang lebih
transparan dan demokratis. Dengan kata lain, modernisasi bukan hanya
soal kemajuan teknologi, tetapi juga soal bagaimana masyarakat
mengubah pola pikir dan perilaku untuk menciptakan masyarakat yang
lebih maju, adil, dan sejahtera.

Namun, proses modernisasi juga sering kali memunculkan
tantangan, seperti hilangnya nilai-nilai tradisional, kesenjangan sosial yang
semakin besar, dan terjadinya disorientasi identitas budaya. Oleh karena
itu, modernisasi membutuhkan pendekatan yang bijak, di mana nilai-nilai
lama yang baik tetap dipertahankan, sementara aspek-aspek baru yang
bermanfaat diadaptasi untuk menciptakan keseimbangan dalam
masyarakat yang semakin kompleks.

Modernisasi, yang berasal dari kata Latin "modernus," merujuk pada

proses perubahan dari kondisi tradisional menuju keadaan yang lebih maju
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dan sesuai dengan tuntutan zaman.'® Dalam konteks masyarakat Barat,
modernisasi mencakup upaya untuk mengubah pemikiran, aliran, gerakan,
dan institusi lama agar selaras dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi.101 Dalam bahasa Indonesia, istilah "modern," "modernisasi,"
dan "modernisme" sering digunakan untuk menggambarkan proses atau
aliran yang berkaitan dengan perubahan menuju cara berpikir atau
bertindak yang sesuai dengan perkembangan zaman.'* Misalnya, dalam
konteks "aliran-aliran modern dalam Islam" atau "Islam dan modernisasi,"
istilah ini mengacu pada usaha untuk memperbarui dan menyesuaikan
ajaran atau praktik Islam dengan realitas sosial dan intelektual yang
berkembang.103

Modernisasi, khususnya dalam konteks masyarakat Barat, merujuk
pada proses pergeseran yang lebih mendalam, yang mencakup usaha untuk
merubah pemahaman, adat-istiadat, serta institusi-institusi lama agar
sesuai dengan perubahan yang disebabkan oleh kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi modern. Proses ini bukan hanya sekadar
pengadopsian teknologi baru, tetapi juga melibatkan perombakan nilai-
nilai tradisional dan struktur sosial yang dianggap tidak lagi relevan

104

dengan perkembangan zaman.” Modernisasi mencerminkan kebutuhan
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100 1dianto Muin, Sosiologi Jilid 3 (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 20
101 Tim Penyusun Pustaka Azet, Leksikon Islam, vol. 2, (Jakarta: PT Pustaka Pustazet

a, 1988), h. 703

192 M. Yusran Asmuni, Dirasah Islamiah III: Pengantar Studi Pemikiran dan Gerakan

Pe@baruan dalam Dunia Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), h. 1.

193 Abdul Sani, Lintas Sejarah Pemikiran Perkembangan Modern dalam Islam, (Jakarta: PT

Raga Grafindo Persada, 1998), h. 2.
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104 Mohammad Arif, Pesantren Salaf Basic Pendidikan Karakter (Kajian Historis dan

Prospektif), (Kediri: STAIN Kediri press, 2012), h. 31
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masyarakat untuk beradaptasi dengan kemajuan, menciptakan sistem yang
lebih efisien, serta menciptakan tatanan sosial yang lebih progresif.

Dalam perspektif yang lebih luas, modernisasi di Barat membawa
dampak pada hampir semua aspek kehidupan, mulai dari sistem
pemerintahan, ekonomi, hingga pendidikan dan budaya. Proses ini juga
melahirkan suatu gerakan intelektual dan sosial yang berusaha
menggantikan otoritas tradisional dengan rasionalitas ilmiah dan
kebebasan individu.*® Meskipun demikian, modernisasi sering kali
menimbulkan perdebatan, terutama terkait dengan dampaknya terhadap
nilai-nilai spiritual, identitas budaya, dan hubungan sosial yang lebih
tradisional.

Penting untuk membedakan antara modernisasi dan westernisasi.
Modernisasi adalah proses universal yang dapat diterapkan di berbagai
budaya dan negara, sementara westernisasi merujuk pada adopsi budaya,
nilai, dan praktik yang berasal dari Barat. Dengan demikian, modernisasi
tidak harus identik dengan westernisasi, meskipun dalam beberapa kasus,
keduanya dapat berjalan bersamaan.

Modernisasi merujuk pada proses perubahan yang melibatkan
kemajuan dalam berbagai bidang, seperti teknologi, ekonomi, politik, dan
sosial, dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup dan menyesuaikan diri
dengan tantangan zaman. Proses ini berfokus pada pengembangan

kapasitas masyarakat untuk beradaptasi dengan perubahan zaman melalui
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inovasi, pendidikan, penguatan institusi sosial dan politik, serta penciptaan
peluang ekonomi. Modernisasi tidak bergantung pada satu budaya atau
negara tertentu, melainkan universal, dan bisa diterapkan dalam berbagai
konteks budaya dan sosial di seluruh dunia.'%

Sebagai contoh, modernisasi teknologi tidak selalu terkait dengan
adopsi budaya Barat. Negara-negara non-Barat juga dapat mengadopsi
teknologi modern, seperti internet, kecerdasan buatan, dan bioteknologi,
tanpa harus mengadopsi nilai atau budaya Barat. Modernisasi pendidikan
juga bisa melibatkan penggunaan metode pengajaran baru, kurikulum yang
lebih berbasis pada pengetahuan ilmiah, dan pengintegrasian teknologi,
namun tetap mempertahankan nilai-nilai budaya lokal atau agama.

Sementara itu, westernisasi merujuk pada adopsi budaya, nilai, dan
praktik hidup yang berasal dari negara-negara Barat, khususnya yang
dipengaruhi oleh tradisi Eropa dan Amerika Utara. Hal ini meliputi pola
konsumsi, gaya hidup, sistem politik, struktur sosial, serta nilai-nilai
individualisme, liberalisme, dan kapitalisme yang sering dipromosikan
oleh negara-negara Barat. Westernisasi sering kali datang bersamaan
dengan globalisasi, di mana budaya, produk, dan nilai-nilai Barat
menyebar ke seluruh dunia. Contoh dari westernisasi adalah pengaruh
besar budaya pop Amerika (film, musik, mode, dll), gaya hidup Barat yang
mengedepankan kebebasan individu, serta adopsi sistem kapitalisme dan

demokrasi liberal.
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Jika dilihat pada proses dan focus, maka modernisasi lebih berfokus
pada pencapaian kemajuan universal di berbagai bidang kehidupan tanpa
terikat pada budaya atau negara tertentu, sedangkan westernisasi lebih
mengarah pada adopsi spesifik dari budaya dan nilai-nilai yang berasal
dari dunia Barat. Sedangkan dilihat pada perspektif aplikasi dalam Budaya
Lokal, Modernisasi dapat diterapkan oleh negara atau budaya manapun,
dengan mempertimbangkan nilai-nilai dan kebutuhan local, sedangkan
westernisasi sering kali disertai dengan peningkatan ketergantungan pada
kebudayaan Barat, yang dapat mempengaruhi kebijakan, pendidikan, gaya
hidup, dan praktik sosial di negara yang terpengaruh. Adapun dilihat dari
sudut pandang identitas budaya, Modernisasi tidak selalu mengharuskan
pengorbanan identitas budaya lokal, karena proses ini bisa dilakukan
dengan tetap menjaga dan menghargai nilai-nilai tradisional, sedangkan
westernisasi dapat menyebabkan pengurangan atau erosi identitas budaya
lokal, karena budaya Barat sering kali dipandang sebagai model yang lebih
maju atau lebih menarik.*”’

Meskipun modernisasi dan westernisasi sering berjalan bersamaan,
mereka tidak selalu harus beriringan. Dalam beberapa kasus, sebuah
negara atau budaya bisa mengalami modernisasi tanpa harus mengadopsi
budaya Barat secara keseluruhan. Misalnya, negara-negara seperti Jepang
atau Korea Selatan telah mengadopsi teknologi modern dan kemajuan

ekonomi tanpa kehilangan identitas budaya mereka yang khas. Mereka
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berhasil menjalankan modernisasi sambil tetap menghargai nilai-nilai
tradisional mereka. Sebaliknya, negara-negara yang mengalami
westernisasi dapat mengadopsi teknologi modern yang berasal dari Barat,
namun nilai dan gaya hidup Barat yang diadopsi sering kali dipandang
sebagai ancaman terhadap tradisi dan nilai lokal.

Untuk memberikan Gambaran lebih luas dan sebagai bentuk upaya
menghindari kesalahan dalam memberikan tafsir atas modernisasi tersebut,
maka dikutip beberapa pendapat para ahli, yaitu sebagai berikut: Pertama,
menurut pendapat Soerjono Soekanto. Menrut beliau, modernisasi
dipahami sebagai perubahan sosial terarah yang dirancang dengan
perencanaan sosial atau social planning.108 Dengan kata lain, modernisasi
bukanlah perubahan yang terjadi secara kebetulan atau tidak terstruktur,
tetapi sebuah proses yang memiliki tujuan dan arahan yang jelas.
Perubahan sosial yang dimaksud oleh Soekanto adalah perubahan yang
melibatkan peningkatan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, baik
itu dalam bidang ekonomi, sosial, politik, maupun budaya, yang dilakukan
dengan cara yang terencana. Menurut Soekanto, social planning dalam
konteks modernisasi memiliki peranan penting dalam memastikan bahwa
perubahan yang terjadi tidak hanya bersifat ad-hoc, tetapi dapat diprediksi,
dikelola, dan diarahkan wuntuk menyesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat. Dalam hal ini, modernisasi bukan hanya sekadar perubahan

yang terjadi karena pengaruh luar, tetapi juga hasil dari proses internal
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yang dirancang untuk mencapai kemajuan dalam berbagai sektor
kehidupan. Oleh karena itu, sosial planning menjadi instrumen yang
krusial dalam memastikan bahwa tujuan perubahan tersebut tercapai
dengan cara yang terstruktur dan terorganisir.

Kedua, Menurut Rosenberg, urbanisasi adalah pusat dari proses
modernisasi. Urbanisasi di sini mengacu pada pergeseran dari kehidupan
yang berfokus pada tradisi pedesaan, yang lebih tertutup dan bergantung
pada nilai-nilai agraris, ke kehidupan yang lebih terbuka dan dinamis di

kota-kota besar.*®

Dalam konteks ini, masyarakat mulai bergerak menuju
pemukiman yang lebih besar dan berkembang di mana perubahan sosial
dan kebudayaan terjadi dengan cepat. Urbanisasi bukan hanya
memindahkan orang dari desa ke kota, tetapi juga merombak struktur
sosial dan budaya yang ada.'° Dalam pandangan Rosenberg, modernisasi
menciptakan tradisi baru yang jauh berbeda dengan tradisi-tradisi yang ada
di masyarakat agraris atau pedesaan. Sebagai contoh, pola pikir rasional
yang lebih pragmatis dan utilitarian akan menggantikan nilai-nilai
tradisional yang lebih terkait dengan agama, kekerabatan, dan adat istiadat.
Proses ini menciptakan tradisi baru dalam kehidupan masyarakat yang
sering kali bertentangan dengan cara hidup lama. Di sisi lain, tradisi baru

ini juga menawarkan potensi untuk kemajuan sosial, namun tidak jarang

menciptakan ketegangan antara kehidupan tradisional dan inovasi modern.
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Ketiga, menurut J.W. Schoorl. Dalam pandangannya mengenai
modernisasi, mengartikan modernisasi sebagai penerapan pengetahuan
ilmiah dalam berbagai kegiatan, bidang kehidupan, dan aspek
kemasyarakatan. Konsep ini mengarah pada pemahaman bahwa ilmu
pengetahuan dan teknologi memegang peranan yang sangat penting dalam
mendesain dan mengubah struktur sosial, ekonomi, dan politik dalam
masyarakat modern.'*" Schoorl menekankan bahwa modernisasi tidak
hanya berkaitan dengan perubahan sosial atau perkembangan teknologi
saja, tetapi juga bagaimana pengetahuan ilmiah diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari untuk memecahkan berbagai masalah yang dihadapi
masyarakat. Pengetahuan ilmiah yang dimaksud mencakup berbagai ilmu
pengetahuan dari bidang sains, teknologi, sosial, hingga ekonomi, yang
semuanya diterapkan untuk memodernisasi cara hidup masyarakat.

Dalam konteks bidang kehidupan, penerapan ilmu pengetahuan
dapat dilihat dalam banyak sektor, seperti industri, pertanian, kesehatan,
dan pendidikan. Industri modern, misalnya, telah berkembang pesat berkat
penerapan pengetahuan ilmiah yang membantu dalam produksi massal,
otomatisasi, dan pengelolaan sumber daya secara lebih efisien. Begitu juga
dalam bidang pertanian, penerapan teknologi dan riset ilmiah telah
memungkinkan peningkatan hasil panen melalui penggunaan pestisida,

pupuk yang lebih efisien, dan metode pertanian yang lebih modern.
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embang, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 1991), h. 234
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Selain itu, modernisasi juga menyentuh aspek kemasyarakatan, di
mana penerapan pengetahuan ilmiah bisa memengaruhi struktur sosial,
institusi-institusi masyarakat, serta hubungan antar individu dalam
masyarakat. Misalnya, dalam hal pembangunan kota atau perencanaan
urbanisasi, pengetahuan ilmiah digunakan untuk merancang infrastruktur
yang lebih baik, transportasi yang efisien, dan kesejahteraan sosial yang
lebih baik. Schoorl melihat bahwa modernisasi yang mengintegrasikan
pengetahuan ilmiah tidak hanya meningkatkan efisiensi atau kualitas
hidup, tetapi juga menyentuh struktur sosial itu sendiri. Hal ini bisa dilihat
dalam perubahan pola hubungan sosial dan nilai-nilai budaya yang
berkembang seiring dengan kemajuan ilmiah dan teknologi. Misalnya,
dalam hal komunikasi atau informasi, internet dan media sosial yang
berkembang berkat pengetahuan ilmiah telah mengubah cara orang
berinteraksi dan membentuk komunitas global.

Emile Durkheim, seorang sosiolog klasik, mengemukakan teori
solidaritas sosial yang sangat relevan dalam konteks modernitas.
Menurutnya, masyarakat mengalami perubahan dalam bentuk solidaritas
yang berbeda tergantung pada tingkat kemajuan dan kompleksitas sosial.
Dalam masyarakat tradisional, solidaritas bersifat mekanik, di mana
individu merasa sangat terikat dengan norma dan nilai bersama. Namun,

dalam masyarakat modern, solidaritas ini beralih menjadi organik, yang
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lebih terkait dengan pembagian kerja yang lebih kompleks dan
spesialisasi.112

Solidaritas organik merujuk pada bentuk solidaritas yang muncul
dalam masyarakat yang lebih terindustrialisasi dan kompleks, di mana
individu memiliki peran yang lebih khusus dan berfungsi untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat yang lebih besar. Setiap individu atau kelompok
memiliki spesialisasi, dan masyarakat modern bergantung pada saling
ketergantungan antara satu dengan yang lainnya untuk menjalankan fungsi
sosial yang lebih besar. Durkheim melihat bahwa solidaritas organik
menghasilkan kebebasan yang lebih besar bagi individu, karena mereka
tidak lagi terikat pada norma-norma yang ketat dan seragam seperti dalam
solidaritas mekanik. Namun, kebebasan ini juga datang dengan
konsekuensi negatif, yaitu potensi munculnya anomi, atau ketidakteraturan
sosial yang timbul ketika norma-norma sosial menjadi tidak jelas atau
tidak lagi terikat pada nilai-nilai bersama yang kuat.'*®

Durkheim juga menyatakan bahwa dengan berkembangnya
solidaritas organik, terjadi penurunan kesadaran kolektif. Kesadaran
kolektif adalah ide dan nilai bersama yang diterima dan dijunjung tinggi
oleh seluruh anggota masyarakat. Dalam masyarakat tradisional, kesadaran
kolektif sangat kuat karena kehidupan sosial yang lebih homogen, di mana

orang-orang berbagi pandangan dunia yang serupa dan mengikuti norma

yang hampir sama. Namun, dalam masyarakat modern, terutama dengan
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perkembangan industri dan urbanisasi, kesadaran kolektif menjadi lebih
terpecah. Setiap individu memiliki peran spesifik, dan tidak ada lagi satu
set nilai yang diterima oleh semua orang secara seragam. Ini bisa
menyebabkan individu merasa terasing atau tidak lagi merasakan ikatan
moral yang kuat dengan masyarakatnya.

Anomi, dalam pandangan Durkheim, merujuk pada keadaan sosial di
mana individu merasa kehilangan arah atau tujuan dalam hidup mereka,
karena norma-norma sosial yang mengatur perilaku mereka telah melemah
atau tidak lagi relevan. Dalam masyarakat modern, anomi ini sering terjadi
karena pembagian kerja yang semakin kompleks dan individu semakin
terasing dari masyarakat. Durkheim menganggap bahwa anomi bisa
muncul ketika ada ketidaksesuaian antara tujuan pribadi dengan harapan
masyarakat atau ketika ada krisis sosial, seperti perubahan ekonomi atau

moral yang cepat.'**

Sebagai contoh, dalam masyarakat modern,
perubahan teknologi, pasar kerja yang cepat berubah, dan tekanan sosial
yang meningkat bisa membuat individu merasa tidak lagi memiliki tujuan
yang jelas atau tidak merasa terikat dengan masyarakat secara
keseluruhan. Hal ini bisa berujung pada isolasi sosial, depresi, atau bahkan
perilaku devian yang menentang norma sosial yang ada.

Meskipun solidaritas organik membawa kebebasan dan produktivitas

yang lebih tinggi, namun juga membawa masalah moral dan psikologis

yang baru. Kebebasan yang lebih besar sering kali menyebabkan individu
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sophical Review, Vol. 25, No. 3,
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merasa tidak terikat atau terasing dari nilai-nilai sosial yang mengikat

mereka sebelurnnyal.115

Dalam masyarakat modern, meskipun ada
kemakmuran dan kemajuan teknologi, masalah seperti alienasi,
ketidakpastian, dan krisis identitas sering muncul, karena individu merasa
kehilangan hubungan yang erat dengan komunitas atau norma yang lebih
besar. Durkheim menyadari bahwa modernitas membawa serta tantangan
baru, terutama dalam menjaga koherensi sosial dalam masyarakat yang
semakin kompleks dan terdiversifikasi. Untuk itu, ia menekankan
pentingnya menjaga keseimbangan antara kebebasan individu dan
integrasi sosial agar masyarakat tidak jatuh dalam anomi yang merusak
stabilitas sosial.

Durkheim percaya bahwa untuk mengatasi masalah anomi, perlu
adanya penegakan norma sosial yang kuat, meskipun norma tersebut lebih
bersifat fleksibel dan beradaptasi dengan perkembangan masyarakat. la
juga menekankan pentingnya peran institusi sosial, seperti pendidikan,
keluarga, dan agama, dalam menjaga kohesi sosial dan memberikan
pedoman moral yang dapat mengurangi rasa terasing dan kebingungannya
individu dalam menghadapi tantangan modernitas.

Manusia modern, menurut Inkeles, memiliki sejumlah karakteristik
yang sangat menentukan cara mereka berinteraksi dengan dunia. Salah

satu karakteristik utama adalah terbuka terhadap perubahan dan menerima

hal-hal baru. Manusia modern cenderung lebih fleksibel dan adaptif
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(: The Free Press. 1995), h. 45
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terhadap perkembangan baru, baik dalam hal teknologi, gagasan, maupun
cara hidup. Mereka tidak hanya mengikuti perubahan, tetapi berusaha
untuk berkontribusi dan mengeksplorasi ide-ide baru, melihat perubahan
sebagai peluang untuk berkembang. Selanjutnya, mereka menghargai
waktu dan lebih berorientasi pada masa depan daripada terjebak dalam
nostalgia masa lalu. Dalam kehidupan yang serba cepat ini, manusia
modern lebih fokus pada perencanaan jangka panjang dan pengelolaan
waktu yang efisien untuk mencapai tujuan hidup yang lebih baik, baik di
bidang pribadi maupun profesional.

Karakteristik berikutnya adalah kemampuan untuk berencana dan
mengorganisir segala sesuatu dalam hidup mereka. Dalam masyarakat
modern, struktur dan organisasi menjadi hal yang penting untuk mencapai
efisiensi dalam berbagai bidang kehidupan. Baik dalam pekerjaan,
pendidikan, maupun kehidupan sosial, perencanaan yang matang dan
pengorganisasian yang baik sangat dibutuhkan untuk mencapai hasil yang
optimal. Selain itu, manusia modern memiliki keyakinan yang kuat
terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi. Mereka memandang ilmu
pengetahuan sebagai alat untuk memecahkan masalah dan meningkatkan
kualitas hidup. Teknologi juga menjadi bagian integral dari kehidupan
sehari-hari yang memungkinkan mereka untuk mencapai tujuan lebih
efisien dan efektif.

Terakhir, manusia modern sangat menjunjung tinggi nilai

meritokrasi, yaitu imbalan yang sesuai dengan prestasi. Mereka percaya
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bahwa setiap individu harus dihargai berdasarkan prestasi dan kemampuan
mereka, bukan berdasarkan faktor lain seperti status sosial atau latar
belakang. Ini menciptakan lingkungan di mana penghargaan dan peluang
terbuka bagi siapa saja yang mampu menunjukkan kemampuan terbaik
mereka. Semua karakteristik ini menggambarkan manusia modern sebagai
individu yang lebih proaktif, berorientasi pada hasil, dan mampu
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan, tetapi tetap menghargai
nilai-nilai prestasi dan pengorganisasian yang jelas.

Istilah modern, modernitas, modernisme, dan modernisasi, bukan
hanya sekadar gerakan pemikiran atau sastra, tetapi lebih dari itu, mereka
merupakan gerakan kekuatan sosial yang telah menjadi kenyataan global.
Modernitas adalah sebuah era perubahan besar yang membawa pergeseran
dalam cara pandang dan sikap hidup manusia.’*® Umat manusia tidak
dapat menghindari modernitas, melainkan harus hidup di dalamnya dan
beradaptasi dengan segala dinamika yang ditawarkannya. Dalam konteks
ini, modernisasi digunakan untuk menggambarkan kemajuan di segala
bidang kehidupan, baik dalam aspek sosial, ekonomi, politik, hingga
budaya. Proses modernisasi telah melahirkan manusia modern, yakni
individu yang terbentuk oleh perubahan zaman dan kemajuan teknologi.

Namun, manusia modern sering kali dicirikan dengan munculnya
paradigma baru yang lebih pragmatis dan materialistis. Perubahan ini

menggeser standar hidup dari yang sebelumnya berbasis nilai-nilai budaya
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dan religius, menjadi lebih berorientasi pada gaya hidup yang praktis dan
rasionalis.’ Akibatnya, aspek spiritual dan tradisional kerap terpinggirkan
dalam kehidupan modern. Di sisi lain, modernitas juga menghadirkan
peluang besar bagi manusia untuk berkreasi dan berinovasi, dalam rangka
mengatasi berbagai tantangan dan kebutuhan hidup, baik yang bersifat
material maupun immaterial. Dengan kata lain, modernitas tidak hanya
berfokus pada penguasaan teknologi dan kemajuan fisik, tetapi juga pada
bagaimana manusia mencari makna dan keseimbangan dalam kehidupan
yang terus berkembang.

Di era modern ini, kehidupan manusia telah mengalami
perkembangan yang sangat pesat, terutama dengan masuknya kita ke
dalam era informasi. Seluruh negara di dunia berlomba-lomba untuk
memastikan bahwa setiap elemen masyarakat, seperti pedesaan, lembaga
pendidikan, lembaga masyarakat, hingga lembaga pemerintahan, dapat
terhubung dalam satu jaringan global.118 Hal ini memungkinkan terjadinya
interaksi yang cepat dan mudah di berbagai aspek kehidupan melalui
teknologi telematika, yang mengintegrasikan telekomunikasi, media, dan
informatika dalam satu sistem.

Perkembangan teknologi yang begitu pesat telah menjadikan
kehidupan manusia semakin praktis dan efisien. Saat ini, berbagai inovasi
teknologi dapat dengan mudah diakses dan digunakan dalam kehidupan

sehari-hari. Manusia dan teknologi kini menjadi dua entitas yang tidak
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dapat dipisahkan, karena hampir setiap aktivitas manusia bergantung pada
kemajuan teknologi modern. Kehadiran teknologi tidak hanya memberikan
manfaat dalam kemudahan berkomunikasi dan bekerja, tetapi juga telah
merubah gaya hidup masyarakat secara signiﬁkan.119

Namun, di balik berbagai kemudahan yang ditawarkan,
perkembangan teknologi juga membawa dampak sosial dan kultural yang
tidak bisa diabaikan. Gaya hidup yang semakin modern dan konsumtif
terkadang tidak selaras dengan nilai-nilai tradisional dan religius, sehingga
muncul kecenderungan di mana sebagian individu rela mengorbankan
nilai-nilai spiritual dan akidahnya demi tuntutan gaya hidup yang ingin
terlihat serba ada dan mengikuti tren global. Fenomena ini menunjukkan
bahwa di era modern, tantangan terbesar bukan hanya bagaimana manusia
menggunakan teknologi secara efektif, tetapi juga bagaimana mereka
dapat mempertahankan identitas dan nilai-nilai moral di tengah arus
globalisasi yang semakin deras.

Salah satu berkembangnya teknologi di era modern tersebut adalah
hadirnya teknologi informasi. Kemajuan teknologi di bidang ini, telah
membawa perubahan mendasar dalam struktur masyarakat, yang awalnya
bersifat local, kini bertransformasi menuju masyarakat yang berstruktur
global. Perkembangan pesat di bidang Teknologi, Informasi, dan
Komunikasi (TIK), terutama dengan hadirnya jaringan internet, telah

membuka peluang bagi masyarakat untuk terhubung secara lebih luas
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tanpa batasan ruang dan waktu. Teknologi kini tidak hanya menjadi alat
bantu, tetapi telah menjadi bagian integral dalam kehidupan manusia
modern, memungkinkan komunikasi yang lebih efisien, baik dalam
lingkup personal maupun profesional, serta mempercepat akses terhadap
berbagai informasi di seluruh dunia.

Dalam konteks ini, manusia semakin bergantung pada teknologi
untuk memenuhi kebutuhan interaksi sosial dan ekonomi. Internet sebagai
pilar utama revolusi informasi telah mengubah pola komunikasi dari yang
konvensional menjadi lebih cepat dan instan, memungkinkan siapa saja
untuk berinteraksi dalam skala global dengan biaya yang relatif rendah.
Kemudahan ini tentu membawa manfaat besar dalam berbagai sektor
kehidupan, seperti pendidikan, bisnis, dan pemerintahan. Namun, di sisi
lain, perubahan yang terjadi juga menghadirkan tantangan baru, seperti
kesenjangan digital, keamanan data, serta pergeseran nilai dan norma
dalam masyarakat.

Keterhubungan global yang ditawarkan oleh teknologi modern telah
menciptakan sebuah paradigma baru dalam kehidupan manusia, di mana
batasan geografis semakin kabur dan keterikatan budaya lokal mengalami
transformasi signifikan. Fenomena ini sejalan dengan konsep modernisasi
yang menekankan adaptasi terhadap perubahan zaman melalui
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Akan tetapi, di tengah
segala kemudahan yang ditawarkan, penting bagi individu untuk tetap

mempertahankan nilai-nilai fundamental, seperti etika dan spiritualitas,
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agar tidak terjebak dalam arus globalisasi yang cenderung materialistis dan
pragmatis.

Dengan demikian, meskipun teknologi telah menjadi faktor
pendorong utama dalam perubahan sosial dan ekonomi, manusia modern
dituntut untuk lebih bijak dalam penggunaannya. Pemanfaatan teknologi
yang tepat tidak hanya akan membawa kemudahan, tetapi juga mampu
menciptakan keseimbangan antara kemajuan dan pelestarian nilai-nilai
luhur yang telah diwariskan oleh budaya dan agama.

Kemajuan teknologi yang semakin canggih telah melahirkan
berbagai platform media sosial seperti Facebook, Twitter, WhatsApp,
Instagram, Path, dan Blackberry Messenger, serta beragam media sosial
lainnya yang terus berkembang pesat. Kehadiran platform-platform ini
sangat diminati oleh berbagai kalangan, terutama remaja yang masih
duduk di bangku sekolah. Media sosial tidak hanya menjadi sarana
hiburan dan komunikasi, tetapi juga telah bertransformasi menjadi bagian
tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, di mana individu dapat saling
berbagi informasi, mengekspresikan diri, hingga mengakses berbagai
peluang di bidang pendidikan dan ekonomi.

Namun, di balik pesatnya perkembangan ini, media sosial membawa
dampak yang bersifat dualitas, yakni dampak positif dan negatif yang
saling berdampingan. Dampak positif yang dihasilkan oleh media sosial
tentu patut disyukuri, mengingat berbagai manfaat dan kemudahan yang

ditawarkan. Salah satu keuntungan utamanya adalah kemampuan untuk



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

nvrd visns NIn

o0

.l’ U
S

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

99

berkomunikasi secara instan dengan orang lain tanpa hambatan geografis,

baik untuk keperluan pribadi maupun profesional.120

Media sosial juga
membuka akses luas terhadap informasi global, memungkinkan individu
untuk memperoleh wawasan baru dan meningkatkan keterampilan melalui
berbagai konten edukatif yang tersedia secara daring.

Di sisi lain, media sosial juga menghadirkan tantangan dan dampak
negatif yang perlu diwaspadai. Ketergantungan yang berlebihan terhadap
media sosial dapat menyebabkan menurunnya interaksi sosial secara
langsung, mengurangi produktivitas, hingga menimbulkan fenomena “fear
of missing out” (FOMO), di mana individu merasa cemas atau tertekan
karena takut tertinggal dalam arus informasi dan tren yang terus
berubah.*? Selain itu, risiko terhadap privasi dan keamanan data pribadi
juga menjadi perhatian serius, di mana informasi yang dibagikan secara
bebas dapat dimanfaatkan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab untuk
kepentingan tertentu.

Oleh karena itu, penting bagi pengguna media sosial, khususnya
kalangan remaja, untuk memiliki kesadaran digital yang tinggi dan
kemampuan literasi media yang baik. Penggunaan media sosial yang bijak
dan bertanggung jawab dapat menjadi alat yang ampuh untuk
pengembangan diri dan memperluas jejaring sosial, sementara
pemanfaatan yang tidak tepat justru dapat membawa dampak yang

merugikan baik secara individu maupun sosial.
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120 Ach. Tahir, Cyber Crime (Akar Masalah, Solusi, dan Penanggulangannya), (Yogyakarta:
Press, 2011), h. 1 dan 2
121 Ferry Darmawan, Dunia Dalam Bingkai. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 12
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Don Tapscott (1996), dalam bukunya Digital Economy: Promise and
Peril in the Age of Networked Intelligence, mengungkapkan bagaimana
kehadiran teknologi internet telah membawa perubahan mendasar dalam
kehidupan manusia.’? Internet tidak hanya sekadar alat komunikasi, tetapi
juga telah menjadi elemen yang mengubah struktur sosial, ekonomi, dan
budaya secara luas. Tapscott menjelaskan bahwa perkembangan teknologi
digital telah menciptakan suatu era baru di mana informasi dan
konektivitas menjadi faktor utama dalam membentuk gaya hidup manusia
modern.

Kehadiran internet yang semakin canggih telah mendorong manusia
untuk lebih bergantung pada komputer dan perangkat digital dalam

berbagai aspek kehidupan.123

Dari dunia kerja, pendidikan, hingga
interaksi sosial, manusia saat ini semakin terhubung dalam jaringan global
yang memungkinkan akses cepat terhadap informasi, layanan, dan peluang
baru. Tapscott menyoroti bahwa ekonomi digital tidak hanya menawarkan
potensi besar dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi, tetapi juga
menuntut perubahan dalam kompetensi dan keterampilan individu.

Dalam konteks ini, keterampilan seperti literasi digital, kemampuan
beradaptasi dengan perubahan teknologi, serta penguasaan atas data dan
informasi menjadi sangat penting. Kehidupan manusia kini tidak lagi

sekadar bergantung pada aktivitas fisik, melainkan juga pada kecerdasan

jaringan (networked intelligence) yang memungkinkan pengambilan

In
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22 Don Tapscott, The Digital Economy, Promise and Peril in The Age of Networked

igence, (Jakarta: P. T. Abdi Tandur, 1996)

1B R. Levy,. The Social of Stucture of Islam. (London: Cambridge University Press, 1957)



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

101

keputusan berbasis data secara real-time. Dengan demikian, individu yang
tidak mampu beradaptasi dengan tuntutan dunia digital berisiko tertinggal
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam hal ekonomi dan sosial.
Namun, Tapscott juga menekankan bahwa di balik janji besar yang dibawa
oleh ekonomi digital, terdapat berbagai tantangan dan risiko yang harus
dihadapi. Perubahan teknologi yang begitu cepat dapat menciptakan
ketimpangan digital (digital divide) antara mereka yang memiliki akses
dan kemampuan untuk memanfaatkannya dengan mereka yang tidak.
Selain itu, munculnya ancaman terhadap privasi, keamanan data, dan
ketergantungan berlebihan terhadap teknologi merupakan isu yang perlu
dikelola dengan bijak agar dampak negatif dari era digital ini dapat
diminimalisir.

Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk tidak hanya sekadar
mengikuti arus perkembangan teknologi, tetapi juga secara aktif
membangun kesadaran dan kapasitas untuk menggunakan teknologi secara
bijak dan produktif. Hal ini sejalan dengan konsep networked intelligence
yang diusung oleh Tapscott, di mana kecerdasan kolektif yang terhubung
secara digital dapat menjadi pendorong utama dalam menciptakan masa
depan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Dalam kehidupan modern yang digerakkan oleh teknologi informasi,
seperti komputer dan internet, kesuksesan seseorang tidak hanya
ditentukan oleh penguasaan pengetahuan, tetapi juga oleh kemampuan

dalam mengelola emosi dan membangun hubungan sosial yang efektif. Di
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era di mana perubahan terjadi dengan sangat cepat dan penuh turbulensi,
individu dihadapkan pada tantangan yang semakin kompleks dalam
berbagai aspek kehidupan, baik di ranah profesional maupun personal.124
Oleh karena itu, banyak pakar berpendapat bahwa untuk mencapai
kesuksesan di era ini, seseorang harus memiliki empat jenis modal utama,
yaitu intellectual capital, social capital, soft capital, dan spiritual capital.

Intellectual capital merujuk pada kapasitas individu dalam
memahami, mengembangkan, dan menerapkan pengetahuan yang dimiliki
untuk menciptakan nilai tambah dalam kehidupannya. Kemampuan ini
mencakup pemikiran kritis, pemecahan masalah, serta daya inovasi yang
memungkinkan seseorang beradaptasi dengan perkembangan teknologi
dan informasi yang begitu pesat. Penguasaan pengetahuan yang bersifat
dinamis dan aplikatif menjadi modal utama dalam menghadapi persaingan
global yang berbasis ekonomi digital dan kecerdasan buatan.'?

Sementara itu, social capital berkaitan dengan kemampuan individu
dalam membangun jaringan sosial yang kuat dan produktif. Modal ini
mencakup keterampilan interpersonal, kemampuan berkomunikasi yang
efektif, serta kemampuan membangun hubungan yang saling

menguntungkan dalam dunia yang semakin terhubung secara digital. Di

era media sosial dan kolaborasi global, memiliki koneksi yang luas dan
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oskolonial. (Jakarta: Raja Grafindo, 2011). H. 23
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berkualitas sangat penting untuk membuka peluang baru dan mempercepat
pencapaian tujuan pribadi maupun profesional.126

Selanjutnya, soft capital mencakup aspek-aspek non-teknis yang
berkaitan dengan kepribadian individu, seperti kepercayaan diri, ketahanan
mental, kemampuan beradaptasi, serta kepemimpinan.127 Modal ini
menjadi sangat penting dalam menghadapi tekanan dan ketidakpastian di
dunia modern. Individu yang memiliki soft capital yang baik mampu
menghadapi tantangan dengan fleksibilitas, berpikir positif, serta tetap
produktif dalam berbagai situasi.

Terakhir, spiritual capital merupakan elemen yang tidak kalah
penting, karena menyangkut nilai-nilai moral, etika, dan tujuan hidup
seseorang. Modal ini memberikan makna dan arah dalam kehidupan, yang
membantu individu untuk tetap berpegang pada prinsip-prinsip luhur di
tengah arus modernisasi yang sering kali mengarah pada kehidupan yang
serba materialistis dan pragmatis. Dalam konteks ini, spiritual capital
menjadi fondasi dalam menjaga keseimbangan antara kesuksesan duniawi
dan kehidupan yang bermakna secara batiniah.

Dengan demikian, perpaduan keempat modal ini menjadi kunci
dalam menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks. Individu
yang mampu mengembangkan keempat aspek ini secara seimbang akan
lebih siap dalam meraih kesuksesan dan kesejahteraan yang berkelanjutan

di era digital yang terus berkembang.

P
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Persaingan dalam kehidupan, baik di ranah bisnis, sosial, maupun
individu, semakin ditentukan oleh kemampuan untuk berinovasi. Inovasi
yang berkelanjutan hanya dapat terwujud melalui kreativitas yang tinggi
dan penguasaan pengetahuan yang luas. Di era modern yang serba digital,
teknologi informasi telah mengubah paradigma dunia kerja dari yang
sebelumnya berbasis pada tenaga fisik menjadi berbasis pada kecerdasan
dan keterampilan intelektual. Pekerjaan di masa kini lebih banyak
membutuhkan individu yang berpengetahuan luas dan memiliki
keterampilan dalam mengelola informasi, yang dikenal sebagai knowledge
workers. Perubahan ini telah menciptakan tantangan baru, di mana
kesenjangan sosial antara mereka yang memiliki pengetahuan (know) dan
mereka yang tidak (know-not) semakin melebar. Individu yang mampu
beradaptasi dengan tuntutan zaman melalui peningkatan keterampilan dan
pengetahuan akan tetap relevan dalam dunia kerja yang kompetitif,
sementara mereka yang tidak memiliki akses atau kemauan untuk
mengembangkan kompetensinya akan berisiko tergeser dan tersingkir dari
persaingan.128

Fenomena ini menegaskan pentingnya pendidikan berkelanjutan dan
pengembangan diri secara konsisten agar individu dapat bertahan di tengah
dinamika perubahan yang pesat. Dengan penguasaan teknologi informasi

dan kemampuan inovasi, seseorang tidak hanya dapat meningkatkan daya
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2008), h. 54
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saing pribadi, tetapi juga berkontribusi secara lebih signifikan dalam
perkembangan sosial dan ekonomi di tingkat yang lebih luas.*?

Dalam konteks pendidikan Islam, modernisasi dapat diartikan
sebagai upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Hal ini bertujuan
agar pendidikan Islam tetap relevan dan mampu menjawab tantangan
zaman, tanpa mengorbankan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam. Dengan
demikian, modernisasi dalam pendidikan Islam bukan hanya tentang
adopsi teknologi atau metode baru, tetapi juga tentang penyesuaian
kurikulum, metode pengajaran, dan pendekatan pendidikan agar selaras
dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat modern, sambil tetap
berpegang pada nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam yang fundamental.

Kaitan antara perkembangan teknologi informasi dan pendidikan
Islam sangatlah erat, karena pendidikan Islam bertujuan untuk
membimbing manusia menuju kesempurnaan dalam aspek jasmani,
rohani, dan intelektual sesuai dengan ajaran Islam. Dalam konteks
modernisasi dan transformasi digital yang pesat, pendidikan Islam
menghadapi tantangan sekaligus peluang untuk beradaptasi dengan
dinamika zaman, sambil tetap berpegang pada nilai-nilai syariat Islam.

Salah satu prinsip fundamental dalam pendidikan Islam adalah
integrasi ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai keislaman. Seperti yang

telah dijelaskan sebelumnya, modernisasi menuntut manusia untuk
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memiliki empat modal utama, yakni intellectual capital, social capital,
soft capital, dan spiritual capital. Pendidikan Islam, dalam hal ini,
memiliki peran penting dalam menyeimbangkan keempat aspek tersebut,
terutama dalam membangun spiritual capital yang kuat, sehingga individu
tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki fondasi moral
dan etika yang kokoh.

Teknologi informasi menawarkan berbagai peluang bagi pendidikan
Islam untuk memperluas cakupannya, seperti melalui e-learning, aplikasi
berbasis syariah, hingga media sosial yang dapat digunakan sebagai sarana
dakwah dan pembelajaran. Namun, di sisi lain, tantangan besar juga
muncul, terutama dalam hal penyaringan informasi yang sesuai dengan
prinsip Islam dan penyelarasan antara nilai-nilai tradisional dengan
perkembangan teknologi yang serba cepat.

Lebih jauh lagi, pendidikan Islam harus mampu menjawab tantangan
era digital dengan mempersiapkan generasi yang tidak hanya memahami
ajaran Islam secara tekstual, tetapi juga kontekstual. Hal ini berarti bahwa
peserta didik harus diajarkan bagaimana memanfaatkan teknologi secara
bijak dan produktif tanpa kehilangan identitas keislaman mereka.
Pendidikan Islam yang berorientasi pada pengembangan kreativitas dan
inovasi dapat membantu umat Muslim dalam menghadapi tantangan
globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, sekaligus memperkuat

akidah dan moralitas dalam kehidupan modern.
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Dengan demikian, pendidikan Islam di era modern harus bersifat
adaptif, dinamis, dan holistik, dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip
Al-Qur'an dan Sunnah sebagai sumber utama. Tantangan teknologi dan
modernisasi bukanlah ancaman, melainkan peluang untuk memperkuat
eksistensi pendidikan Islam dalam membentuk generasi yang berilmu,
berakhlak, dan berdaya saing tinggi.

Diskursus tentang Integrasi Keilmuan

Integrasi adalah proses penyatuan berbagai elemen atau nilai-nilai
yang berbeda untuk membentuk suatu kesatuan yang utuh dan tidak
terpisahkan. Dalam konteks sosial, budaya, atau bahkan pemikiran,
integrasi menggambarkan bagaimana berbagai unsur yang mungkin
memiliki perbedaan atau keberagaman dapat digabungkan untuk
menciptakan suatu harmoni atau sistem yang lebih besar. Secara lebih
spesifik, integrasi dapat diartikan sebagai usaha untuk menyatukan nilai-
nilai atau elemen yang berasal dari latar belakang atau sumber yang
berbeda ke dalam satu kerangka yang koheren dan saling mendukung.
Misalnya, dalam konteks pendidikan Islam, integrasi bisa merujuk pada
penggabungan antara ilmu pengetahuan umum dengan ilmu agama,
sehingga keduanya menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan dalam
membentuk pemahaman yang lebih holistik tentang dunia dan kehidupan.
Proses integrasi ini sering melibatkan penyesuaian dan adaptasi, di mana
nilai-nilai atau unsur-unsur yang berbeda disesuaikan untuk saling

melengkapi dan menguatkan. Dalam masyarakat, integrasi sosial adalah
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proses di mana kelompok-kelompok dengan perbedaan suku, agama, atau
budaya dapat hidup berdampingan dalam keharmonisan, saling
menghargai, dan membangun kesatuan nasional. Begitu juga dalam ranah
ilmu pengetahuan atau teori, integrasi berarti menggabungkan teori atau
konsep-konsep yang berbeda untuk membangun suatu pemahaman yang
lebih komprehensif. Dalam konteks globalisasi, integrasi juga merujuk
pada penggabungan ekonomi, politik, atau budaya antarnegara,
menciptakan sistem yang lebih terhubung dan saling bergantung. Dengan
demikian, integrasi tidak hanya sebatas pada penggabungan, tetapi juga
mencakup proses adaptasi yang memungkinkan berbagai elemen yang
sebelumnya terpisah dapat bersatu dan berfungsi dengan harmonis dalam
satu sistem atau kesatuan yang lebih besar. ™

M. Amir memberikan pendapat bahwa integrasi keilmuan yaitu
integration of science means the recognition that alltrue knowledge is from
Allah and all sciences should be treated with equal respect whether it is
scientific or revealed. ™" Pendapat M. Amir ini, menyarankan pemahaman
bahwa segala bentuk pengetahuan yang benar berasal dari Allah, dan
bahwa semua cabang ilmu, baik yang bersifat ilmiah (seperti sains)
maupun yang bersifat wahyu (seperti ilmu agama), harus diperlakukan
dengan penghormatan yang setara. Konsep ini menggambarkan integrasi

antara ilmu pengetahuan umum dan ilmu agama, yang keduanya dianggap
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sebagai bagian dari upaya untuk memahami ciptaan Allah dan menunaikan
tugas sebagai khalifah di muka bumi. Menurut pandangan ini, integrasi
keilmuan bukan berarti memisahkan antara ilmu agama dan ilmu sains,
melainkan menggabungkan keduanya dalam satu kerangka pemikiran yang
menyeluruh. Setiap jenis pengetahuan, baik yang diperoleh melalui
penelitian ilmiah maupun yang diturunkan melalui wahyu, adalah sumber
kebenaran yang berasal dari Allah. Oleh karena itu, kedua jenis ilmu ini
harus dipahami dalam konteks yang saling melengkapi dan menguatkan,
bukan saling bertentangan.

Secara historis, diskursus tentang integrasi keilmuan dalam konteks
Islam muncul sebagai respons terhadap keterbelakangan umat Islam dalam
bidang sains dan teknologi.132 Salah satu faktor utama yang dianggap
memicu kemunduran tersebut adalah terjadinya dikotomi ilmu
pengetahuan, yaitu pemisahan antara ilmu agama (al- ‘uliim al-diniyyah)
dan ilmu umum atau sains (al- ‘uliim al-kauniyyah). Pemisahan ini
menyebabkan orientasi pendidikan di dunia Islam cenderung
terkonsentrasi pada kajian keagamaan semata, sementara pengembangan
ilmu-ilmu empirik dan rasional kurang mendapatkan perhatian yang
memadai.’® Dalam jangka panjang, dikotomi ini memperlemah daya saing
intelektual umat Islam di tengah perkembangan sains modern yang pesat

di Barat. Oleh karena itu, upaya integrasi keilmuan bukan sekadar
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3 Lihat juga Helmiati, dkk (ed), Paradigma Integrasi Keilmuan UIN Suska Riau,

anbaru: UIN Suska Riau, 2017), h. iii
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kebutuhan akademik, melainkan sebuah gerakan epistemologis untuk
merekonstruksi bangunan keilmuan Islam agar mampu bersaing secara
global, sekaligus tidak tercerabut dari akar-akar nilai spiritual dan wahyu.
Upaya integrasi keilmuan dalam Islam tidak hanya bersifat praktis
dalam tataran kurikulum atau kelembagaan pendidikan, melainkan juga
menyentuh aspek-aspek mendasar dari filsafat ilmu, yaitu ontologi,
epistemologi, dan aksiologi. Secara ontologis, integrasi ini menggeser cara
pandang terhadap realitas—bahwa alam semesta bukan hanya objek kajian
ilmiah yang netral, tetapi juga bagian dari tanda-tanda (ayar) Tuhan yang
mengandung makna spiritual. Dalam perspektif Islam, seluruh realitas
yang ada, baik bersifat fisik maupun metafisik, bergantung sepenuhnya
kepada kehendak dan kekuasaan Allah. Tidak ada satu pun wujud yang
independen dari Tuhan. Dalam filsafat Islam klasik, Ibn Stna (4Avicenna)
membagi wujud menjadi dua kategori utama: wajib al-wujid (wujud
niscaya) dan mumkin al-wujid (wujud mungkin). Wajib al-wujiid adalah
wujud yang eksistensinya tidak bergantung pada apa pun—Dia ada dengan
sendirinya, absolut, dan menjadi sumber dari segala wujud lainnya. Dalam
konteks ini, Allah-lah satu-satunya wajib al-wujiid. Sementara itu, mumkin
al-wujiid merujuk pada segala sesuatu yang eksistensinya bersifat
kontingen; ia ada karena dikehendaki oleh wdajib al-wujiid, dan tanpa
kehendak-Nya, ia tidak akan pernah eksis. Dengan demikian, alam
semesta, manusia, dan seluruh kehidupan termasuk dalam kategori

mumbkin al-wujiid yang bersifat nisbi dan bergantung. Pandangan ini tidak
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hanya membentuk fondasi ontologi dalam tradisi keilmuan Islam, tetapi
juga menegaskan bahwa seluruh pencarian ilmu harus berakar pada
kesadaran tauhid: bahwa ilmu tidak otonom dari nilai-nilai ketuhanan,
melainkan merupakan bentuk penghambaan dan upaya memahami
kehendak Ilahi dalam ciptaan-Nya.

Implikasi penting dari pandangan ontologis Islam yang
menempatkan Allah sebagai wajib al-wujiid—dan seluruh makhluk
sebagai mumkin al-wujiid—adalah bahwa manusia harus memandang alam
semesta bukan semata-mata sebagai objek eksploitasi, melainkan sebagai
sistem ilahiah yang memiliki nilai intrinsik dan harus dijaga
keberlanjutannya. Karena seluruh eksistensi selain Allah bersifat
kontingen dan bergantung pada kehendak-Nya, maka merusak alam berarti
menyalahi tatanan yang telah ditetapkan oleh Tuhan, dan pada akhirnya
merupakan bentuk kezaliman terhadap diri sendiri dan generasi
mendatang. Dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa Allah "mengatur urusan
dari langit sampai ke bumi" (yudabbir al-amra mina al-sama’i ila al-ard,
QS. As-Sajdah: 5), yang menunjukkan bahwa keteraturan alam bukanlah
hasil kebetulan, tetapi merupakan bagian dari kehendak dan pengaturan
yang terus-menerus dari Tuhan. Oleh karena itu, dalam kerangka teologi
Islam, menjaga kelestarian lingkungan merupakan bagian dari tanggung
jawab etis manusia sebagai khalifah fi al-ard (wakil Tuhan di bumi). Alam

dan seluruh komponennya merupakan dayat kauniyyah—tanda-tanda
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kebesaran Tuhan—yang harus dibaca, dijaga, dan dihargai, bukan dirusak
demi kepentingan sesaat.*

Secara epistemologis, integrasi menolak dikotomi antara wahyu dan
akal sebagai sumber pengetahuan, dan justru menempatkannya dalam
relasi saling melengkapi. Dengan demikian, metode ilmiah tidak dianggap
bertentangan dengan pendekatan tekstual (tafsir, figh, kalam), tetapi bisa
dikawinkan dalam kerangka dialogis. Epistemologi Islam memiliki corak
yang eklektik, integratif, dan holistik. la tidak membatasi sumber
pengetahuan hanya pada rasionalisme atau empirisisme sebagaimana
dalam tradisi Barat modern, tetapi juga mengakui intuisi (kashf) dan
wahyu (wahy) sebagai bagian integral dari bangunan epistemologinya.
Dalam Islam, wahyu diposisikan sebagai sumber pertama dan utama
pengetahuan, karena berasal dari Tuhan yang Maha tahu dan tidak
mungkin salah. Namun, ini tidak berarti menafikan peran akal dan
pengalaman empiris. Akal manusia dalam tradisi Islam dianggap sebagai
anugerah Ilahi yang memungkinkan manusia memahami tanda-tanda
Tuhan di alam semesta, sementara pengalaman empiris menjadi sarana
untuk membuktikan keteraturan dan hukum-hukum alam yang telah
ditetapkan oleh-Nya. Selain itu, dalam tradisi tasawuf dan filsafat Islam,
intuisi atau pengalaman batin yang murni juga dianggap sebagai jalan
pengetahuan yang sah, terutama dalam memahami aspek-aspek metafisik

dan transendental. Dengan demikian, epistemologi Islam membangun

134
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kerangka pengetahuannya secara harmonis antara wahyu, akal,
pengalaman inderawi, dan intuisi spiritual. Pendekatan ini bukan hanya
menegaskan kekayaan sumber pengetahuan dalam Islam, tetapi juga
menolak reduksionisme epistemik yang mendominasi ilmu pengetahuan
modern.

Sementara dari sisi aksiologi, integrasi keilmuan mengarahkan ilmu
pengetahuan agar tidak semata-mata digunakan untuk kepentingan
teknologis dan materialistik, melainkan harus mengandung dimensi etis
dan spiritual yang berakar pada nilai-nilai ilahiah. Aksiologi dalam Islam
berorientasi pada nilai-nilai etis dan humanis yang bertujuan untuk
mewujudkan maslahah (kebaikan dan kemanfaatan) bagi umat manusia.
IImu dalam tradisi Islam tidak dipandang sebagai sesuatu yang bebas nilai
(value-free), melainkan terikat oleh nilai-nilai keislaman (value-bond)
yang bersumber dari wahyu, akal sehat, dan pengalaman kolektif umat.
Orientasi ilmu bukan hanya untuk kepentingan praktis atau kemajuan
teknologi semata, tetapi juga untuk membentuk manusia yang bermoral,
adil, dan bertanggung jawab dalam membangun peradaban. Dalam
konteks ini, ilmu tidak boleh digunakan untuk tujuan yang merusak,
menindas, atau mengeksploitasi, karena bertentangan dengan prinsip-
prinsip dasar Islam seperti keadilan (‘ad/), kasih sayang (rahmah), dan
keseimbangan (mizan). Maka dari itu, dalam pandangan aksiologis Islam,
kebermanfaatan ilmu tidak hanya diukur dari sejauh mana ia menghasilkan

inovasi atau efisiensi, tetapi juga dari sejauh mana ia mampu memberikan
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kontribusi terhadap kebaikan umat manusia, pelestarian alam, dan
terwujudnya tatanan sosial yang harmonis dan berkeadilan.
Integrasi ini berimplikasi pada beberapa hal:

1) Kesatuan Sumber Pengetahuan: Semua ilmu pengetahuan, baik yang
bersifat rasional maupun wahyu, dipandang sebagai saluran untuk
memahami kehendak Allah. Sains dan agama memiliki tujuan yang
sama, yaitu mengungkap kebenaran yang lebih besar mengenai
kehidupan dan alam semesta yang diciptakan-Nya;

2) Penghormatan terhadap Semua Ilmu: Ilmu-ilmu yang berasal dari
wahyu dan ilmu-ilmu yang diperoleh melalui eksperimen dan observasi
ilmiah harus diperlakukan dengan rasa hormat yang setara. Keduanya
memberikan kontribusi penting dalam membentuk pemahaman manusia
tentang dunia dan Tuhan;

3) Harmonisasi antara Sains dan Agama: Integrasi keilmuan menekankan
pada pentingnya harmonisasi antara sains dan agama, di mana keduanya
tidak dipandang sebagai entitas yang terpisah atau bertentangan, tetapi
sebagai bagian dari keseluruhan pencarian kebenaran. Sains membantu
untuk memahami fenomena alam, sementara agama memberikan
pedoman moral dan spiritual; dan

4) Pendekatan Holistik dalam Pendidikan: Dalam pendidikan, integrasi
keilmuan mendorong kurikulum yang menggabungkan ilmu
pengetahuan umum dan ilmu agama secara bersinergi. Hal ini bertujuan

untuk mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
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tetapi juga memiliki pemahaman yang dalam tentang nilai-nilai spiritual
dan moral.

Secara keseluruhan, pendapat M. Amir ini menegaskan pentingnya
kesatuan dalam pengetahuan, di mana sains dan agama, meskipun
memiliki metode dan pendekatan yang berbeda, keduanya berasal dari
sumber yang sama yaitu Allah, dan harus diterima serta dihargai dengan
cara yang setara dalam pencarian kebenaran.

Pendekatan integrasi-interkoneksi yang dijelaskan oleh Akh. Minhaji
menawarkan konsep menyatukan berbagai elemen ke dalam satu kesatuan
yang utuh dan saling terhubung. Dalam konteks pendidikan Islam,
pendekatan ini sangat relevan dalam upaya mengharmoniskan antara ilmu
agama dan ilmu umum, serta antara aspek spiritual, intelektual, dan sosial.
Integrasi dalam arti "bringing parts together into a whole" menegaskan
bahwa pendidikan Islam tidak boleh terpisah dari realitas kehidupan
modern, melainkan harus menjadi satu kesatuan yang utuh dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.135

Di sisi lain, interkoneksi yang berasal dari akar kata "inter" dan
"connect" mengandung makna keterhubungan antara berbagai bidang
keilmuan dan kehidupan sosial. Minhaji menekankan bahwa interkoneksi
tidak sekadar melibatkan dua entitas (diadik), tetapi lebih luas dalam
hubungan triadik yang melibatkan pilar-pilar triple-hadarah: hadarah an-

nas (peradaban manusia), hadarah al-ilm (peradaban ilmu), dan hadarah

(Jaka
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rta: 2013), h. 72
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al-falsafah (peradaban ﬁlsafat).136 Ini berarti bahwa pendidikan Islam
harus mampu menghubungkan dimensi kemanusiaan, keilmuan, dan
filsafat dalam satu sistem yang saling terkait. Pendekatan integrasi-
interkoneksi ini membuka peluang besar bagi pendidikan Islam untuk
berkembang secara holistik dan kontekstual, di mana ajaran Islam tidak
hanya diajarkan secara dogmatis tetapi juga relevan dengan dinamika
sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat modern. Dengan demikian,
pendidikan Islam yang berbasis integrasi-interkoneksi dapat menghasilkan
individu yang tidak hanya memahami ajaran agama secara tekstual, tetapi
juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata dengan
mempertimbangkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
terus berkembang pesat.

Pendekatan ini juga menuntut adanya sinergi antara berbagai disiplin
ilmu dalam pendidikan Islam, di mana sains, teknologi, sosial, dan
humaniora dapat saling melengkapi tanpa harus kehilangan identitas
keislaman. Dengan begitu, pendekatan integrasi-interkoneksi tidak hanya
menjadi kerangka konseptual, tetapi juga menjadi metode strategis dalam
mewujudkan pendidikan Islam yang mampu menjawab tantangan zaman
sekaligus mempertahankan nilai-nilai esensial Islam.

Konsep integrasi keilmuan yang dikembangkan di kalangan ilmuwan
memiliki keterkaitan erat dengan konteks historis dan sosiologis, baik dari

segi perkembangan ilmu pengetahuan maupun perkembangan agama.
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136 Akh. Minhaji, Tradisi Akademik di Perguruan Tinggi (Yogyakarta: Suka Press, 2013), h.
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Sejarah mencatat bahwa ilmu dan agama telah mengalami proses
dikotomisasi yang cukup panjang, baik di kalangan ilmuwan Barat
maupun ilmuwan Muslim. Di dunia Barat, pemisahan antara ilmu dan
agama menjadi lebih tajam sejak era pencerahan (Enlightenment), di mana
rasionalitas dan empirisme menjadi landasan utama dalam memahami
realitas, sementara aspek spiritual cenderung dikesampingkan. Di sisi lain,
di dunia Muslim, dikotomi ini muncul sebagai akibat dari pengaruh
kolonialisme dan modernisasi yang membawa paradigma sekuler ke dalam
kehidupan intelektual Muslim.**’

Kuntowijoyo dalam bukunya Islam sebagai Illmu: Epistemologi,
Metodologi, dan Etika menjelaskan bahwa integrasi keilmuan merupakan
upaya untuk menyatukan atau menggabungkan dua ranah yang selama ini
dianggap bertentangan, yakni aktivitas nalar manusia yang bersifat sekuler
dengan aspek ketuhanan yang bersumber dari wahyu. Menurutnya,
integrasi ini bertujuan untuk mengharmonisasikan antara sains modern
yang berbasis rasionalitas dan empirisme dengan nilai-nilai transendental
yang bersumber dari ajaran Islam. Dengan demikian, pendekatan integrasi
keilmuan berusaha untuk tidak hanya menjadikan ilmu sebagai sarana
eksplorasi dunia material semata, tetapi juga sebagai jalan menuju
pemahaman yang lebih luas tentang makna kehidupan yang bersumber

dari wahyu Ilahi. "
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37 Waryani Fajar Riyanto, Integrasi-Interkoneksi Keilmuan: Biografi Intelektual M. Amin

llah (Yogyakarta: Suka Press, 2013), h. 26.

138 K untowijoyo, Islam Sebagai Ilmu Epistimologi, Metodologi dan Etika (Yogyakarta:

a Wacana, 2006), h. 55
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Pendekatan integrasi yang ditawarkan Kuntowijoyo memberikan
pemahaman bahwa ilmu tidak boleh terlepas dari dimensi spiritual dan
moral. Ilmu pengetahuan tidak hanya berorientasi pada duniawi dan
utilitarian semata, tetapi juga harus memberikan manfaat bagi kehidupan
manusia secara holistik, baik dalam aspek intelektual, sosial, maupun
spiritual. Dalam konteks pendidikan Islam, konsep integrasi ini menjadi
landasan penting dalam membangun sistem pendidikan yang tidak terjebak
pada dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum.

Dengan demikian, konsep integrasi keilmuan dalam perspektif
Kuntowijoyo menegaskan bahwa ilmu pengetahuan harus berkembang
dalam bingkai yang seimbang antara wahyu dan akal, antara empirisme
dan spiritualisme. Model pendidikan yang berbasis integrasi keilmuan ini
diharapkan dapat mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual tetapi juga memiliki kesadaran moral dan spiritual yang tinggi,
sehingga mereka mampu memberikan kontribusi positif bagi peradaban
yang berkelanjutan dan berkeadilan.

Penerapan integrasi kurikulum yang bersifat adaptif, inklusif, dan
scientific dalam lembaga pendidikan Islam, baik di sekolah maupun
pesantren, memiliki potensi besar untuk memberikan manfaat yang
signifikan dalam membentuk generasi yang berkualitas. Kurikulum yang
integratif ini menghapuskan batas-batas antar mata pelajaran yang selama
ini terkesan terpisah, dan menggantikannya dengan pendekatan yang

menyajikan seluruh pelajaran dalam bentuk yang saling terkait satu sama
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lain. Pendekatan ini tidak hanya membuat materi lebih mudah dipahami,
tetapi juga membentuk pola pikir yang lebih holistik di kalangan peserta
didik. Adaptif dalam konteks kurikulum berarti bahwa kurikulum tersebut
dapat menyesuaikan diri dengan perubahan zaman dan kebutuhan peserta
didik, baik dari segi perkembangan ilmu pengetahuan maupun dinamika
sosial yang terus bergerak. Hal ini menjadikan pendidikan Islam lebih
relevan dan responsif terhadap tantangan global yang dihadapi oleh
generasi masa kini. Inklusif, di sisi lain, berarti bahwa kurikulum tersebut
mampu menyertakan seluruh lapisan masyarakat, tanpa memandang latar
belakang sosial, ekonomi, atau agama. Kurikulum inklusif ini tidak hanya
memperhatikan kecerdasan intelektual peserta didik, tetapi juga aspek
sosial, emosional, dan spiritual mereka, sehingga menciptakan lingkungan
belajar yang adil dan merata bagi semua pihak. Scientific, dalam arti
kurikulum berbasis sains dan teknologi, mengharuskan agar pendekatan
ilmiah digunakan dalam setiap aspek pembelajaran. Ini tidak berarti hanya
berfokus pada ilmu pengetahuan alam semata, tetapi juga bagaimana ilmu-
ilmu agama dapat disandingkan dengan sains modern untuk memberikan
pengetahuan yang komprehensif. Melalui pendekatan ini, peserta didik
didorong untuk berpikir kritis, analitis, dan kreatif, serta mampu
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan penerapan kurikulum yang integratif, diharapkan bahwa

peserta didik tidak hanya memperoleh ilmu pengetahuan yang luas, tetapi
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juga mampu mengembangkan kepribadian yang selaras dengan kehidupan
sekitarnya. Mereka tidak hanya menjadi cerdas secara intelektual, tetapi
juga memiliki karakter yang kokoh, kemampuan sosial yang baik, dan
spiritualitas yang mendalam. Sebagai hasilnya, peserta didik diharapkan
mampu berkontribusi secara positif dalam masyarakat, tidak hanya sebagai
individu yang sukses secara pribadi, tetapi juga sebagai bagian dari
komunitas yang saling mendukung dan berkembang bersama.'*

Kurikulum model integratif yang mengutamakan kerja kelompok,
masyarakat, dan lingkungan sebagai sumber belajar membuka peluang
besar bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan sosial,
kolaborasi, dan pemecahan masalah yang relevan dengan kebutuhan dunia
nyata. Dengan pendekatan ini, proses pembelajaran tidak hanya terjadi di
dalam kelas, tetapi juga melibatkan interaksi dengan lingkungan sekitar,
baik dalam konteks sosial, budaya, maupun lingkungan alam. Hal ini
memungkinkan peserta didik untuk belajar secara langsung dari
pengalaman dan tantangan yang dihadapi oleh masyarakat, serta
memahami peran mereka dalam menciptakan solusi bagi permasalahan
yang ada.

Kurikulum ini menekankan pentingnya pengetahuan yang tidak
hanya teoritis, tetapi juga fungsional. Artinya, peserta didik tidak hanya
diajarkan untuk menguasai teori atau konsep-konsep abstrak, tetapi juga

diberi kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam
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3, 2005), h. 59.
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situasi praktis. Pembelajaran yang berfokus pada pengetahuan fungsional
memungkinkan peserta didik untuk lebih siap menghadapi tantangan
kehidupan sehari-hari dan mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan
dalam dunia kerja maupun masyarakat.

Selain itu, dengan memusatkan pembelajaran pada masalah-masalah
tertentu yang memerlukan solusi, kurikulum ini mengajak peserta didik
untuk melihat keterkaitan antar berbagai disiplin ilmu pengetahuan.
Dengan demikian, mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan secara
terpisah-pisah, tetapi dapat melihat bagaimana berbagai bidang ilmu saling
berinteraksi dan berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan
kompleks. Pendekatan ini mengedepankan kemampuan analitis dan kreatif
peserta didik dalam merumuskan solusi yang holistik dan berbasis pada
pemahaman lintas disiplin.

Kurikulum model ini juga mendorong pengembangan keterampilan
abad ke-21, seperti pemecahan masalah, kolaborasi, komunikasi, dan
kreativitas, yang sangat penting untuk menghadapi perubahan yang cepat
dalam dunia yang semakin terhubung dan kompleks. Dengan demikian,
peserta didik tidak hanya dipersiapkan untuk menjadi individu yang
kompeten dalam bidang akademik, tetapi juga menjadi agen perubahan
yang mampu berkontribusi dalam pembangunan masyarakat dan

lingkungan mereka.'*
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Wacana integrasi keilmuan ini memang bertujuan untuk
menggabungkan dua entitas yang berbeda, yaitu ilmu umum (seperti sains,
teknologi, dan ilmu sosial) dan ilmu agama Islam, agar keduanya bisa
berfungsi sebagai satu kesatuan payung keilmuan yang saling melengkapi.
Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan sebuah paradigma ilmiah
yang tidak hanya mengutamakan aspek rasional dan empiris, tetapi juga
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan moral yang bersumber dari
ajaran agama Islam.

Konsep Islamisasi ilmu pengetahuan sering kali dijadikan sebagai
istilah untuk menggambarkan usaha memasukkan nilai-nilai agama ke
dalam paradigma ilmu. Islamisasi ilmu pengetahuan ini bukan berarti
menciptakan cabang ilmu baru yang terpisah dari sains dan ilmu sosial,
melainkan lebih pada upaya untuk menghadirkan nilai-nilai Islam dalam
setiap aspek ilmu pengetahuan, sehingga ilmu tersebut tidak hanya dilihat
dari perspektif materi dan empiris, tetapi juga dari sisi moral, etika, dan
spiritual yang sejalan dengan ajaran Islam. Beberapa hal yang menjadi inti
dari Islamisasi ilmu pengetahuan dalam konteks integrasi keilmuan ini
adalah:

a. Penggabungan antara Rasio dan Wahyu: Islamisasi ilmu pengetahuan
menganggap bahwa sains (rasio) dan wahyu (ajaran agama) keduanya
berasal dari sumber yang sama, yaitu Allah. Oleh karena itu, keduanya

tidak boleh dipisahkan, melainkan harus dipadukan dalam mencari
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kebenaran yang lebih besar. Sains membantu menjelaskan fenomena

alam, sementara wahyu memberikan pedoman moral dan spiritual.

. Penanaman Nilai-nilai Islam dalam Ilmu: Islamisasi ilmu pengetahuan

tidak hanya mengajarkan teknik atau pengetahuan empiris, tetapi juga
harus mengandung nilai-nilai Islam, seperti keadilan, amanah, kasih
sayang, dan kebijaksanaan. Dalam konteks ini, pendidikan ilmiah harus
mengarah pada pembentukan karakter yang sesuai dengan ajaran agama

Islam.

. Pemahaman Ilmu dalam Konteks Kehidupan: Konsep ini menekankan

bahwa ilmu pengetahuan tidak hanya dipandang sebagai alat untuk
meraih kemajuan duniawi, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat
hubungan manusia dengan Tuhan. Ilmu pengetahuan harus dimaknai
sebagai bagian dari upaya untuk mengabdi kepada Allah dan

memahami ciptaan-Nya, serta membawa manfaat bagi umat manusia.

. Penciptaan Ilmu yang Berbasis Etika Islam: Islamisasi ilmu

pengetahuan juga menuntut agar ilmu pengetahuan yang diajarkan dan
dikembangkan tidak hanya berguna secara teknis, tetapi juga mematuhi
prinsip-prinsip etika Islam. Ini melibatkan tanggung jawab moral dalam
penerapan ilmu, seperti dalam pengembangan teknologi, kedokteran,

atau ilmu sosial, agar tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam.

. Harmonisasi dengan I[lmu-ilmu Lain: Integrasi keilmuan juga bertujuan

untuk menghindari pemisahan yang tajam antara ilmu agama dan ilmu

umum. Dalam konteks ini, Islamisasi ilmu berupaya membangun dialog
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antara keduanya dan menciptakan satu sistem keilmuan yang koheren
dan saling melengkapi, di mana ilmu agama memberikan dasar moral
dan etika, sedangkan ilmu umum memberikan pengetahuan yang lebih
teknis dan aplikatif.

Secara keseluruhan, Islamisasi ilmu pengetahuan dalam kerangka
integrasi keilmuan bertujuan untuk menghasilkan suatu pendekatan ilmiah
yang holistik, di mana ilmu pengetahuan, baik yang bersifat rasional
maupun wahyu, dapat berperan bersama-sama untuk memperbaiki
kehidupan manusia, baik secara material maupun spiritual. Hal ini
menciptakan sebuah landasan yang lebih kokoh untuk pembangunan
masyarakat yang tidak hanya maju dalam hal teknologi dan ekonomi,
tetapi juga dalam hal moral dan etika yang sejalan dengan ajaran Islam."*!

Pengembangan konsep paradigma integrasi keilmuan menjadi hal
yang mutlak dilakukan dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin

kompleks.**?

Hal ini diperlukan untuk memberikan solusi yang relevan
dan aplikatif dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
menyelesaikan masalah-masalah sosial, ekonomi, budaya, dan agama.
Institusi pendidikan yang hanya terfokus pada satu keilmuan atau
keilmuan yang terbatas, cenderung tidak mampu mengakomodasi berbagai

persoalan masyarakat yang membutuhkan pendekatan multidisipliner dan

holistik. Dalam konteks ini, integrasi keilmuan memungkinkan adanya

4
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141 Zainal Abidin, “Islam Inklusif: Telaah atas Doktrin dan Sejarah” Jurnal Humaniora, Vol

tober 2013, h. 1278.

12 Pauzi, dkk, Integrasi Keilmuan Jabalul Hikmah: Transisi, Transmisi, dan Transformasi

emik-Institusional, (Banyumas: Rizquna, 2022), h. 40-44
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ruang dialog antar bidang ilmu yang berbeda, sehingga memungkinkan
lahirnya pengetahuan yang lebih kaya, saling melengkapi, dan mampu
memberikan solusi yang lebih efektif terhadap tantangan masyarakat.

Era saat ini, yang ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi,
informasi, dan komunikasi, membawa dampak yang signifikan terhadap
cara masyarakat mengakses dan memanfaatkan pengetahuan. Jaringan
media digital seperti website, internet, multimedia, dan berbagai platform
online lainnya memberikan akses yang hampir tak terbatas terhadap
berbagai jenis informasi. Namun, di sisi lain, kecanggihan teknologi ini
juga sering kali menyajikan informasi yang tidak terstruktur dengan baik,
baik dari segi materi maupun metodologi.143 Fenomena ini, seperti yang
terlihat pada fatwa-fatwa online, e-jihad, atau berbagai jenis konten yang
tidak terverifikasi, menambah kesulitan masyarakat dalam memperoleh
pengetahuan yang akurat dan memadai, terutama mengenai ajaran Islam.
Dalam hal ini, paradigma integrasi keilmuan dapat menjadi solusi untuk
memberikan panduan yang lebih sistematis, terstruktur, dan
terverifikasi.***

Dengan mengembangkan paradigma integrasi keilmuan, institusi
pendidikan dapat menciptakan ruang untuk menggabungkan berbagai
disiplin ilmu dalam upaya menghasilkan pengetahuan yang lebih holistik

dan bermanfaat. Pendekatan ini juga akan memfasilitasi masyarakat dalam

uej[ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] 3}e}§

Keggamaan Islam (PTKI), (Jakarta: Diktis Kemenag RI, 2019),h. 21.

>0

3 Arskal Salim, dkk, Pedoman Implementasi Integrasi llmu di Perguruan Tinggi

144 Untuk mendalami persoalan baru dalam kehidupan publik ini, dapat dilihat pada Gary R.

Buit, Islam in The Digital Age: e-Jihad, Online Fatwas, and Cyber Islamic Environments
(Lérdon: Pluto Press, 2003), h. 207.
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memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh, tidak hanya tentang
agama Islam, tetapi juga tentang berbagai fenomena sosial yang terjadi di
masyarakat. Sebagai hasilnya, pengetahuan yang dihasilkan melalui
paradigma integrasi keilmuan akan lebih relevan, aplikatif, dan mampu
menjawab kebutuhan masyarakat dalam menghadapi dinamika kehidupan
yang semakin kompleks. Dengan demikian, integrasi keilmuan bukan
hanya sebuah kebutuhan akademis, tetapi juga merupakan langkah
strategis dalam menciptakan masyarakat yang lebih cerdas, kritis, dan
bijaksana dalam menghadapi perubahan zaman.
Interkoneksi Keilmuan

Fenomena pemisahan antara ilmu sains dan ilmu agama yang sering
disebut sebagai dikotomi keilmuan memang sudah menjadi hal yang
lumrah dan mengakar dalam masyarakat. Sebagian besar orang cenderung
memandang ilmu sains (seperti matematika, biologi, fisika, dan lainnya)
sebagai ilmu yang bersifat rasional, empiris, dan berorientasi pada dunia
material. Di sisi lain, ilmu agama (seperti figh, tafsir, hadist, tasawuf, dan
sebagainya) dianggap sebagai ilmu yang lebih bersifat normatif, dogmatis,
dan berorientasi pada aspek spiritual dan moral. Pemisahan ini sering kali
terjadi karena kedua kelompok ilmu tersebut memiliki landasan
epistemologis yang berbeda. Ilmu sains berfokus pada pengamatan,
eksperimen, dan bukti empiris untuk memahami dunia fisik, sementara
ilmu agama lebih mengandalkan wahyu, teks suci, dan interpretasi atas

ajaran-ajaran agama untuk memberikan pedoman hidup dan moralitas.
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©

g Namun, fenomena dikotomi ini tidak selalu menjadi hal yang mutlak

==

o dan tidak bisa disatukan. Dalam sejarah pemikiran Islam, terdapat tradisi

o

o yang mencoba untuk mengintegrasikan kedua ilmu ini, seperti yang

=

— dicontohkan oleh para ilmuwan Muslim pada masa keemasan Islam.

=

— Mereka menganggap bahwa ilmu pengetahuan yang dikembangkan oleh

= L . o .

¢p Manusia tidak terpisah dari ajaran agama, dan sebaliknya, agama

=

L memberikan landasan moral dan etika yang penting dalam penerapan ilmu

©

0 pengetahuan. Melalui paradigma integrasi keilmuan, diharapkan kedua

©

€ dimensi ini dapat dipadukan, dengan cara memandang ilmu pengetahuan
sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari nilai-nilai agama.
Integrasi ini akan membuka ruang bagi sains untuk berkembang dalam
kerangka moral dan etika yang dijunjung oleh agama, sementara ilmu
agama pun dapat memperkaya pemahaman tentang alam semesta dengan
menggunakan metode dan pendekatan ilmiah. Paradigma ini menciptakan

g'-) pemahaman bahwa sains dan agama tidak saling bertentangan, tetapi

=

o

I~ saling melengkapi untuk mencapai pemahaman yang lebih holistik tentang

3 . 145

=  kehidupan dan alam semesta.

=2

=

=

fb %5 Amin Abdullah berpendapat bahwa dunia modern merindukan siraman spiritual yang

hanya dapat dicapai melalui teologi yang tercerahkan oleh filsafat. Menurutnya, moralitas yang
tidede didasari filsafat cenderung gagal menangkap universalitas pesan agama, sehingga terjebak
ddkam partikularitas norma budaya dan hukum tekstual. Dalam sejarah Islam, dimensi spiritual
pefhah mencapai puncaknya melalui sufisme, saat para sufi merasa bahwa pendekatan kalam dan
ibgdah lahiriah belum cukup memenuhi kebutuhan ruhani mereka. Namun, ketika sufisme
metembaga dengan struktur hierarkis yang kaku, ia menjadi apa yang disebut Fazlur Rahman
sebagai "agama dalam agama," yang cenderung eksklusif dan terpisah dari ajaran Islam yang lebih
luds. Selain itu, kelembagaan sufisme sering kurang apresiatif terhadap ilmu pengetahuan empiris
dapgcenderung lebih mengutamakan ibadah ritual (wirid). Hal ini menyebabkan adanya resistensi
terkadap teori ilmiah dan rasionalitas, karena sufisme lebih menekankan intuisi spiritual dan
peﬁlucian diri sebagai jalan utama menuju kebenaran. Lihat dalam, M. Amin Abdullah,
“Kiéimanan Universal Di Tengah Pluralisme Budaya Tentang Klaim Kebenaran dan Masa Depan
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Selama ini, lembaga pendidikan secara umum terbagi menjadi dua
kategori: lembaga pendidikan agama dan lembaga pendidikan umum.
Lembaga seperti madrasah, pondok pesantren, STAIN, TAIN, UIN, dan
PTAI lainnya diklasifikasikan sebagai lembaga pendidikan agama,
sedangkan SD, SMP, SMA, dan universitas termasuk dalam kategori
pendidikan umum. Pembagian ini juga memengaruhi instansi pemerintah
yang bertanggung jawab dalam pengelolaannya. Pemisahan antara

pendidikan agama dan pendidikan umum didasarkan pada anggapan

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

bahwa sains dan agama memiliki pendekatan serta pengalaman yang
berbeda. Sains cenderung bersifat deskriptif, menjelaskan fenomena
berdasarkan observasi dan analisis, sedangkan agama bersifat preskriptif,
memberikan pedoman normatif bagi kehidupan manusia. Perbedaan
mendasar inilah yang terus menjadi sumber perdebatan panjang tanpa titik
temu yang jelas.146

Pandangan yang membedakan lembaga pendidikan agama dan
pendidikan umum sering kali memperkuat pemisahan antara ilmu agama
dan ilmu umum, dengan anggapan bahwa keduanya memiliki cara yang
berbeda dalam pendekatan dan pengalaman. Pendidikan agama lebih
berfokus pada pembelajaran terkait aspek-aspek spiritual dan moral,

sementara pendidikan umum lebih berorientasi pada penguasaan

pengetahuan empiris dan rasional. Pemisahan ini, dalam banyak kasus,

—
=

Agama”, dalam Jurnal Illmu dan Kebudayaan Ulum Qur’an, Nomor 1, Vol. IV, Tahun 1993,

F
AcoBejing Jo AJISI3ATU) dDTWR[S] d}B)S

16 Ahmad Izudin, “Paradigma Integrasi-Interkoneksi: Analisis Epistemologi Pemikiran
aman M. Amin Abdullah”, Jurnal Islamic Review, Volume IV No. 1 April 2015 M. / Rajab
H,h. 118
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berujung pada penghasilannya ulama yang sangat ahli dalam bidang
agama, dan ilmuwan yang fokus pada dunia sains.*’

Namun, dalam perspektif Islam, tidak ada dikotomi semacam itu.
Islam mengajarkan bahwa ilmu pengetahuan, baik yang terkait dengan
agama maupun yang bersifat duniawi, seharusnya tidak dipisahkan. Dalam
Al-Qur'an dan hadits, keduanya saling melengkapi dan berintegrasi.
Tuhan, manusia, dan alam adalah satu kesatuan yang terhubung secara
menyeluruh. Oleh karena itu, mempelajari ilmu agama tidak harus
meninggalkan ilmu umum, begitu juga sebaliknya. Dalam Islam, baik ilmu
agama maupun ilmu umum adalah bagian dari satu kesatuan yang tidak
terpisahkan, yang berfungsi untuk mengembangkan pemahaman umat
manusia tentang Tuhan, alam semesta, dan kehidupan.

Paradigma integrasi keilmuan dalam Islam melihat bahwa agama
adalah landasan bagi seluruh ilmu pengetahuan, bukan hanya sebagai dasar
moralitas, tetapi juga sebagai sumber yang mendasari pencarian ilmu
pengetahuan itu sendiri. Ilmu pengetahuan dalam konteks ini seperti
sebuah pohon, di mana agama adalah akar yang kokoh yang memberi
kekuatan pada setiap cabang dan rantingnya. Jika akar agama kuat, maka
seluruh aspek ilmu pengetahuan, baik yang bersifat agama maupun
duniawi, akan terhubung dengan baik dan menghasilkan buah yang segar,

yaitu amal shalih dan iman yang kuat. Sebaliknya, tanpa akar yang kokoh

19
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Y7 Franz Rozenthal, The Classical Heritage in Islam, (London: Routledge & Kegan Paul,

), h. 52-72
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dalam agama, ilmu pengetahuan akan kehilangan arah dan tujuan, dan
buah yang dihasilkan pun akan tidak sehat.

Oleh karena itu, konsep pendidikan dalam Islam tidak hanya
memisahkan antara pendidikan agama dan pendidikan umum, tetapi
mengintegrasikan keduanya untuk menciptakan generasi yang beragama
sekaligus berilmu. Dalam kerangka ini, seorang muslim diharapkan dapat
memahami dan memanfaatkan ilmu pengetahuan untuk mendekatkan diri
pada Tuhan, memahami alam semesta, dan berkontribusi positif dalam
masyarakat.

Perumpamaan ini menggambarkan betapa pentingnya keseluruhan
aspek dalam sebuah sistem untuk mencapai hasil yang diinginkan. Sebuah
pohon yang diharapkan menghasilkan buah yang segar tidak akan mampu
mencapainya jika hanya memiliki sebagian elemen yang diperlukan,
seperti dahan, ranting, dan daun, tanpa adanya akar dan batang yang kokoh
dan sehat. Akar memberikan dasar yang kuat dan menyuplai kebutuhan
utama pohon berupa air dan nutrisi, sementara batang berfungsi sebagai
penghubung dan penopang seluruh bagian pohon. Begitu juga dengan
dahan, ranting, dan daun yang memiliki peran masing-masing dalam
proses fotosintesis dan pertumbuhan pohon.

Dalam konteks kehidupan atau pembangunan suatu sistem,
perumpamaan ini mengajarkan bahwa untuk mencapai tujuan yang
optimal, semua elemen yang terlibat harus bekerja dengan baik dan saling

mendukung. Sebuah sistem yang tidak memiliki dasar yang kuat, seperti
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nilai, prinsip, atau struktur yang kokoh (diibaratkan dengan akar dan
batang pohon), tidak akan mampu berkembang dengan baik meskipun
aspek lainnya (dahan, ranting, dan daun) mungkin terlihat ada dan
berfungsi. Sebaliknya, jika akar dan batang pohon tersebut kuat dan sehat,
maka dahan, ranting, dan daun pun akan tumbuh dengan baik dan
menghasilkan buah yang segar.

Dalam pendidikan, misalnya, konsep ini bisa diartikan bahwa tujuan
pendidikan yang baik tidak hanya mengandalkan kurikulum atau metode
pengajaran yang efektif (diibaratkan dengan dahan, ranting, dan daun),
tetapi juga memerlukan landasan yang kokoh, seperti nilai-nilai moral,
etika, dan karakter yang benar (diibaratkan dengan akar dan batang).
Hanya dengan memiliki fondasi yang kuat, sebuah pendidikan dapat
menghasilkan "buah" yang berkualitas, yaitu generasi yang cerdas,
berbudi pekerti luhur, dan siap menghadapi tantangan hidup. Dengan kata
lain, kesempurnaan suatu sistem atau tujuan hanya dapat tercapai jika
semua elemen yang ada saling melengkapi dan berfungsi dengan baik, dari
yang paling mendasar hingga yang paling tampak. Tanpa kesatuan dan
keseimbangan ini, hasil yang diinginkan akan sulit untuk tercapai.

Demikian pula ilmu yang tidak utuh, yang hanya sepotong-sepotong
akan seperti sebuah pohon yang tidak sempurna, ia tidak akan melahirkan
buah yang diharapkan, yakni keshalihan individual dan keshalihan sosial.
Akar dari pohon ilmu tersebut adalah ilmu-ilmu alat, yakni bahasa arab,

bahasa inggris, filsafat, ilmu alam, ilmu sosial. Akar pohon tersebut
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diharapkan kuat, artinya bahasa kuat, filsafat kuat, lalu dipakai untuk
mengkaji Alquran dan hadis, sirah nabawi, pemikiran Islam dan
sebagainya. Perumpamaan pohon ini sangat relevan untuk
menggambarkan integrasi ilmu pengetahuan dalam pandangan Islam,
terutama dalam konteks pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum.
Dahan-dahan pohon yang digambarkan sebagai ilmu-ilmu modern, seperti
ilmu ekonomi, politik, hukum, peternakan, pertanian, dan teknologi,
mencerminkan beragam bidang ilmu yang berkembang di dunia modern.
Namun, semua ilmu ini haruslah dilihat sebagai kesatuan yang utuh, di
mana setiap cabang ilmu memiliki hubungan yang erat dengan akar (ilmu
agama) dan batang (fondasi nilai-nilai Islam yang mendalam).

Ilmu pengetahuan, dalam pandangan ini, harus dipahami sebagai
sebuah kesatuan yang holistik, di mana ilmu agama dan ilmu umum tidak
dipisahkan satu sama lain. Seperti halnya dalam pohon, nutrisi yang
diserap oleh akar akan mengalir melalui batang, kemudian didistribusikan
ke dahan, ranting, dan daun, yang menggambarkan ilmu-ilmu praktis dan
aplikatif dalam kehidupan manusia. Ini menggambarkan prinsip bahwa
semua ilmu, baik yang bersifat ilmiah maupun agama, saling berhubungan
dan satu sama lain memperkaya pemahaman umat manusia. Pandangan Al-
Ghazali mengenai pembagian kewajiban dalam ilmu juga relevan dalam
konteks ini. Menurutnya:

a. Ilmu yang berkaitan dengan akar dan batang pohon (dasar kehidupan

dan agama), seperti ilmu agama, hukum syariat, akhlak, dan lain-lain,
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adalah fardhu 'ain (kewajiban individu). Ini adalah ilmu yang harus
dipelajari oleh setiap Muslim karena berkaitan langsung dengan
hubungan individu dengan Allah dan penerapan hukum-hukum-Nya
dalam kehidupan sehari-hari.

b. Ilmu yang berhubungan dengan dahan-dahan pohon (ilmu-ilmu
duniawi), seperti ilmu ekonomi, politik, teknologi, dan lain-lain,
merupakan fardhu kifayah (kewajiban kolektif). Artinya, meskipun
tidak semua individu harus mempelajari bidang ini, tetapi masyarakat
secara keseluruhan harus memiliki ahli di bidang-bidang tersebut untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat dan negara.

Dengan pendekatan ini, ilmu agama dan ilmu umum diharapkan
dapat berfungsi sebagai satu kesatuan yang saling mendukung. Ilmu agama
memberikan dasar moral dan etika untuk mengarahkan aplikasi ilmu
duniawi agar tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. Sebaliknya,
ilmu umum yang berkembang dalam masyarakat memberikan kontribusi
terhadap pemenuhan kebutuhan duniawi dan kemajuan peradaban umat
manusia. Sebagai contoh, dalam ilmu ekonomi Islam, prinsip-prinsip
ekonomi modern yang mendasari pertumbuhan dan distribusi kekayaan
harus diintegrasikan dengan nilai-nilai keadilan, kejujuran, dan keberkahan
yang diajarkan oleh Islam. Dengan cara ini, sains dan teknologi bisa
digunakan untuk kemaslahatan umat manusia tanpa melupakan tujuan
akhir untuk hidup sesuai dengan ajaran agama. Secara keseluruhan,

integrasi ilmu pengetahuan dalam pandangan ini menegaskan bahwa ilmu
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tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Setiap cabang ilmu memiliki peran

dan kontribusi dalam menciptakan sistem yang lebih holistik, baik dalam

konteks kehidupan duniawi maupun ukhrawi.

Interkoneksi sebagai sebuah paradigma yang mempertemukan ilmu
agama (Islam), ilmu-ilmu umum, dan filsafat bertujuan untuk membangun
sebuah kerangka berpikir yang holistik, di mana ketiganya saling
berhubungan dan saling mendukung. Dalam pandangan ini, agama, ilmu,
dan filsafat bukanlah entitas yang terpisah atau bertentangan, tetapi
sebaliknya, ketiganya memiliki nilai-nilai yang dapat saling melengkapi
dan memperkaya pemahaman kita tentang dunia dan kehidupan.

Nilai-nilai yang dapat dipertemukan adalah;

a. Agama (Nash): Dalam konteks Islam, agama memberikan petunjuk
moral dan spiritual yang mengarahkan manusia untuk hidup sesuai
dengan kehendak Allah. Nash (wahyu) mengajarkan nilai-nilai etika,
seperti keadilan, kasih sayang, dan amanah, yang sangat penting untuk
membimbing perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari.

b. Ilmu (Alam dan Sosial): Ilmu pengetahuan, baik yang bersifat ilmiah
(alam) maupun sosial, membantu manusia untuk memahami fenomena
alam dan proses sosial di sekitar mereka. Ilmu pengetahuan memberi
kita alat untuk mengeksplorasi dan mengelola dunia, serta untuk
menciptakan kemajuan dalam bidang teknologi, ekonomi, dan
kesehatan. [lmu memberikan pemahaman objektif mengenai dunia fisik,

yang sering kali berfokus pada penyelesaian masalah duniawi.
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c. Filsafat (Etika): Filsafat berperan sebagai kerangka berpikir kritis yang
membantu kita merenungkan nilai-nilai moral dan tujuan hidup. Filsafat
mengajarkan bagaimana berpikir secara mendalam tentang konsep-
konsep dasar seperti kebenaran, keadilan, kebahagiaan, dan kehidupan
yang baik. Filsafat menghubungkan ilmu pengetahuan dengan prinsip-
prinsip etika, memberikan landasan untuk bagaimana ilmu pengetahuan
dan teknologi seharusnya digunakan dalam kehidupan manusia. Karena
setiap entitas memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing, maka
kerja sama antara agama, ilmu, dan filsafat menjadi sangat penting.
Interkoneksi antara ketiganya menciptakan keselarasan, di mana
masing-masing saling mengisi dan melengkapi:

Paradigma interkoneksi ini mengajak kita untuk melihat bahwa
agama, ilmu, dan filsafat adalah tiga aspek yang saling terkait dalam
mencari kebenaran dan mewujudkan kesejahteraan umat manusia.
Ketiganya harus berkolaborasi untuk menciptakan pemahaman yang utuh
dan holistik, yang tidak hanya berfokus pada aspek rasional atau praktis,
tetapi juga pada dimensi moral dan spiritual yang mendalam. Dengan cara
ini, kita dapat menumbuhkan keseimbangan antara kemajuan duniawi dan
kehidupan spiritual yang selaras dengan ajaran agama. Jika kita telah
berhasil memadukan dan menyeimbangkan ketiga entitas di atas dalam

berbagai segi kehidupan, maka kita telah berhasil menghilangkan gap
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dikhotomis di antaranya. Makna memadukan dan menyeimbangkan di sini
adalah mengkaitkan tanpa mengacuhkan kepentingan ketiganya.148
Pendekatan Integratif-Interkonektif

Istilah integrasi merujuk pada proses pembauran atau penyatuan
unsur-unsur yang berbeda menjadi satu kesatuan yang utuh dan saling
mendukung, tanpa mengorbankan identitas masing-masing.149 Integrasi
dalam konteks ini mengacu pada hubungan antara berbagai elemen dalam
suatu sistem yang harus serasi, saling menguntungkan, dan mendukung
satu sama lain. Dengan demikian, integrasi tidak berarti penyeragaman,
tetapi lebih kepada keserasian yang memungkinkan berbagai bagian dalam
sistem untuk tetap mempertahankan karakteristik atau identitasnya sembari
bekerja secara harmonis. *°

Sementara itu, interkoneksi mengacu pada keterkaitan antara satu
pengetahuan dengan pengetahuan lainnya. Keterkaitan ini muncul karena
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara berbagai elemen ilmu.
Dalam konteks pendidikan dan ilmu pengetahuan, interkoneksi
menggambarkan bagaimana pengetahuan dari berbagai bidang dapat saling
berhubungan dan memberi kontribusi terhadap pemahaman yang lebih
menyeluruh.

Konsep integrasi-interkoneksi yang dikembangkan oleh M. Amin

Abdullah merupakan sebuah pendekatan yang memadukan berbagai

45
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18 http//konsep.integrasi.keilmuan.dalam.islam//hefni.zein
9 1dup Suhady dan A M Sinaga, Wawasan Kebangsaan dalam Kerangka Negara Kesatuan

blik Indonesia, (Jakarta: Lembaga Administrasi Negara RI, 2006), h. 36

0 AW. Widjaja, Integrasi nasional, Bangsa dan Nation Indonesia dalam manusia

nesia: Individu, Keluarga, dan Masyarakat, (Jakarta: Akademika Pressindo, 1986), h. 110.



D)

?;_ig

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

%)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

137

sumber pengetahuan untuk membentuk pemahaman yang utuh. Dalam
pendekatan ini, ada tiga aspek utama yang diintegrasikan: B Pertama,
Burhan Ilahi (wahyu): Kebenaran yang berasal dari wahyu Tuhan, yang
menjadi dasar dalam pembelajaran mata kuliah yang berkaitan dengan
nash (ajaran agama), seperti dalam tafsir dan hadits; Kedua, Burhan Kauni
(alam semesta): Bukti-bukti yang ditemukan di alam semesta ini yang bisa
dikaji melalui mata kuliah empiris, kealaman, dan kemasyarakatan, yang
berkaitan dengan pengetahuan ilmiah dan sains; dan Ketiga, Hadlarah al-
Falsafah (filsafat dan etika): Aspek filsafat dan etika yang terkait dengan
pemikiran manusia mengenai kehidupan, moralitas, dan prinsip-prinsip
dasar ilmu pengetahuan.152

Dengan pendekatan ini, integrasi antara wahyu, ilmu pengetahuan,
dan filsafat dapat menghasilkan pemahaman yang holistik dan saling
menguatkan, yang tidak hanya menggabungkan pengetahuan ilmiah
dengan pengetahuan agama, tetapi juga memperhatikan aspek moral dan
etika yang mendasari kedua dunia tersebut. Hal ini membuka ruang bagi
pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan antara Tuhan, manusia,
dan alam, serta bagaimana pengetahuan ini dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari secara bertanggung jawab dan beretika.

Konsep struktur keilmuan integratif menekankan bahwa berbagai

ilmu tidak dilebur menjadi satu bentuk yang identik, tetapi tetap

Ag ule3ng Jo AJISIdATU() dTUIR]S] d)¥}S

I Miftahurragib, Op.Cit., h. 4.
52 Anonim, “Karangka Dasar Keilmuan & pengembangan kurikulum Universitas Islam

Négeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta”, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2006), h. 26
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mempertahankan karakter, corak, dan hakekat masing-masing ilmu
tersebut. Yang terjadi dalam pendekatan integratif adalah perpaduan atau
kolaborasi antara ilmu-ilmu yang berbeda sehingga saling mendukung dan
memperkaya dalam kerangka yang utuh. Dengan kata lain, ilmu-ilmu
tersebut terintegrasi dalam konteks yang lebih besar tanpa menghilangkan
identitas unik dari masing-masing disiplin.

Sementara itu, pendekatan interkonektif berfokus pada saling
keterhubungan antara berbagai disiplin ilmu. Ini menekankan pentingnya
hubungan yang saling menghargai dan mempertimbangkan antara satu
ilmu dengan ilmu lainnya. Interkoneksi tidak hanya menunjukkan adanya
hubungan antara bidang-bidang ilmu, tetapi juga menunjukkan bagaimana
satu ilmu dapat mengisi kekurangan atau memperbaiki kelemahan yang
ada dalam disiplin ilmu lainnya. Dengan demikian, meskipun tidak semua
ilmu dapat sepenuhnya diintegrasikan, penting untuk saling mengakui dan
menggunakan interkoneksi untuk menciptakan pemahaman yang lebih
utuh dan komprehensif.

Contoh nyata penerapan integrasi dan interkoneksi keilmuan dapat
ditemukan dalam praktik ekonomi syariah, seperti pada Bank Muamalat
atau Bank BNI Syariah, serta dalam bidang-bidang seperti agrobisnis,
transportasi, dan kelautan. Dalam konteks ekonomi, agama memberikan
panduan etika, misalnya dalam konsep bagi hasil (al-mudlarabah) dan
kerja sama (al-musyarakah). Etika agama ini bukan hanya berlaku bagi

pemeluk agama tertentu, tetapi juga bisa diterima dan dipraktikkan oleh
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semua orang, baik yang beragama maupun yang tidak beragama. Dengan
demikian, konsep etika agama yang ada dalam ekonomi syariah dapat
dioperasionalisasikan dan dimanfaatkan dalam kehidupan ekonomi secara
luas, menciptakan sistem ekonomi yang adil dan inklusif.

Dalam kerangka integrasi-interkoneksi, agama tidak hanya
memberikan panduan spiritual, tetapi juga menjadi bagian dari sistem
ilmiah dan sosial yang lebih besar, yang mencakup berbagai aspek
kehidupan manusia, baik dalam konteks sosial, ekonomi, maupun budaya.
Integrasi ini menciptakan ruang bagi pendekatan yang lebih holistik dan
menyeluruh dalam memahami realitas kehidupan yang kompleks.153

Pendekatan integrasi-interkoneksi dalam pembelajaran dapat
diartikan sebagai konsep yang membantu guru dalam mengaitkan materi
umum, seperti sains dan humaniora, dengan ilmu agama Islam. Pendekatan
ini bertujuan untuk mendorong siswa memahami keterkaitan antara
pengetahuan agama dan ilmu umum yang mereka miliki serta bagaimana
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun, upaya integrasi ini
sering menghadapi tantangan, karena studi Islam dan ilmu umum
terkadang dianggap bertentangan atau bahkan saling menegasikan. Oleh
karena itu, diperlukan strategi interkoneksi yang lebih arif dan bijaksana.

Interkoneksi dalam pembelajaran bertujuan untuk memahami
kompleksitas kehidupan manusia dengan menyadari bahwa setiap cabang

ilmu, baik agama, sosial, humaniora, maupun ilmu alam, tidak dapat
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13 Najamuddin Muhammad, “Pendekatan Integrasi-Interkoneksi dalam Pendidikan
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berdiri sendiri. Setiap disiplin ilmu saling berkaitan dan membutuhkan
kerja sama, dialog, serta saling koreksi demi membangun pemahaman
yang lebih holistik. Integrasi ilmu berarti memadukan berbagai bidang
keilmuan untuk memperkaya perspektif, sedangkan interkoneksi berfokus
pada keterkaitan dan hubungan timbal balik antar disiplin ilmu guna
mencapai pemahaman yang lebih komprehensif.l‘r’4

Paradigma integrasi-interkoneksi secara aksiologis hadir sebagai
tawaran baru dalam membangun pandangan dunia (worldview) bagi
manusia beragama dan ilmuwan. Paradigma ini menuntut keterbukaan
dalam berpikir, kemampuan berdialog secara konstruktif, serta kesiapan
untuk berkolaborasi lintas disiplin ilmu. Dengan semangat transparansi
dan akuntabilitas publik, paradigma ini tidak hanya berorientasi pada masa
kini, tetapi juga bersifat futuristik, merancang solusi jangka panjang yang
mampu merespons tantangan kehidupan modern secara dinamis dan
adaptif. Paradigma interkoneksitas berasumsi bahwa realitas kehidupan
manusia bersifat kompleks dan multidimensional, sehingga tidak dapat
dipahami secara parsial melalui satu disiplin ilmu saja. Baik ilmu agama—
termasuk Islam dan agama-agama lain—maupun ilmu sosial, humaniora,
dan ilmu alam, semuanya memiliki kontribusi penting dalam membangun
pemahaman yang utuh. Fragmentasi keilmuan yang selama ini terjadi

sering kali menghambat upaya penyelesaian masalah secara holistik. Oleh
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karena itu, dibutuhkan pendekatan yang mampu menjembatani perbedaan
metodologis dan epistemologis antar disiplin ilmu.

Dalam kerangka interkoneksi ini, diperlukan kesadaran bahwa setiap
cabang keilmuan saling terkait dan saling melengkapi. Kerja sama yang
terjalin melalui dialog yang sehat, saling keterbukaan, dan kemauan untuk
saling mengoreksi akan melahirkan pemahaman yang lebih luas dan
mendalam. Proses ini tidak hanya memperkuat bangunan keilmuan secara
akademik, tetapi juga membantu manusia dalam menghadapi persoalan
sosial, ekonomi, budaya, dan ekologi yang semakin kompleks di era
globalisasi. Dengan demikian, paradigma keilmuan interkoneksitas bukan
sekadar konsep teoretis, tetapi merupakan suatu keharusan yang dapat
menjawab tantangan zaman. Melalui pendekatan ini, ilmu agama dan ilmu
umum tidak lagi diposisikan sebagai dua entitas yang saling berkompetisi,
melainkan sebagai mitra strategis dalam menghadirkan solusi yang bersifat
inklusif, aplikatif, dan berkelanjutan.155

Paradigma integrasi-interkoneksi mengandaikan terbukanya dialog
di antara ilmu-ilmu. Peluang dikotomi ditutup rapat. Tiga peradaban
dipertemukan di dalamnya, yakni haddrah al-nass (budaya teks), haddarah
al-ilm (budaya ilmu), dan haddrah al-falsafah (budaya filsafat).
Pendekatan yang memadukan wahyu Tuhan dengan temuan pikiran
manusia ini tidak akan berakibat mengecilkan peran Tuhan (sekularisasi)

atau mengucilkan manusia sehingga teralienasi dari dirinya sendiri,
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Pefgajaran, Vol. 1, No. 2, September 2014, h. 181
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masyarakat, dan lingkungannya. Namun konsep ini sekaligus akan dapat
menyelesaikan konflik antara sekularisme ekstrem dan fundamentalisme
negatif. Gagasan paradigma integrasi-interkoneksi yang dipelopori Amin
Abdullah tampil memukau dan mencoba untuk memecahkan kebuntuan
dari problematika kekinian. Sehingga dari berbagai disiplin keilmuan itu
tidak hanya sampai pada sikap single entity (arogansi keilmuan: merasa
satu-satunya yang paling benar), isolated entities (dari berbagai disiplin
keilmuan terjadi “isolasi”, tiada saling tegur sapa), melainkan sampai pada
interconnected entities (menyadari akan keterbatasan dari masing-masing
disiplin keilmuan, sehingga terjadi saling kerjasama dan bersedia
menggunakan metode-metode walaupun itu berasal dari rumpun ilmu yang
lain).®

Gagasan paradigma integrasi-interkoneksi yang digagas oleh Amin
Abdullah mendapat sambutan luas di kalangan akademisi karena mampu
menghadirkan cara pandang baru dalam relasi antara ilmu agama dan ilmu
umum. Menurut Robby H. Abror, Amin Abdullah telah melakukan
perubahan radikal dan sistematis dalam mentransformasi Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Kalijaga. Transformasi ini bukan sekadar perubahan nomenklatur, tetapi

sebuah pergeseran epistemologis yang mendalam, di mana studi agama-

1% M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-

Interkonektif, Adib Abdushomad (ed.) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 404-405. Lihat juga M.
Amjn Abdullah, “Desain Pengembangan Akademik IAIN Menuju UIN Sunan Kalijaga: Dari
Peadekatan Dikotomis-Atomistis Kearah Integratif-Interkonektif” dalam Fahrudin Faiz, (ed.),
Isl@mic Studies dalam Paradigma Integrasi-Interkoneksi (Yogyakarta: SUKA Press, 2007), h. 37-
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agama yang sebelumnya dianggap “marjinal” kini memperoleh posisi yang
lebih “berwibawa” dalam khazanah akademik. Melalui model integrasi-
interkoneksi, Amin Abdullah telah berhasil menunjukkan bahwa ilmu
agama dan ilmu umum tidak lagi harus dipandang sebagai entitas yang
terpisah atau saling bertentangan. Sebaliknya, keduanya memiliki
keterkaitan mendalam dan dapat saling berinteraksi secara konstruktif.
Paradigma ini menegaskan bahwa ilmu, dalam bentuk apa pun, pada
hakikatnya adalah satu kesatuan yang bertujuan untuk kemaslahatan
manusia. Pendekatan ini membebaskan studi agama dari isolasi
eksklusifnya dan membawanya ke dalam ranah dialog yang lebih luas
dengan disiplin ilmu lainnya, seperti sains, sosial, dan humaniora.
Keberhasilan paradigma ini tidak hanya terletak pada aspek konseptual,
tetapi juga dalam implementasinya di dunia akademik. Dengan pendekatan
yang inklusif dan multidisipliner, paradigma ini telah membuka ruang bagi
pengembangan ilmu yang lebih komprehensif dan relevan dengan
kebutuhan zaman. Hal ini memberikan landasan kuat bagi akademisi dan
mahasiswa untuk mengeksplorasi berbagai isu kontemporer dengan
perspektif yang lebih luas, kritis, dan solutif, tanpa harus terjebak dalam
dikotomi ilmu agama dan ilmu umum yang selama ini membatasi

perkembangan keilmuan di perguruan tinggi Islam.™’

R
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Implementasi Paradigma Integrasi-Interkoneksi

Dalam konsep integrasi-interkoneksi, integrasi keilmuan ini
menempatkan tiga pilar penyangga bangunan keilmuan sekaligus yakni:
hadarah al-nas (religion), hadarah al-falsafah (philosophy), dan hadarah
al-'ilm. Konseptualisasi model integrasi jaring laba-laba digambarkan
Amin Abdullah adalah sebagai berikut.*®

Gambar 2.1; Skema Jaring Laba-Laba Keilmuan'>®

Dari skema tersebut, Amin Abdullah ingin menjelaskan bahwa
terdapat hubungan jaring laba-laba antara satu dengan lainnya, dan
karenanya 1a Dbercorak teo-antroposentris-integralistik. Keberadaan
Algquran dan al-Sunnah sebagai landasan pijak dimaknai secara

hermeneutis. Pemaknaan ini akan menghasilkan pandangan hidup yang
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° M. Amin Abdullah, “New Horizon of Islamic Studies Trhough Socio-Cultural

H@neneutics” dalam Al-Jami’ah Journal of Islamic Studies, Vol. 41. No. 1, tahun 2003, h. 16 —

1954

Nery wisey|



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
.l’ U

S

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

145

memiliki tarikan nafas keilmuan dan keagamaan sekaligus, yakni tafsir,
hadits, kalam, figh, tasawuf, lughah, tarikh, dan falsafah. Perkembangan
ilmu modern dan metodologi seperti tergambar pada ilmu-ilmu alam dan
sosial-humaniora menjadi kebutuhan untuk memperkaya makna dan
kontekstualisasi, ilmu-ilmu keislaman pada layer ketiga tersebut
menggunakan perspektif ilmu-ilmu pada layer keempat seperti sejarah,
filsafat, psikologi, sosiologi, antropologi, arkeologi, filologi, dan
seterusnya. Sebaliknya ilmu-ilmu keislaman pada layer ketiga juga bisa
memberikan inspirasi dan memperkaya pengembangan ilmu-ilmu pada
layer keempat. Inter komunikasi antar layer dan antar disiplin dalam satu
layer akan mendinamisir ilmu-ilmu baru, dan tidak cukup hanya di dalam
internal keilmuan saja, melainkan pengembangan keilmuan Islam
integrative interkonektif tersebut harus menyentuh layer terakhir, yakni
isu-isu aktual dan kekinian seperti pluralisme agama, demokrasi, hukum
internasional, gender, hak asasi manusia, etika lingkungan, dan
setelrusnya.160 Dengan demikian ilmu-ilmu alam (natural sciences), ilmu-
ilmu sosial (social sciences), dan humaniora (humanities) akan menjadi
piranti bagi integrasi keilmuan Islam.'®

Lebih lanjut. M. Amin Abdullah menulis:

“Ilmu-ilmu keislaman dan umum yang menjadi wilayah kajian UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta berangkat dari paradigma keilmuan

integrative-interkonektif. Ilmu-ilmu yang diajarkan di UIN ini
didasarkan pada nomenklatur keilmuan yang mencakup ilmu-ilmu

&3
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161 M. Amin Abdullah, Transformasi IAIN Sunan Kalijaga..., h. 106
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alam, sosial, dan humaniora, dengan menempatkan Alquran dan al-

Hadits sebagai kajian keislaman dalam tiga bagian, yaitu hadharah

al-nash, yakni kemajuan peradaban yang bersumber dari nash

(agama), hadharah al-’ilm, yakni kemajuan peradaban yang

bersumber dari ilmu-ilmu kealaman (natural sciences) dan

kemasyarakatan (social sciences), dan hadharah al-falsafah, yakni
kemajuan peradaban bersumber dari falsafah dan etika.”*%?

Amin Abdullah berargumentasi bahwa model integratif-interkonektif
memiliki keunggulan signifikan dibandingkan dengan model single entity
(entitas tunggal) maupun isolated entities (entitas yang terisolasi). Model
single entity cenderung menempatkan suatu disiplin ilmu secara eksklusif
sebagai satu-satunya sumber kebenaran, sehingga membatasi ruang dialog
dan perkembangan ilmu pengetahuan. Sementara itu, model isolated
entities mengacu pada pemisahan ketat antara berbagai bidang keilmuan
yang menyebabkan keterputusan komunikasi dan kurangnya kolaborasi
lintas disiplin.

Sebaliknya, model integratif-interkonektif yang ditawarkan Amin
Abdullah bertumpu pada prinsip keterbukaan dan keterhubungan
antarilmu. Pendekatan ini memungkinkan adanya dialog konstruktif antara
ilmu agama dan ilmu umum, serta antara berbagai disiplin ilmu lainnya.
Model ini tidak hanya menekankan pentingnya interaksi antarilmu, tetapi
juga mendorong pendekatan multidisipliner yang lebih komprehensif
dalam memahami realitas kehidupan manusia.

Keunggulan utama dari pendekatan integratif-interkonektif terletak

pada kemampuannya untuk mengakomodasi kompleksitas persoalan

H
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kontemporer yang tidak dapat diselesaikan dengan pendekatan tunggal
atau sektoral. Dengan adanya integrasi, ilmu agama tidak lagi eksklusif
pada ruang spiritual semata, tetapi dapat berkontribusi dalam berbagai
ranah sosial, ekonomi, dan budaya. Demikian pula, ilmu umum tidak
hanya berorientasi pada fakta empiris, tetapi juga dapat diimbangi dengan
nilai-nilai etis dan moral yang bersumber dari agama.

Selain itu, model ini menempatkan manusia sebagai subjek yang
memiliki kebutuhan akan pemahaman holistik terhadap kehidupan. Amin
Abdullah menegaskan bahwa ilmu, baik agama maupun sains, harus saling
melengkapi untuk mewujudkan kemaslahatan manusia secara menyeluruh.
Model ini juga menawarkan fleksibilitas dalam menghadapi tantangan
zaman, di mana perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
membutuhkan pendekatan yang lebih adaptif, dialogis, dan transformatif.

Dengan demikian, model integratif-interkonektif menjadi pilihan
yang lebih relevan dan aplikatif dalam dunia akademik dan sosial, karena
tidak hanya menjembatani kesenjangan antara ilmu agama dan ilmu
umum, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam membangun
peradaban yang lebih inklusif dan berkeadilan. Gambaran perbandingan
ketiganya adalah:

Gambar 2.2. Skema Single Entity

hadharah al-nash
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Model single entity ini, pada dasarnya ingin menyatakan bahwa
dengan pengetahuan yang ada pada dirinya saja sudah cukup mampu
menyelesaikan berbagai persoalan kemanusiaan maupun persoalan ilmu
pengetahuan lainnya. Dalam hal ini, ada semacam “keangkuhan” atas ilmu
pengetahuan lain, karena ia merasa cukup mampu menjadi problem
solving. Amin Abdullah menjelaskan bahwa model single entity adalah
pengetahuan agama yang berdiri sendiri tanpa memerlukan bantuan
metodologi yang digunakan oleh ilmu pengetahuan umum; selanjutnya
model isolated entities berarti masing-masing rumpun ilmu berdiri sendiri,
tahu keberadaan rumpun ilmu yang lain tetapi tidak bersentuhan dan tegur
sapa secara metodologis; sedangkan model interconnected entities, adalah
bangunan ilmu yang masing-masing sadar akan keterbatasannya dalam
memecahkan persoalan manusia, lalu menjalin kerjasama setidaknya
dalam hal yang menyentuh persoalan pendekatan (approach) dan metode
berpikir dan penelitian (process dan procedure).ls3

Gambar 2.3. Skema Isolated Entities

hadharah al-nash hadharah al-'ilm

hadharah al-falsafah

Model hubungan ini menggambarkan keterpisahan antara wilayah

ilmu satu dengan lainnya. Akibatnya tidak terjadi integrasi keilmuan dalam
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menyelesaikan persoalan-persoalan kemanusiaan, sehingga peradaban
terkesan maju, namun sesungguhnya terjadi krisis akibat terisolasinya
wilayah keilmuan. Masing-masing wilayah ilmu tidak mau menyadari
keterbatasan-keterbatasannya, masing-masing ilmu bersikukuh akan
kebenaran yang dimilikinya sendiri, sehingga memunculkan ketimpangan
pada dimensi tertentu.

Gambar 2.4. Skema Interconnected Entities

hadharah al-nash

hadharah al-'ilm \ hadharah al-falsafah

Model interkoneksi dalam paradigma keilmuan di UIN bertumpu
pada kesadaran akan keterbatasan masing-masing disiplin ilmu dan
pentingnya kerja sama antarilmu untuk saling melengkapi. Model ini
memungkinkan penyelesaian persoalan kemanusiaan secara komprehensif,
di mana berbagai perspektif keilmuan dapat bersinergi dalam mencari
solusi yang lebih holistik. Oleh karena itu, model interkoneksi dianggap
sebagai pendekatan yang ideal untuk diterapkan di Universitas Islam
Negeri (UIN), terutama dalam menghadapi tantangan multidimensional di
era modern.

Pendekatan yang diterapkan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

menunjukkan  kemiripan dengan konsep paradigma integritas
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transdisipliner yang dikembangkan oleh Noeng Muhadjir. Namun, terdapat
perbedaan mendasar dalam pendekatan yang digunakan. Noeng Muhadjir
mengusulkan bahwa ilmu-ilmu humaniora, sosial, dan sains berkonsultasi
dengan prinsip-prinsip ketuhanan dalam bentuk aqidah, akhlak, dan
syariah. Dalam pendekatannya, ilmu humaniora berorientasi pada aqidah,
ilmu sosial pada akhlak, dan sains teknologi pada syariah. Model ini lebih
bersifat konsultatif dan cenderung menempatkan ilmu ketuhanan sebagai
titik rujukan utama bagi pengembangan keilmuan lainnya.

Sebaliknya, paradigma interkoneksi di UIN Yogyakarta lebih
menekankan pada hubungan yang dinamis dan dialogis antarberbagai
disiplin ilmu tanpa adanya subordinasi antara satu dengan yang lain.
Model ini mengandaikan bahwa setiap bidang ilmu memiliki kontribusi
yang setara dalam memahami dan menyelesaikan persoalan kehidupan.
Ilmu agama tidak hanya menjadi sumber nilai, tetapi juga berinteraksi
secara aktif dengan sains, humaniora, dan ilmu sosial dalam membentuk
pemahaman yang lebih luas dan solutif terhadap kompleksitas kehidupan
manusia.

Keunggulan dari model interkoneksi ini adalah kemampuannya
untuk menjembatani berbagai perbedaan metodologis dan epistemologis
antarilmu, sehingga menghasilkan sintesis baru yang lebih adaptif terhadap
perubahan zaman. Dengan menghilangkan sekat-sekat rigid antara ilmu

agama dan ilmu umum, paradigma ini membuka ruang bagi
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pengembangan ilmu yang lebih integratif dan aplikatif dalam menjawab
tantangan global dan lokal secara bersamaan.*®*

Paradigma keilmuan yang diilustrasikan sebagai spider web atau
jaring laba-laba keilmuan menggambarkan keterhubungan yang kompleks
dan dinamis antara berbagai cabang ilmu dalam sebuah struktur yang
bercorak  teoantroposentris-integralistik-interkonektif. =~ Model  ini
menunjukkan bahwa Al-Qur'an dan al-Sunnah berperan sebagai pusat dari
seluruh bangunan keilmuan, menjadi sumber utama yang menopang dan
menginspirasi perkembangan ilmu pengetahuan. Dari pusat keilmuan ini,
lahir berbagai pola ijtihad yang menggunakan beragam pendekatan dan
metode, mencerminkan dinamika intelektual Islam yang terus
berkembang.

Melalui proses ijtihad inilah, ilmu-ilmu keislaman tradisional seperti
fikih, kalam, dan tasawuf berkembang pada lapisan pertama. Ilmu-ilmu ini
tidak hanya berfungsi sebagai pijakan dasar dalam memahami ajaran
Islam, tetapi juga sebagai landasan bagi pengembangan keilmuan di masa-
masa berikutnya. Seiring dengan perkembangan zaman, pemikiran Islam
berinteraksi dengan berbagai disiplin ilmu lainnya, sehingga lahirlah ilmu-
ilmu kealaman, sosial, dan humaniora sebagai lapisan berikutnya dalam
jaringan keilmuan.

Model jaring laba-laba ini juga mencerminkan pendekatan yang

integratif dan interkonektif, di mana tidak ada pemisahan mutlak antara
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Teldah Ilmu Masa Depan”, dalam Fuaduddin dan Cik Hasan Bisri (ed.), Dinamika Pemikiran
Islaw di Perguruan Tinggi, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2002), h. 264
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ilmu agama dan ilmu umum. Sebaliknya, keduanya saling berkelindan dan
berinteraksi secara harmonis dalam memahami realitas kehidupan. Dalam
konteks ini, ilmu kealaman dan sosial tidak dilihat sebagai entitas yang
terpisah dari nilai-nilai spiritual, melainkan sebagai sarana untuk
memperkaya pemahaman manusia terhadap ciptaan Allah. Pada akhirnya,
model ini memungkinkan lahirnya ilmu-ilmu dan isu-isu kontemporer di
lapisan luar, yang bersifat responsif terhadap perubahan sosial, ekonomi,
dan teknologi yang terus berlangsung. Dengan demikian, paradigma spider
web ini bukan hanya berorientasi pada pelestarian tradisi keilmuan Islam,
tetapi juga membuka ruang bagi inovasi dan relevansi dalam menghadapi
tantangan zaman.'®

Gambar metaforis "jaring laba-laba keilmuan" dengan garis putus-
putus yang menyerupai pori-pori pada dinding pembatas antarberbagai
disiplin ilmu menyiratkan adanya ruang untuk interaksi, komunikasi, dan
pertukaran informasi yang lebih bebas antarbidang keilmuan. Dinding
yang membatasi antarilmu ini tidak bersifat kaku atau kedap, melainkan
lebih fleksibel, memungkinkan adanya saling tukar pengetahuan dan ide
antara disiplin ilmu yang berbeda, baik dari segi ruang (space) maupun
waktu (time). Pori-pori tersebut berfungsi sebagai saluran ventilasi yang
mengatur sirkulasi informasi yang keluar-masuk, mirip dengan lubang

angin pada dinding yang memungkinkan udara mengalir. Dalam hal ini,
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Perguruan Tinggi Agama Islam Dalam Era Masyarakat Berubah”, Makalah disampaikan dalam
Peffemuan dan Konsultasi Direktur Program Pascasarjana Perguruan Tinggi Agama Islam, Hotel
Sefigbudi, Jakarta, 24-25 Nopember 2002, h. 14
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pori-pori itu merupakan titik temu bagi berbagai disiplin ilmu untuk saling
berkomunikasi dan berdialog.

Masing-masing disiplin ilmu, meskipun memiliki identitas dan
karakteristik yang khas, tetap dapat berinteraksi tanpa kehilangan keunikan
atau eksistensinya. Setiap disiplin ilmu, bersama dengan corak berpikir,
tradisi, dan ‘urf (budaya lokal) yang mengikutinya, terbuka untuk berbagi
temuan-temuan baru, ide, dan perspektif yang segar kepada disiplin ilmu
lainnya. Proses ini menciptakan suasana yang bebas, nyaman, dan tanpa
beban, di mana pertukaran informasi dapat berlangsung secara alami. Di
dalam ruang ini, tidak ada disiplin ilmu yang bersikap tertutup, masing-
masing tetap menjaga otonomi dan integritasnya, tetapi selalu ada ruang
untuk berdialog dan berkomunikasi baik secara internal dalam
kelompoknya sendiri maupun secara eksternal dengan disiplin ilmu lain di
luar ranahnya.166

Dengan demikian, meskipun batas-batas antara disiplin ilmu tetap
ada dan jelas, namun batas-batas tersebut tidak bersifat kaku atau
mengisolasi satu sama lain. Sebaliknya, dinding pembatas tersebut
memiliki lubang-lubang atau pori-pori yang memungkinkan ilmu-ilmu
tersebut saling bertemu, berinteraksi, dan menyebarkan pengetahuan

mereka ke luar. Model ini memungkinkan ilmu pengetahuan berkembang

dalam suasana yang inklusif dan saling mendukung, menciptakan
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PdEgdigm of Science”, Al-Jami’ah, Vol. 52, No. 1, 2014 M/1435 H, h. 182.
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lingkungan akademik yang kaya dengan ide-ide baru dan kolaborasi antar
disiplin ilmu.'®’

Dalam kesimpulannya, Ari Anshori menekankan bahwa paradigma
keilmuan yang diterapkan di UIN Sunan Kalijaga sangat erat kaitannya
dengan konsep humanisasi agama. Menurutnya, paradigma ini berhasil
menjadikan UIN Sunan Kalijaga sebagai pionir dalam pengembangan
sains Islam yang mengusung scientific worldview berbasis integrasi dan
interkoneksi yang humanis. Keunikan dari model integrasi-interkoneksi
ilmu yang diterapkan di UIN Sunan Kalijaga terletak pada kemampuannya
untuk menyajikan pandangan dunia yang inklusif dan adaptif terhadap
tantangan globalisasi dan perubahan sosial di tingkat internasional.
Dengan pendekatan ini, UIN Sunan Kalijaga tidak hanya memperkenalkan
sains Islam yang relevan dengan kebutuhan zaman, tetapi juga
menegaskan pentingnya pendekatan yang berbasis pada nilai-nilai
kemanusiaan, menjadikannya sebagai landasan yang kokoh dalam
menjawab tantangan dunia modern dan kosmopolitan. Paradigma ini
memberikan arah baru dalam pendidikan tinggi Islam yang dapat
mengakomodasi perkembangan sains tanpa mengesampingkan nilai-nilai

spiritual yang mengutamakan kemaslahatan umat manusia.'®®

D
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ajian Hasil Penelitian yang relevan

Dalam memahami tentang pemikiran Amin Abdullah dan paradigma

dio e

mintegrasi interkoneksi di UIN Sunan Kalijaga, diperoleh hasil pada beberapa

—hasil penelitian terkait, antara lain:

Pertama, Eka Safitri dkk., dalam tulisannya yang berjudul "Aplikasi

1N X

ﬁntegrasi-lnterkoneksi Keilmuan di Lembaga Pendidikan Tinggi", membahas
c

gpenerapan paradigma integrasi-interkoneksi dalam merespons berbagai

©
Zpermasalahan keilmuan yang ada di Indonesia. Dalam jurnal tersebut, penulis

gmengungkapkan bagaimana integrasi-interkoneksi ilmu dapat menjadi solusi
dalam mengatasi kesenjangan antara ilmu agama dan ilmu umum di dunia
pendidikan tinggi. Mereka menyoroti pentingnya menciptakan pendekatan
yang tidak hanya menyatukan berbagai disiplin ilmu, tetapi juga membangun
jembatan komunikasi antar berbagai bidang keilmuan untuk menciptakan
pemahaman yang lebih holistik. Paradigma ini dianggap sebagai sebuah upaya
g'-)untuk menghilangkan sekat-sekat yang selama ini membatasi perkembangan

-

o
mn—ilrnu pengetahuan, sehingga pendidikan tinggi dapat lebih relevan dan adaptif
=

Hdengan tantangan zaman. Dengan menggunakan integrasi dan interkoneksi,

o]
Cpendidikan di Indonesia dapat merespons isu-isu global dan lokal secara lebih

komprehensif, tanpa mengabaikan dimensi keagamaan dan sosial yang

ISI9AIU

mendalam. Penulis juga menekankan bahwa penerapan paradigma ini akan

A3

emperkaya sistem pendidikan dengan menumbuhkan kolaborasi antar

330

erbagai disiplin ilmu, serta mengembangkan kemampuan mahasiswa untuk

neny wisey jrredg ugj[n
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©

mIberpikir secara kritis dan terbuka dalam menyelesaikan masalah-masalah
==

okompleks di dunia nyata.

1)

o Kedua, Tulisan Watson yang berjudul "Pemikiran Amin Abdullah dan
=]

—Relevansinya bagi Pendidikan Tinggi di Indonesia" membahas epistemologi
=

cpemikiran Amin Abdullah mengenai konsep paradigma integrasi-interkoneksi
CJr)dan bagaimana paradigma ini relevan dengan pendidikan tinggi di Indonesia.
=

w

Dalam artikel ini, Watson menggali lebih dalam tentang dasar pemikiran Amin

3o

bdullah yang menekankan pentingnya mengintegrasikan ilmu agama dan

el

Silmu umum, serta bagaimana kedua bidang ilmu ini dapat saling melengkapi
dan tidak saling bertentangan. Amin Abdullah berpendapat bahwa pendidikan
tinggi di Indonesia, khususnya di lembaga-lembaga pendidikan Islam, perlu
mengadopsi paradigma yang memungkinkan terjalinnya hubungan yang erat
antara ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum. Paradigma
integrasi-interkoneksi yang digagasnya bertujuan untuk menciptakan sinergi

g'-)antara keduanya, dengan tujuan memperkaya wawasan keilmuan mahasiswa

e

o
;dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan global yang semakin

P

W
Skompleks. Dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia, artikel ini

o]
Smengungkapkan bahwa penerapan paradigma ini sangat relevan untuk

Emenjawab berbagai persoalan yang dihadapi oleh dunia pendidikan, seperti
]
< pemisahan tajam antara ilmu agama dan ilmu umum yang seringkali
=)
L 2]

ginenghambat perkembangan ilmiah. Dengan mengadopsi paradigma integrasi-

n

ginterkoneksi, pendidikan tinggi di Indonesia dapat menciptakan lingkungan

Zakademik yang lebih inklusif, terbuka, dan adaptif terhadap kebutuhan zaman,

eA

nery wisey jix
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@)

Tsckaligus menjaga relevansi ajaran agama dalam konteks perkembangan ilmu

10 ).

pengetahuan global.

1 d

Ketiga, Abdullah Diu, dalam tulisannya yang berjudul "Pemikiran Amin

lw e

Abdullah Tentang Pendidikan Islam Dalam Pendekatan Integrasi-

nterkoneksi", membahas penerapan paradigma integrasi-interkoneksi dalam

AR

onteks pendidikan Islam di Indonesia. Riset ini menyoroti bagaimana

gparadigma ini diharapkan dapat melahirkan keilmuan Islam yang relevan dan
©
somumpuni untuk menyongsong peradaban Islam di masa depan. Dalam

©
Cpenelitian ini, Abdullah Diu mengungkapkan bahwa penerapan integrasi-

interkoneksi akan menggabungkan ilmu agama dan ilmu umum dalam satu
kerangka yang saling melengkapi, tanpa mengesampingkan nilai-nilai
tradisional agama Islam. Pentingnya paradigma ini, menurut Diu, terletak pada
kemampuannya untuk memperkaya pendidikan Islam dengan pendekatan yang
lebih holistik, di mana ilmu pengetahuan agama dan ilmu umum tidak

g'-)dipandang sebagai entitas yang terpisah, tetapi saling terkait dan dapat
i»—'-berkembang bersama. Melalui integrasi-interkoneksi, pendidikan Islam dapat
g:menciptakan individu yang tidak hanya menguasai ilmu agama, tetapi juga
:Cmemiliki pemahaman yang mendalam tentang ilmu pengetahuan umum, yang
_E;'pada gilirannya akan memperkuat posisi umat Islam dalam menghadapi
®

Lz':tantangan global di masa depan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
=)

%aradigma integrasi-interkoneksi menawarkan sebuah kerangka kerja yang
s

& dinamis, di mana pendidikan Islam dapat beradaptasi dengan perkembangan

u

W . .
<zaman, tetap relevan dengan kemajuan ilmu pengetahuan, dan mampu

neny wisey jue
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@)

mIberkontribusi pada pembangunan peradaban Islam yang lebih maju dan

==
oberbasis pada nilai-nilai kemanusiaan. Paradigma ini menjadi kunci untuk

1)
mymenciptakan pendidikan Islam yang lebih responsif terhadap kebutuhan dunia

—modern, sekaligus menjaga esensi ajaran Islam yang kaya dengan nilai moral

=
c—dan spiritual.

= e v .

h Keempat, Luthfi Hadi Aminuddin, dalam penelitiannya yang berjudul
c

i"lntegrasi IImu dan Agama: Studi atas Paradigma Integrasi-Interkonektif UIN
©
ZSunan Kalijaga", membahas implementasi paradigma integrasi-interkonektif

gdalam penyusunan kurikulum dan sebagai payung keilmuan di UIN Sunan
Kalijjaga. Dalam riset ini, Aminuddin mengungkapkan bagaimana paradigma
tersebut diterapkan untuk membangun keselarasan antara ilmu agama dan
ilmu umum dalam konteks pendidikan tinggi Islam, khususnya di UIN Sunan
Kalijjaga. Studi ini menyoroti bahwa paradigma integrasi-interkonektif tidak
hanya berfungsi sebagai pendekatan dalam pengajaran, tetapi juga sebagai
gglandasan dalam merancang kurikulum yang lebih inklusif dan holistik. Dengan

-

o
mn—menggunakan paradigma ini, UIN Sunan Kalijaga berusaha untuk
&

Smenciptakan keseimbangan antara pengetahuan agama dan pengetahuan

o]
Elmiah yang lebih luas, sehingga mahasiswa dapat mengembangkan

fukemampuan berpikir kritis dan analitis tanpa harus meninggalkan nilai-nilai

-
]
Zkeislaman. Riset ini juga menunjukkan bahwa paradigma integrasi-
=)
anterkonektif berperan sebagai payung keilmuan yang menghubungkan
s

S

erbagai disiplin ilmu, mengatasi sekat-sekat yang membatasi pemahaman

Ag u

antara ilmu agama dan ilmu umum. Dengan demikian, UIN Sunan Kalijaga
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©
mIberkomitmen untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki

==
opemahaman mendalam tentang agama, tetapi juga mampu berkontribusi dalam

1)
mdunia ilmiah secara lebih luas dan responsif terhadap dinamika global.

—Paradigma ini diharapkan dapat menjadi model bagi pendidikan tinggi Islam

=
cdi Indonesia, yang tidak hanya mengutamakan kualitas ilmu, tetapi juga

cgelevanm sosial dan spiritual dalam perkembangan peradaban Islam masa
c

idepan.

©

Py, Kelima, Abu Darda, dalam tulisannya yang berjudul "Integrasi Ilmu dan

©
SAgama: Perkembangan Konseptual di Indonesia", membahas hakikat agama

dan pentingnya pemahaman mendalam tentangnya dalam konteks pendidikan.
Darda menekankan bahwa pemahaman yang benar terhadap agama harus
menjadi dasar yang kokoh dalam setiap upaya integrasi antara ilmu dan
agama. Integrasi ini, menurut Darda, bukan hanya penting untuk membangun
pemahaman yang lebih holistik tentang kehidupan, tetapi juga untuk mencetak

g'-)generasi yang tidak hanya memiliki kompetensi profesional yang tinggi, tetapi

i
n

m»—juga mampu berperan aktif dalam mewujudkan kebebasan akademis dan

W
Skehidupan bermasyarakat yang penuh etika. Tulisan ini menyatakan bahwa
=
Entegrasi ilmu dan agama dapat melahirkan individu yang memiliki

L

fukeseimbangan antara pengetahuan teknis dan pemahaman spiritual, yang

.

<sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan dunia modern. Dengan

JISI

(0]

gintegrasi ini, diharapkan para generasi muda, khususnya mahasiswa, tidak

U

anya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki landasan moral yang kuat,

eAg u

sehingga mereka mampu berkontribusi dalam pembangunan masyarakat yang
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©
mIadil, bermoral, dan berbasis pada nilai-nilai agama. Darda juga

e
omengungkapkan bahwa proses integrasi ini penting untuk mewujudkan

1)
aykebebasan akademis, di mana ilmu pengetahuan dan agama dapat berdialog

—secara konstruktif tanpa saling bertentangan. Hal ini akan membuka ruang

=
cbagi perkembangan keilmuan yang tidak hanya relevan dalam dunia

makademlk, tetapi juga dapat memberikan dampak positif dalam kehidupan

c
gsosial dan kemanusiaan, sejalan dengan ajaran agama yang mengedepankan

W)
—kedamaian, keadilan, dan kemanusiaan.

g Keenam, Penelitian Siswanto yang berjudul "Prespektif Amin Abdullah
Tentang Integrasi-Interkoneksi Dalam Kajian Islam" membahas dikotomi
antara agama dan sains yang selama ini telah merugikan dunia Islam, dan
bahkan dapat menyebabkan kemunduran dalam perkembangan keilmuan
Islam. Siswanto mengungkapkan bahwa pemisahan tajam antara ilmu agama
dan ilmu umum telah menghambat integrasi pengetahuan, yang seharusnya

g'-)dapat saling memperkaya dan mendukung satu sama lain. Dalam tulisannya,

-

o
~Siswanto menjelaskan bahwa paradigma integrasi-interkoneksi yang digagas

e[S

Soleh Amin Abdullah menawarkan solusi untuk mengatasi problematika
=
?ersebut. Paradigma ini menyarankan pendekatan yang menghubungkan ilmu

Eagama dengan ilmu umum, sehingga keduanya dapat berjalan beriringan dan
]

i"‘saling melengkapi. Melalui integrasi ini, ilmu agama tidak hanya berdiri
=)

’-'-) . . . . . .
gsendiri dalam ruang terbatas, tetapi mampu berinteraksi dengan ilmu
s

—t
& pengetahuan lainnya, seperti sains, sosial, dan humaniora, untuk menghasilkan
=

%’ pemahaman yang lebih luas dan holistik tentang dunia. Siswanto menekankan
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©
mﬂloahwa paradigma integrasi-interkoneksi ini tidak hanya penting untuk

==
opengembangan keilmuan Islam, tetapi juga sebagai langkah strategis untuk

1)
mymenciptakan peradaban Islam yang lebih maju. Paradigma ini diyakini dapat

—mengatasi ketegangan yang terjadi antara sains dan agama, memberikan ruang

=
cbagi ilmuwan Muslim untuk tetap relevan dengan perkembangan zaman tanpa

éuarus mengorbankan nilai-nilai keislaman. Dengan pendekatan ini, diharapkan

c
gdunia Islam dapat keluar dari stagnasi dan menciptakan ilmu yang bermanfaat

)
Tbagi umat manusia secara keseluruhan.

©
< Ketujuh, Tesis Musthopa membahas masalah mengenai pendekatan

pendidikan agama Islam (PAI) yang masih bersifat umum dan terpisah dari
materi lain, seperti Sains, di sekolah. PAI yang diajarkan sering kali terkesan
monoton dan tidak menghubungkan ajaran agama dengan pengetahuan ilmiah.
Musthopa menegaskan bahwa seharusnya antara agama dan sains memiliki
hubungan yang saling melengkapi, bukan terpisah, karena keduanya memiliki

g'-)potensi untuk saling memperkaya pemahaman kita tentang dunia. Hasil
=

o
;penelitian tesis ini menunjukkan dua model pembelajaran yang berbeda dalam

F—

W
Spenerapan PAI di sekolah. Pertama, model pembelajaran PAI yang tidak

o]
Enengintegrasikan atau menginterkoneksikan materi Sains. Pada model ini,

i o

E guru cenderung mengajarkan kedua materi tersebut secara terpisah, tanpa
]

i'}nelihat keterkaitan antara keduanya. Kedua, model pembelajaran PAI yang
=)
mgjnengintegrasikan dan menginterkoneksikan agama dengan Sains. Dalam

smodel ini, guru berusaha menyeleksi materi-materi yang dapat dihubungkan

antara ajaran agama dan pengetahuan ilmiah, sehingga keduanya dapat

eAg u
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©
mIdipelajari secara bersamaan dan saling mendukung. Penelitian ini menyoroti

e
opentingnya pendekatan yang lebih integratif dalam pembelajaran PAI, di mana

1)
mSains dan agama dapat dilihat sebagai dua bidang yang saling melengkapi,

—bukan sebagai hal yang terpisah. Dengan mengadopsi model kedua,

=
cdiharapkan siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan agama yang

U;nendalam, tetapi juga dapat memahami dan menghargai keterkaitan antara

c
Lagama dan ilmu pengetahuan, yang pada akhirnya dapat memperkaya

)
owawasan mereka tentang dunia.

©
< Kedelapan, Tesis yang ditulis oleh Nor Hadi membahas tentang

penerapan integrasi nilai agama Islam dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) di SD Islam Nashima Kota Semarang. IPS, sebagai mata
pelajaran yang membahas manusia dan kehidupan sosialnya, memiliki peran
penting dalam pengembangan intelektual, emosional, kultural, dan sosial
siswa. Oleh karena itu, integrasi nilai agama Islam dalam IPS diharapkan

g'-)dapat membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
=

o
mn—memiliki akhlak yang baik dan bertanggung jawab sebagai individu, anggota

F—

W
Hmasyarakat, dan warga negara global. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
=
Entegrasi nilai agama Islam di SD Islam Nashima Kota Semarang dilakukan

sesuai dengan visi dan misi sekolah yang berfokus pada pembentukan karakter

.

siswa yang berakhlakul karimah. Implementasi integrasi ini terlihat dalam

AJTSIIAT

eberapa aspek, antara lain melalui kurikulum, budaya sekolah, dan program

UE][D%}O

pengembangan diri siswa. Di tingkat praktis, integrasi nilai agama Islam

Ag

dalam pembelajaran IPS dilakukan dengan pendekatan tematik dan model
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©
mIpembelajaran integratif. Model yang digunakan adalah model webbed (jaring

==
olaba-laba), yang memungkinkan siswa untuk menghubungkan berbagai

1)
mwkonsep dan nilai agama dalam konteks kehidupan sosial mereka. Melalui

=]
—pendekatan ini, pembelajaran IPS tidak hanya mencakup aspek akademis,

=
ctetapi juga mengintegrasikan ajaran agama yang mendalam, sehingga siswa

=
mdapat mengembangkan cara berpikir, bersikap, dan berperilaku yang sesuai

c
idengan nilai-nilai Islam dalam kehidupan mereka sehari-hari. Hasil penelitian

©
uni menunjukkan bahwa penerapan integrasi nilai agama Islam dalam

©
Spembelajaran IPS dapat membantu menciptakan suasana belajar yang holistik,

di mana aspek intelektual dan spiritual berjalan seiring untuk membentuk
generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia.

Kesembilan, adalah Penelitian yang dilakukan oleh Muh Ngali Zainal
Maknun menyoroti permasalahan terkait pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang diintegrasikan dengan

g'-)nilai-nilai lain yang relevan. Selama ini, pembelajaran pada jenjang

o
;pendidikan dasar cenderung bersifat terpisah, di mana IPA dan IPS diajarkan

W
Hsecara independen tanpa adanya keterkaitan dengan nilai-nilai lain yang dapat
=2
Smemperkaya pemahaman siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

Eintegrasi dan interkoneksi dalam pembelajaran IPA dan IPS dapat dilakukan
]

< dengan tiga pola pendekatan, yaitu justifikasi, spiritualisasi, dan pembelajaran
=)

aerpadu tipe integrated. Pendekatan justifikasi menekankan pada pemberian
=
sargumen atau alasan yang logis dan rasional untuk menghubungkan materi
=

L%’)[PA/IPS dengan nilai-nilai yang ada. Spiritualisasi mengarah pada penanaman
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©
mInilai-nilai spiritual dalam konteks pembelajaran, memberikan dimensi moral

==
odan agama dalam materi yang diajarkan. Sementara itu, pendekatan

1)
mpembelajaran terpadu tipe integrated mencakup upaya untuk menyatukan

—berbagai aspek keilmuan, baik IPA, IPS, maupun nilai-nilai agama dan sosial,

=
cdalam satu kesatuan yang saling mendukung. Penerapan ketiga pola tersebut

dalam pembelajaran diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang

NS N

Plebih holistik dan relevan bagi siswa, di mana mereka tidak hanya

e

somemperoleh pengetahuan yang terpisah-pisah, tetapi juga mengembangkan

e

Spemahaman yang lebih luas dan menyeluruh tentang kehidupan. Dengan
demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi interkoneksi
dalam pembelajaran IPA dan IPS dapat memberikan dampak yang positif, baik

dari segi akademis maupun pembentukan karakter siswa.
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BAB III

METODE PENELITIAN

}d1oeH @

lw e

— Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar Integrasi-Interkoneksi

NI ML

ch)(SDH) Tamaddunia Mulia Kabupaten Bengkalis menggunakan pendekatan

n

gkualitatif. Penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat postpositivisme
©
wyang dikembangkan oleh Karl R. Popper. Pendekatan ini digunakan untuk

gmeneliti fenomena dalam kondisi objek alamiah, yang berbeda dengan
eksperimen yang biasanya dilakukan di laboratorium. Dalam penelitian ini,
peneliti berfungsi sebagai instrumen kunci, yaitu sebagai pengamat yang
terlibat langsung dalam pengumpulan data.'®®
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah
deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam fenomena

E-%ltau peristiwa yang terjadi di lapangan. Dengan metode ini, peneliti dapat

r‘.;memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang kejadian yang ada, serta

e[S

=menggali makna yang terkandung dalam kenyataan atau fakta yang ditemukan

DI

Cdi lapangan.

Melalui penelitian kualitatif, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang

.

lebih dalam mengenai implementasi paradigma integrasi-interkoneksi di SDII

AjrsIaAru

,Tamaddunia Mulia, serta memberikan penafsiran yang lebih mendalam

Ag uejIng jo

—_
Ne]

neny wisey gie

18° Nana Sudjana Ibrahim, Penilaian dan Penelitian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru,
), h. 64.
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©
mImengenai bagaimana integrasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai agama

-
oditerapkan dalam proses pembelajaran di sekolah tersebut.

d

B4 Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Sekolah Dasar Integrasi-Interkoneksi

(SDII) Tamaddunia Mulia Bengkalis. Sedangkan waktu penelitian dilakukan

NINw

mpada bulan Agustus — Desember 2024, setelah dilakukan seminar proposal

n

L dan pengesahan untuk melanjutkan penelitian ini ke lapangan.
©

CzuSumber Data Penelitian

©
= Dalam penelitian ini, digunakan data penelitian yag besifat primer dan

data penelitian yang bersifat sekunder. Adapun data yang bersifat primer
adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian. Subjek penelitian
disebut juga dengan informan penelitian, subjek dalam penelitian kualitatif
adalah subjek yang memahami informasi objek penelitian sebagai pelaku
maupun orang lain yang memahami objek penelitian.170 Subjek penelitian
g'-)yang dimaksud adalah guru dan kepala sekolah Sekolah Dasar Integrasi-

o
Interkoneksi (SDII) Tamaddunia Mulia Kabupaten Bengkalis dan sebagai

Tureysy

objeknya adalah pelaksanaan integrasi-interkoneksi di Sekolah Dasar
Integrasi-Interkoneksi (SDII) Tamaddunia Mulia Kabupaten Bengkalis.

Dalam penelitian kualitatif objek dapat berupa situasi sosial yang terdiri

ISI9ATU[N) D

.

dari tiga elemen, yaitu: tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi secara
sinergis. Situasi sosial tersebut dapat di rumah berikut keluarga dan

aktivitasnya. Pada situasi sosial atau objek penelitian ini peneliti dapat

70 Byrhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 76.
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@)

T mengamati secara mendalam aktivitas orang-orang yang ada pada tempat

10 ).

tertentu. Sampel dalam penelitian kualitatif dinamakan responden /
narasumber / partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian.
-Responden atau sumber data penelitian yang primer ini terdiri dari beberapa
elemen, diantaranya: kepala sekolah, guru mata pelajaran, bagian kurikulum,
tata usaha dan stakeholder lainnya.

Sedangkan sumber data sekunder, diperoleh melalui buku-buku dan

¥ e)ysng NN !lw eyd

laporan penelitian yang berkaitan dengan pelaksanaan integrasi interkoneksi

nei

diberbagai Lembaga Pendidikan yang melaksanakannya.

D. Partisipan Penelitian

Dalam penelitian ini, pengambilan sampel partisipan sebagai sumber
data dilakukan secara purposive dan snowball. Purposive sampling adalah
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang dipandang dapat
memberikan informasi secara maksimal, pihak yang menjadi sampel sumber
data dalam hal ini adalah kepala sekolah dan para guru sekolah Sekolah Dasar

Integrasi-Interkoneksi (SDII) Tamaddunia Mulia Kabupaten Bengkalis yang

TUrefsy aje}s

dianggap mampu memberikan informasi yang lengkap terkait dengan
integrasi-interkoneksi di sekolah Sekolah Dasar Integrasi-Interkoneksi (SDII)

Tamaddunia Mulia Kabupaten Bengkalis. Snowball sampling adalah teknik

Ajrs1aarun d

.pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ketika jumlah sumber
data awalnya terbatas, namun berkembang seiring berjalannya waktu. Dalam
metode ini, peneliti mulai dengan sejumlah kecil sampel, lalu dari sampel

tersebut mencari individu lain yang dapat memberikan informasi tambahan,

neny wisey jrredAg uejng jo
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@)

Thingga jumlah sampel semakin besar. Konsep ini mirip dengan bola salju

qe

o yang menggelinding dan semakin membesar seiring bertambahnya data.

Dalam penelitian ini, snowball sampling diterapkan untuk
:mengumpulkan data dari pihak-pihak yang relevan di Sekolah Dasar
Integrasi-Interkoneksi (SDII) Tamaddunia Mulia Kabupaten Bengkalis.
Sampel sumber data yang awalnya mencakup kepala sekolah dan guru,

diperluas dengan melibatkan guru bidang agama, pegawai tata usaha, dan

¥ e)ysns NIny!iw eyd

satpam. Hal ini dilakukan karena data yang diperoleh dari kepala sekolah dan

nei

guru belum cukup untuk menjawab permasalahan yang dikaji. Oleh karena
itu, peneliti meminta tambahan informasi dari pihak-pihak lain tersebut untuk
melengkapi data yang ada. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai pelaksanaan integrasi-

interkoneksi di sekolah tersebut.

E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Data teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

TUrefsy aje}s

data. tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

171

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.”’~ Dalam

rangka pengumpulan data terdapat 3 hal yang harus dilakukan, antara lain:

=

Wawancara
Metode wawancara digunakan dalam penelitian ini untuk

memperoleh keterangan yang mendalam terkait dengan topik yang dikaji.

1 1bid.., h. 62.
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Wawancara merupakan proses tanya jawab secara langsung antara
pewawancara dan partisipan atau informan, yang dilakukan dengan tatap
muka. Dalam wawancara ini, peneliti mempersiapkan daftar pertanyaan
yang akan diajukan, namun tidak menyediakan alternatif jawaban,
sehingga memungkinkan percakapan yang lebih terbuka dan eksploratif.

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-
terstruktur, yang merupakan bagian dari in-depth interview. Dalam jenis
wawancara ini, peneliti menyiapkan pertanyaan yang relevan, namun
memberikan kebebasan kepada informan untuk menjawab secara lebih
mendalam dan terbuka. Tujuan dari wawancara semi-terstruktur adalah
untuk menggali pemahaman yang lebih luas dan mendalam tentang topik
yang diteliti, memberikan ruang bagi informan untuk berbagi pendapat,
ide, dan pandangan mereka. Peneliti berperan sebagai pendengar aktif
yang mencatat atau merekam jawaban informan dengan teliti.

Dalam penelitian ini, pihak-pihak yang diwawancarai antara lain
kepala sekolah, guru, dan petugas tata usaha. Dari wawancara dengan
kepala sekolah, peneliti memperoleh data mengenai konsep dan
kebijakan pelaksanaan integrasi-interkoneksi di sekolah. Wawancara
dengan guru fokus pada bagaimana mereka melaksanakan integrasi-
interkoneksi dalam proses pembelajaran. Sedangkan wawancara dengan
petugas tata usaha memberikan gambaran umum tentang data guru,
siswa, serta fasilitas-fasilitas yang ada di sekolah yang mendukung

kegiatan belajar mengajar. Metode wawancara ini memberikan peneliti
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wawasan yang lebih lengkap mengenai dinamika implementasi integrasi-
interkoneksi di SDII Tamaddunia Mulia Kabupaten Bengkalis.
Observasi

Metode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data melalui pengamatan langsung terhadap fenomena
yang terjadi, baik dalam kegiatan di dalam maupun di luar kelas.
Observasi memungkinkan peneliti untuk memperoleh data secara objektif
berdasarkan apa yang dilihat dan dirasakan, mengaitkan temuan dari
berbagai pancaindra untuk menghasilkan pemahaman yang lebih
mendalam.

Secara umum, observasi dibedakan menjadi dua jenis: observasi
partisipan dan observasi non-partisipan. Observasi partisipan melibatkan
peneliti sebagai bagian dari kegiatan yang diamati, sehingga peneliti turut
berperan aktif, seperti menjadi nasabah atau pengunjung dalam penelitian
yang dilakukan. Biasanya, teknik ini digunakan dalam penelitian yang
berkaitan dengan perilaku atau pengalaman pengguna di suatu tempat,
seperti dalam penelitian perpustakaan (/ibrary performance).

Sementara itu, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
observasi non-partisipan. Dalam pendekatan ini, peneliti tidak terlibat
langsung dalam kegiatan yang diamati. Peneliti hanya berfungsi sebagai
pengamat yang mencatat dan memberi interpretasi terhadap apa yang
terjadi selama proses observasi. Peneliti mengamati kegiatan yang terkait

dengan integrasi-interkoneksi dalam pembelajaran di kelas maupun
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kebijakan-kebijakan yang diterapkan di sekolah. Peneliti memfokuskan
diri pada pengamatan terhadap interaksi antara guru, siswa, dan materi
pembelajaran, serta bagaimana kebijakan sekolah terkait dengan integrasi
nilai agama dan ilmu pengetahuan dilaksanakan.

Dengan pendekatan ini, peneliti dapat secara lebih objektif
mengumpulkan data yang diperlukan untuk menganalisis bagaimana
implementasi integrasi-interkoneksi berjalan di SDII Tamaddunia Mulia
Kabupaten Bengkalis.

Dokumentasi

Dokumen memainkan peran yang sangat penting dalam penelitian,
terutama sebagai sumber data yang dapat memberikan informasi lebih
mendalam dan kredibel terkait fenomena yang diteliti. Dokumen
berfungsi sebagai bukti tertulis atau visual dari peristiwa yang telah
terjadi, dan dapat membantu peneliti untuk memahami konteks yang
lebih luas tentang peristiwa atau kegiatan yang sedang diamati.

Dalam penelitian ini, penggunaan dokumen seperti kurikulum,
silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), serta foto-foto
kegiatan memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang bagaimana
integrasi-interkoneksi dijalankan dalam proses pembelajaran di SDII
Tamaddunia Mulia. Dokumentasi ini tidak hanya memberikan gambaran
yang lebih komprehensif, tetapi juga memberikan konteks yang lebih
kaya dan mendalam tentang kebijakan atau tindakan yang telah diambil

oleh pihak sekolah.
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Selain itu, dokumen seperti buku teks pelajaran juga penting untuk
mengetahui  bagaimana  materi-materi  keilmuan  disusun  dan
diintegrasikan dalam pembelajaran. Peneliti dapat menganalisis apakah
ada hubungan yang jelas antara nilai agama dan sains dalam materi yang
diajarkan. Foto-foto kegiatan, di sisi lain, memberikan bukti visual yang
kuat mengenai implementasi kebijakan dan kegiatan yang dilakukan,
serta dapat membantu menggambarkan interaksi antara guru, siswa, dan

lingkungan sekolah.

Uji Validitas Data

Triangulasi data merupakan teknik yang sangat penting dalam

penelitian kualitatif untuk memastikan keabsahan dan kredibilitas temuan.

Dengan menggunakan triangulasi, peneliti dapat memperoleh gambaran yang

lebih menyeluruh dan mengurangi potensi bias atau kesalahan dalam

interpretasi data. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing teknik

triangulasi yang dapat diterapkan dalam penelitian ini:

=

N

Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara: Ini
berarti peneliti membandingkan apa yang diamati langsung di lapangan
dengan apa yang dikatakan oleh narasumber melalui wawancara. Hal ini
membantu untuk memverifikasi apakah ada kesesuaian atau perbedaan
antara data yang diperoleh melalui observasi langsung dan informasi
yang diberikan secara verbal.

Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa

yang dikatakan secara pribadi: Teknik ini berguna untuk mengeksplorasi
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apakah ada perbedaan antara pandangan atau sikap seseorang saat
berbicara di depan umum (misalnya dalam rapat atau diskusi kelompok)
dan apa yang mereka ungkapkan dalam wawancara pribadi. Ini dapat
mengungkapkan dinamika sosial atau pengaruh situasi terhadap
pandangan seseorang.

Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu: Teknik ini
melibatkan perbandingan antara pernyataan yang diberikan dalam situasi
formal atau penelitian dengan pernyataan yang diberikan pada
kesempatan lain dalam konteks yang berbeda. Hal ini dapat
mengungkapkan konsistensi atau perubahan dalam pandangan
narasumber.

Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain: Dalam hal ini, peneliti
membandingkan jawaban atau pandangan satu orang dengan pandangan
orang lain untuk melihat apakah ada kesamaan atau perbedaan. Ini
penting untuk memahami apakah pandangan tersebut bersifat individu
atau lebih mencerminkan pandangan kolektif dalam kelompok atau
komunitas tertentu.

Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan: Di sini, peneliti memeriksa apakah informasi yang diberikan
oleh narasumber dalam wawancara sesuai dengan dokumen yang relevan,

seperti kurikulum, kebijakan sekolah, atau laporan resmi. Ini membantu
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untuk memastikan apakah ada konsistensi antara apa yang dikatakan dan
dokumen yang ada.

Dengan menerapkan triangulasi data, peneliti dapat memperkuat
:Validitas hasil penelitian dan meningkatkan kepercayaan pada temuan yang

diperoleh. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman

NIinitw eydio yeq @

¢ YANE lebih kaya dan lebih kompleks mengenai fenomena yang diteliti, serta

c
imengurangi potensi bias yang mungkin terjadi jika hanya bergantung pada
©

-0 satu sumber data atau metode saj a.l’?

©
< Triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi

teknik di mana peneliti menggunakan pengumpulan data yang berbeda-beda
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini antar lain: observasi partisipasif, wawancara mendalam
dan juga dokumentasi.

Gambar 3.1
Triangulasi Data Penelitian

Observatif Partisifatif

Wawancara Mendalam

Sumber Data yang Sama

Dokumentasi

(Sumber: Sugiyono, 2010:330)

Selain ketiga Teknik di atas, penelitian ini juga akan menggunakan

Teknik Focus Group Discussion (FGD) bersama dengan para guru dan para

Iefg uejng Jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

1721 exy I Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), h. 178

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

175

©
gahli dibidang pendidikan, untuk mendapatkan informasi yang lebih kuat dan

o sesuia dengan hasil wawancara, observasi dan studi dokumen.

d

Gg Teknik Analisis Data

Model analisis data Miles and Huberman dalam penelitian kualitatif
melibatkan tiga komponen utama yang saling berhubungan dan berlangsung
secara interaktif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan/verifikasi. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang setiap

d BYSNS NIN AT

komponen dalam model analisis ini:.

1. Reduksi Data

nei

Reduksi data adalah proses pemilahan, pemfokusan,
penyederhanaan, dan pengorganisasian data yang diperoleh dari berbagai
sumber (seperti wawancara, observasi, atau dokumen). Reduksi ini
bertujuan untuk menghilangkan data yang tidak relevan atau tidak
penting, sehingga peneliti dapat lebih fokus pada informasi yang
diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Proses ini biasanya
dimulai dengan menyeleksi data yang ada, mengorganisasikan data, dan
menganalisis pola atau tema-tema yang muncul selama pengumpulan
data di lapangan.

2. Display Data

Penyajian data adalah langkah berikutnya setelah data direduksi.
Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah disaring dan
disederhanakan dalam bentuk yang lebih terstruktur, sehingga

memudahkan untuk memahami dan menarik kesimpulan. Penyajian data

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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sering kali dilakukan dalam bentuk narasi, tabel, grafik, atau diagram.
Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran yang jelas tentang pola-
pola yang muncul, hubungan antar variabel, dan untuk memudahkan
peneliti dalam melanjutkan analisis lebih lanjut.173 Display data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menceritakan bagaimana
konsep dan pelaksanaan integrasi-interkoneksi di SDII Tamadunia Mulia.
Kesimpulan/Verifikasi

Pada tahap ini, peneliti mulai menarik kesimpulan dari data yang
telah dianalisis dan disajikan. Kesimpulan ini bisa bersifat sementara, dan
akan terus diverifikasi dengan data yang lebih lanjut atau dengan menguji
konsistensi dan validitas temuan dengan menggunakan triangulasi data
atau sumber data lainnya. Penarikan kesimpulan dalam penelitian
kualitatif ini dapat berkembang seiring berjalannya waktu karena peneliti
terus-menerus melakukan analisis dan verifikasi terhadap data yang

diperoleh.!™
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13 Ibid, h. 341
1% 1bid., h. 345.
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A~ Kesimpulan

X

— Berdasarkan uraian di atas, dapat diberikan Kesimpulan sebagai berikut ini;
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1. Paradigma integrasi-interkoneksi di SDII Tamaddunia Mulia merupakan

sebuah pendekatan pendidikan yang memadukan ilmu agama, ilmu
pengetahuan, dan filsafat moral secara holistik. Dengan menjadikan
hadharah al-nashsh (teks agama), hadharah al-ilm (sains), dan hadharah
al-falsafah (filsafat moral) sebagai landasan utama, paradigma ini
berupaya menciptakan harmoni antara nilai-nilai lokal dan tuntutan
modernitas.

Paradigma ini diimplementasikan dalam berbagai aspek, antara lain:
Pertama, Proses Pembelajaran Sehari-hari. Guru memadukan nilai-nilai
keislaman dengan ilmu pengetahuan melalui pendekatan multidisiplin,
interdisiplin, dan transdisiplin. Siswa diajak untuk memahami fenomena
alam dan sosial melalui lensa agama, ilmu, dan moral secara seimbang;
Kedua, Kurikulum dan Metode Pengajaran. Kurikulum dirancang untuk
mencakup aspek spiritual, intelektual, dan moral, sehingga siswa dapat
memahami hubungan antara Tuhan, manusia, dan alam semesta. Metode
pengajaran yang digunakan menekankan pada pemahaman kritis dan
kreatif; Ketiga, Pemberdayaan Guru dan Kolaborasi. Guru diberikan

pelatihan untuk menguasai paradigma ini, sehingga mampu
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mengintegrasikan materi ajar yang relevan dengan kebutuhan siswa.
Kolaborasi dengan pihak eksternal, seperti lembaga pendidikan lain dan
pemerintah, memperkuat penerapan paradigma ini di sekolah.

Dampak Bagi Masa Depan Era Modernitas. Paradigma integrasi-
interkoneksi di SDII Tamaddunia Mulia memiliki potensi besar untuk
menjawab tantangan modernitas dengan cara: Pertama, Membangun
Generasi Berkarakter Kuat
Dengan pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai agama dan moral, siswa
dibekali identitas yang kokoh. Mereka diharapkan mampu menghadapi
arus modernitas tanpa kehilangan jati diri; Kedua, Menghasilkan Generasi
Kompeten di Tingkat Global. Pendekatan integrasi-interkoneksi
memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
kreatif, dan adaptif, yang menjadi modal penting untuk bersaing di dunia
global; Ketiga, Menjadi Model Pendidikan Masa Depan. SDII
Tamaddunia Mulia memiliki potensi untuk menjadi pelopor pendidikan
yang menghubungkan nilai-nilai lokal dengan tuntutan modernitas. Dalam
jangka panjang, paradigma ini dapat diadopsi oleh institusi pendidikan
lain di Indonesia dan dunia; dan Keempat, Kontribusi pada Pembangunan
Peradaban

Paradigma ini bukan hanya membekali siswa dengan ilmu pengetahuan,
tetapi juga menanamkan kesadaran untuk berkontribusi pada
pembangunan peradaban yang lebih baik, berbasis nilai-nilai keadilan,

kesetaraan, dan kemanusiaan.
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Kesimpulannya, paradigma integrasi-interkoneksi di ~ SDII
Tamaddunia Mulia tidak hanya relevan untuk menghadapi tantangan
modernitas, tetapi juga menjadi salah satu model pendidikan yang mampu
menjembatani kebutuhan lokal dan global, menghasilkan generasi yang

tidak hanya cerdas, tetapi juga bermoral dan visioner.

Saran-Saran
Berdasarkan Kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang perlu

diberikan yaitu sebagai Berikut;

Penguatan Kurikulum dan Materi Pembelajaran. Kurikulum perlu
diperkuat dengan materi yang lebih kontekstual, mencerminkan hubungan
antara nilai-nilai lokal dan global. Hal ini dapat melibatkan studi kasus
dari fenomena global dengan pendekatan agama dan moral. Begitu pula
Guru perlu terus dilatith untuk menggunakan metode pengajaran yang
interaktif dan berbasis proyek, sehingga siswa lebih aktif dalam
menghubungkan teori dengan praktik nyata.

Pengembangan Kompetensi Guru; Lakukan pelatihan secara berkala untuk
memastikan semua guru memahami dan mampu menerapkan paradigma
integrasi-interkoneksi dalam pembelajaran. Dan kolaborasi dengan
universitas yang memiliki fokus pada integrasi keilmuan dapat
memberikan pendampingan akademik bagi guru.

Peningkatan Sarana dan Prasarana. Tambahkan fasilitas belajar berbasis
teknologi yang mendukung eksplorasi sains dan pengetahuan global,

seperti laboratorium sains dan perpustakaan digital. Bangun ruang belajar



D)

E’?

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

%)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nei

o

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

¥ e)sng NN W eldidoyey @

=~

311

yang mendukung diskusi dan kolaborasi antar siswa, menciptakan

lingkungan belajar yang nyaman dan dinamis.

Penguatan Kolaborasi dengan Pihak Eksternal. Libatkan masyarakat
sekitar dalam kegiatan sekolah untuk menanamkan nilai-nilai kearifan
lokal. Selain itu, bangun kolaborasi dengan lembaga pendidikan
internasional untuk memperluas wawasan siswa dan guru mengenai
praktik pendidikan global.

Peningkatan Evaluasi dan Monitoring; Evaluasi siswa tidak hanya
berdasarkan hasil akademik, tetapi juga perkembangan karakter dan
keterampilan berpikir kritis. Libatkan orang tua dan masyarakat dalam
memberikan umpan balik tentang penerapan paradigma di sekolah.
Pemberdayaan Siswa. Adakan program pengembangan kepemimpinan
siswa untuk membekali mereka menjadi agen perubahan yang siap
bersaing di tingkat global. Dorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan
ekstrakurikuler berbasis inovasi, seperti sains, seni, dan budaya.

Sosialisasi dan Promosi Sekolah. Tingkatkan citra sekolah sebagai pelopor
pendidikan berbasis integrasi-interkoneksi melalui media sosial, seminar,
dan publikasi. Adakan kegiatan terbuka seperti open house untuk

mengenalkan paradigma integrasi-interkoneksi kepada masyarakat luas.
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